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KATA PENGANTAR

Secara etimologi, istilah ‘filsafat’ berasal dari bahasa Yunani, yaitu
philosophia dan philoshophos. Philo artinya cinta, sedangkan shopia atau shopos
artinya kebijaksanaan, pengetahuan, dan hikmah. Sehingga dalam hal ini,
pengertian filsafat adalah sejumlah gagasan yang penuh dengan kebijaksanaan,
pengetahuan, dan hikmah. Pendapat lain mengatakan bahwa arti filsafat
adalah suatu kebijaksanaan hidup untuk memberikan suatu pandangan hidup
secara menyeluruh berdasarkan refleksi terhadap pengalaman hidup dan
pengalaman ilmiah. Dengan kata lain, dalam filsafat tidak terdapat eksperimen
atau percobaan, tapi mengemukakan masalah secara persis, mencari solusi,
serta memberikan argumentasi atas solusi tersebut. Secara sederhana dalam
ilmu pengetahuan pengertian filsafat adalah suatu ilmu pengetahuan yang
menggunakan logika, metode, dan sistem untuk mengkaji masalah umum dan
mendasar mengenai berbagai persoalan, seperti; pengetahuan, akal, pikiran,
eksistensi, dan bahasa.

Di dalam pengkajian sastra ilmu filsafat ini sangat penting karena,
karya-karya sastra biasanya merupakan alat yang digunakan oleh para filsuf di
suatu zaman untuk menyampaikan pemikirannya. Untuk memudahkan kita
memahami pemikiran tersebut beserta proses perubahan dalam berpikir
mereka, maka sangat perlu pemahaman tentang filsafat ini. Oleh karena itu,
dalam pengantar filsafat akan selalu disinggung aspek-aspek yang berhubungan
dengan logika dan ilmu pengetahuan yang kemudian berlanjut ke aspek moral,
estetika dan sosial.

Mahasiswa jurusan sastra harus diberikan mata kuliah pengantar ilmu
filsafat atau dasar-dasar filsafat, mengingat kebutuhan mereka untuk
memahami pemikiran-pemikiran yang melatar-belakangi karya-karya sastra
dan karya tulis lainnya yang akan dibaca mereka dalam rangka penyelesaian
tugas-tugas perkuliahan. Oleh karena itu, di tiap Fakultas Ilmu Budaya,
biasanya mata tersebut selalu ditawarkan. Mengingat perlunya mahasiswa
memiliki buku panduan dalam mengikuti mata kuliah dasar dasar filsafat
tersebut maka buku ini ditulis berdasarkan modul yang disusun sebagai bahan
ajar yang disajikan kepada mahasiswa jurusan sastra, khususnya Sastra Inggris.

Buku 1ini dirancang khusus untuk membantu dosen dan mahasiswa
dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar, sehingga pada tiap bab
buku ini selalu dijumpai tugas-tugas yang nantinya akan membantu dosen
dalam mengarahkan mahasiswa untuk berdiskusi pada tiap pertemuan. Buku
ini terdiri dari 10 bab dengan menyajikan ‘apa itu filsafat’ pada bab 1.
Kemudian, uraian tentang logika pada bab 2 yang kemudian secara berturut-
turut pada bab 3 membahas filsafat pengetahuan, bab 4 membahas filsafat
ilmu, bab 5 membahas filsafat moral, bab 6 membahas filsafat keindahan atau
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estetika, bab 7 mendiskusikan metafisika yang diikuti pembahasan tentang
filsafat manusia di bab 8, kemudian mendiskusikan filsafat sosial di bab 9 dan
ditutup dengan filsafat bahasa pada bab 10. Dalam buku ini, titik beratnya
pada pengertian terhadap masing-masing konsep filsafat tersebut, kemudian
uraian tentang pola pemikiran tersebut dengan memberikan beberapa contoh
kasus dan keberadaannya di masyarakat.

Kehadiran buku ini diharapkan mampu membantu mahasiswa untuk
memasuki dunia filsafat yang sangat rumit dan butuh perenungan, karena
memahami konsep-konsep filsafat merupakan hal yang tidak mudah. Namun,
ketika mahasiswa sudah bisa mencerna pemikiran-pemikiran tersebut mereka
akan dimudahkan dalam memahami berbagai karya tulis barat maupun timur
nantinya.

April 2020

An Fauzia Rozani Syafei
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Buku 1ni kupersembahkan untuk suamiku —
Muhammad Irsyad — yang mengajariku tentang
hidup dan untuk anak-anakku — Muhammad
Ichsan Fajr1 dan Siti Atina Fajrianisa — yang
melatihku untuk kehidupan itu sendiri.

Life is a phylosophy itself.......
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BABI
PENGANTAR ILMU FILSAFAT

A. PENGERTIAN FILSAFAT

Pengertian filsafat dalam sejarah perkembangan pemikiran kefilsafatan antara
satu ahli dengan lainnya selalu berbeda. Pengertian filsafat dapat ditinjau dari etimologi
dan terminologi. Secara etimologi, kata filsafat dalam bahasa Arab dikenal dengan
istilah falsafah dan dalam bahasa Inggris disebut sebagi philosophy berasal dari bahasa
Yunani yaitu philosophia yang terdiri dari kata philein yang berarti cinta dan sophia yang
berarti kebijaksanaan, sehingga secara etimologi filsafat berarti cinta kebijaksanaan
dalam arti yang sedalam-dalamnya.

Secara terminologi, filsafat didefinisikan oleh beberapa ahli sebagai berikut:
1. Plato

Filsafat adalah pengetahuan yang mencoba untuk mencapai kebenaran yang asli dari
sesuatu.
2. Aristoteles

Filsafat adalah ilmu pengetahuan yang meliputi kebenaran yang didalamnya
terkandung ilmu-ilmu metafisika, logika, retorika, etika, ekonomi, politik, dan
estetika.

3. Al Farabi

Filsafat adalah 1lmu pengetahuan tentang hakikat bagaimana alam yang sebenarnya.
4. Immanueal Kant

Filsafat adalah 1lmu pengetahuan yang menjadi pangkal dari semua pengetahuan
yang didalamnya tercakup masalah epistemologi yang menjawab persoalan apa yang
dapat kita ketahui.
5. Rene Descartes
Filsafat adalah kumpulan semua pengetahuan dimana Tuhan , alam, dan manusia
menjadi pokok penyelidikannya.
6. Langeveld
Filsafat adalah berpikir tentang masalah-masalah yang akhir dan yang menentukan,
yaitu masalah-masalah mengenai makna keadaan, Tuhan, keabadian, dan kebebasan.
7. Hasbullah Bakry
Filsafat adalah ilmu yang menyelidiki segala sesuatu denganmendalam mengenai
ketuhanan, alam semesta dan juga manusia sehingga dapat menghasilkan
pengetahuan tentang bagaimana hakikatnya sejauh yang dapat dicapai oleh akal
manusia dan bagaimana sikap manusia seharusnya setelah mencapai pengetahuan itu.
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Tokoh Tokoh Filsafat

Aristoteles

Rene Descartes

Al Farabi

¥

Immanuel Kant

Hasbul}ah Bakry

Alfred North White-
head

Alexander Aphrodisias

Selanjutnya, beberapa ahli memberikan arti filsafat sebagai berikut;
Filsafat sebagai suatu sikap terhadap kehidupan dan alam semesta. Sikap menyelidiki

secara kritis, terbuka, toleran dan selalu bersedia meninjau ulang suatu problem dari

1.

semua sudut pandang.

Filsafat sebagai suatu metode, artinya cara berpikir secara mendalam (reflektif),
penyelidikan yang menggunakan alasan,berpikir secara hati-hati dan teliti, berusaha
memikirkan seluruh pengalaman manusia secara mendalam dan jelas.

pemikiran.

. Filsafat sebagai sekelompok persoalan, atau sebagai sekelompok teori atau sistem

. Filsafat merupakan usaha untuk memperoleh pandangan menyeluruh dengan

menggabungkan kesimpulan dari berbagai ilmu dan pengalaman manusia menjadi

suatu pandangan yang konsisten.

Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa filsafat adalah imu
pengetahuan yang menyelidiki segala sesuatu yang ada secara mendalam dengan
menggunakan akal sampai pada hakikatnya. Bukan mempersoalkan gejala-gejala atau
fenomena tetapi yang dicari adalah hakikat dari suatu fenomena.
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B. CIRI-CIRI FILSAFAT

Ciri-ciri dari berfilsafat yaitu berpikir menyeluruh, mendasar dan spekulatif.
Menyeluruh maksudnya pemikiran yang luas karena tidak membatasi diri dan tidak
ditinjau dari satu sudut pandang tertentu. Jadi pemikiran tersebut diarahkan untuk
mengetahui keterhubungan suatu ilmu dengan ilmu-ilmu lainnya, ilmu dengan moral,
seni, dan tujuan hidup.

Mendasar berarti pemikiran tersebut mendalam sampai kepada hasil yang
fundamental atau ke esensial objek yang tengah dipelajari, sehingga dapat dijadikan
dasar berpijak bagi segenap nilai dan keilmuan. Tidak berhenti pada kulitnya saja tapi
sampai ke dalamnya.

Spekulatif maksudnya adalah bahwa hasil pemikiran tersebut dapat dijadikan
dasar bagi pemikiran selanjutnya, sebagai dasar untuk menjelajahi wilayah pengetahuan
yang baru. Namun tidak berarti hasil pemikiran kefilsafatan tersebut meragukan karena
tidak pernah mencapai penyelesaian.

Ciri-ciri berpikir secara kefilsafatan dari sudut pandang lainnya adalah sebagai
berikut:

1. Berpikir secara radikal yaitu berpikir sampai ke akar-akarnya, berpikir sampai ke
hakikatnya, atau ke substansi yang dipikirkan, berusaha menangkap pengetahuan
hakiki yaitu pengetahuan yang mendasari segala pengetahuan indrawi.

2. Berpikir secara universal, tidak memikirkan secara parsial, untuk sampai pada
kesimpulan yang universal.

3. Berpikir secara konseptual yaitu berpikir yang melampaui batas pengalaman hidup
sehari-hari.

4. Berpikir secara koheren (sesuai dengan kaidah berpikir / logis) dan konsisten (tidak
mengandung kontradiksi).

5. Berpikir secara sistematik, saling berhubungan secara teratur dan terkandung adanya
maksud atau tujuan tertentu.

6. Berpikir komprehensif yaitu mencakup secara menyeluruh.

7. Berpikir secara bebas, bebas dari prasangka sosial, historis, kultural maupun religius.

8. Pemikiran yang bertanggung jawab, baik pada hati nuraninya sendiri maupun pada
orang lain.

C. ASAL DAN PERANAN FILSAFAT
1. Asal Filsafat

Terdapat tiga hal yang mendorong orang untuk berfilsafat yaitu keheranan,
kesangsian, dan kesadaran akan keterbatasan.

Banyak filsuf menunjukkan rasa heran sebagai asal filsafat. Mata manusia melakukan
pengamatan terhadap alam semesta, pengamatan ini memberi dorongan untuk
menyelidiki, dan dari penyelidikan inilah filsafat bermula. Sementara filsuf-filsuf lain
mengawali filsafat dengan adanya kesangsian sebagai sumber utama pemikiran.
Apakah ia tidak ditipu oleh panca indranya, apakah manusia tidak hanya melihat
yang ingin dilihat saja? Dimana dapat ditemukan kepastian, karena dunia ini penuh
dengan berbagai pendapat, keyakinan dan interpretasi. Dengan begitu banyaknya
pemikiran-pemikiran yang tak terjawab itu maka kegiatan berfilsafat muncul sebagai
upaya untuk menjawab keasangsian tersebut.
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Di lain tempat manusia mulai berfilsafat ketika ia menyadari bahwa dirinya sangat
kecil dan lemah, terutama jika dibandingkan dengan alam sekelilingnya. Manusia
merasa bahwa ia sangat terbatas dan terikat, terutama ketika ia mengalami
penderitaan atau kegagalan. Dengan kesadaran akan keterbatasan diri tersebut ia
mulai berfilsafat, memikirkan bahwa di luar manusia yang memiliki keterbatasan
pasti ada sesuatu yang tidak terbatas.

2. Peranan Filsafat

Dari uraian tentang sebab-sebab kelahiran filsafat dan proses perkembangannya,
sesungguhnya filsafat telah memerankan sedikitnya tiga peranan utama dalam sejarah
pemikiran manusia, yaitu sebagai pendobrak, pembebas, dan pembimbing.

Sebagai pendobrak, filsafat memperlihatkan hasilnya ketika mampu meruntuhkan
tembok-tembok tradisi yang begitu sakral dan tidak boleh diganggu gugat, seperti
tradisi Yunani kuno yang mempercayai kekuatan dewa-dewa atau tradisi nenek
moyang yang percaya pada hal-hal yang berbau mitos atau takhyul.

Sementara sebagai pembebas, filsafat telah membebaskan manusia dari penjara
tradisi dan kebiasaan yang penuh dengan mitos dan mite tersebut. Filsafat
membebaskan manusia dari ketidaktahuan dan kebodohannya serta dari belenggu
cara berpikir mistis dan mitis. Sesungguhnya filsafat akan terus berupaya
membebaskan manusia dari kurangnya pengetahuan yang menyebabkan manusia
menjadi picik dan dangkal, membebaskan dari cara berpikir yang tidak teratur dan
tidak jernih, membebaskan dari cara berpikir yang tidak kritis yang membuat manusia
mudah menerima kebenaran semu yang menyesatkan, dan mempersempit ruang
gerak akal budi manusia.

Kemudian, sebagai pembimbing, filsafat membimbing manusia untuk berpikir
rasional sehingga membebaskan manusia tersebut dari cara berpikir mistis dan mitis.
Filsafat juga membimbing manusia untuk berpikir secara luas dan lebih mendalam
sehingga dapat membebaskan manusia dari cara berpikir picik dan dangkal, dalam hal
ini filsafat mengarahkan manusia untuk berpikir secara universal sambil berupaya
mencapai akarnya dan menemukan esensi suatu permasalahan. Filsafat membimbing
manusia untuk berpikir secara sistematis dan logis sehingga manusia mampu
membebaskan diri dari cara berpikir yang tidak teratur dan tidak jernih. Selanjutnya
filsafat juga membimbing manusia untuk berpikir secara integral dan koheren
sehingga manusia terbebas dari cara berpikir yang tidak utuh dan begitu fragmentaris.

D.KEGUNAAN FILSAFAT

Secara umum dapat dikatakan bahwa dengan belajar filsafat akan menjadikan
seseorang mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar seorang manusia tentang
makna realitas dan ruang lingkupnya. Kemampuan itu diperoleh melalui cara sistematik
dan historis. Secara sistematik maksudnya adalah karena filsafat menawarkan metode-
metode mutakhir untuk menangani permasalahan mendalam manusia, tentang hakikat
kebenaran danpengetahuan, baik pengetahuan biasa maupun ilmiah, tentang tanggung
jawab, tentang keadilan dan sebagainya.

Sementara secara historis, manusia mencoba untuk mempelajari sejarah filsafat
karena dengan menelusuri sejarah filsafat kita belajar untuk mendalami,menanggapi,
serta mempelajari jawaban yang ditawarkan oleh para pemikir dan filsuf terkemuka.

Menurut sebagian para filsuf, kegunaan filsafat adalah sebagai berikut:

1. Plato:
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E.

Berpikir dan memikirkan adalah hal yang nikmat luar biasa sehingga filsafat disebut
sebagai keinginan yang sangat berharga.

. Rene Descartes:

Berfilsafat berarti berpangkal kepada suatu kebenaran yang fundamental atau
pengalaman yang asasi.

. Alfred North Whitehead:

Filsafat adalah kesadaran dan pandangan jauh ke depan dan suatu kesadaran akan
hidup, dan kesadaran akan kepentingan yang memberi semangat kepada seluruh
upaya peradaban.

. Maurice Marleau Ponty:

Jasa dari filsafat adalah terletak pada sumber penyelidikannya, sumber itu adalah
eksistensi dan dengan sumber itu kita bisa berpikir tentang manusia.

CABANG-CABANG FILSAFAT
Secara garis besar filsafat dibagi menjadi filsafat sistematis dan sejarah filsafat.

Filsafat sistematis bertujuan dalam pembentukan dan pemberian landasan pemikiran
filsafat yang meliputi logika, metodologi, epistemologi, filsafat ilmu, etika, estetika,
metafisika, filsafat ketuhanan (teologi), filsafat manusia, dan kelompok filsafat khusus
seperti filsafat sejarah, filsafat komunikasi, filsafat bahasa dan lain-lain. Adapun sejarah
filsafat adalah bagian yang berusaha meninjau pemikiran filsafat di sepanjang masa.
Sejak zaman kuno hingga zaman modern, bagian ini meliputi sejarah filsafat Yunani
(Barat), India, Cina, dan sejarah filsafat Islam.

Jawablah pertanyaan berikut ini :

1. Perlukah kita memahami filsafat untuk menjalankan
kehidupan ini ?
2. Setelah membaca bab ini, bagaimana anda memandang
) filsafat sebagai kekuatan tersendiri untuk menopang daya fikir
anda?

3. Sampai sejauh mana peranan filsafat dalam kehidupan anda ? Coba jelaskan
dengan memberikan contoh dari pengalaman anda sendiri !

4. Jelaskan kegunaan filsafat bagi anda sebagai mahasiswa sastra ! Jelaskan juga
bantuan yang diberikan filsafat dalam pengkajian bahasa dan sastra sebagai
bidang keilmuan anda nantinya.
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BABII
LOGIKA

A. PENGERTIAN LOGIKA

Logika berasal dari kata Yunani kuno (logos) yang berarti hasil pertimbangan
akal pikiran yang diutarakan lewat kata dan dinyatakan dalam bahasa. Sebagai ilmu,
logika disebut dengan logike episteme (Latin: logica scientia) atau ilmu logika (ilmu
pengetahuan) yang mempelajari kecakapan untuk berpikir secara lurus, tepat, dan
teratur. Ilmu disini mengacu pada kemampuan rasional untuk mengetahui dan
kecakapan mengacu pada kesanggupan akal budi untuk mewujudkan pengetahuan ke
dalam tindakan. Kata logis yang dipergunakan tersebut bisa juga diartikan dengan
masuk akal.

Istilah logika pertama kali muncul pada masa Cicero (abad ke 1 SM), tetapi
dalam arti seni berdebat. Alexander Aphrodisias (sekitar permulaan abad ke 3 M) adalah
orang pertama yang menggunakan logika dalam arti ilmu yang menyelidiki lurus tidaknya
pemikiran kita. Lapangan dalam logika adalah asas-asas yang menentukan pemikiran
yang lurus, tepat, dan sehat. Agar dapat berpikir lurus, tepat, dan teratur, logika
menyelidiki dan merumuskan serta menerapkan hukum-hukum yang harus ditepati.
Berpikir adalah objek material logika. Berpikir disini adalah kegiatan pikiran, akal budi
manusia. Dengan berpikir, manusia mengolah, mengerjakan pengetahuan yang telah
diperolehnya. Pada saat mengolah dan mengerjakan ini terjadi  kegiatan
mempertimbangkan, menguraikan, membandingkan, serta menghubungkan pengertian
yang satu dengan pengertian yang lainnya.

Dalam logika berpikir dipandang dari sudut kelurusan dan ketepatannya, karena
berpikir lurus dan tepat merupakan objek formal logika. Disamping dua filsuf diatas
(Cicero dan Alexander Aphrodisias) Aristoteles pun telah memakai logika dalam
kegiatan berpikirnya. Namun Aristoteles menyebutnya dengan istilah analitika dan
dialektika. Analitika untuk penyelidikan mengenai argumentasi yang bertitik tolak dari
putusan-putusan yang benar, sedangkan dialektika untuk penyelidikan mengenai
argumentasi yang bertitik tolak dari hipotesis atau putusan yang tidak pasti
kebenarannya.

Menurut Aristoteles, 1lmu pengetahuan terdiri dari tiga golongan yaitu ilmu
pengetahuan praktis, produktif, dan teoretis. Ilmu pengetahuan produktif menyangkut
pengetahuan yang sanggup menghasilkan suatu karya (teknik dan kesenian). Ilmu
pengetahuan praktis meliputi etika dan politika. Sementara ilmu pengetahuan teoretis
mencakup fisika, matematika dan filsafat pertama. Logika tidak termasuk ilmu
pengetahuan, tetapi mendahului ilmu pengetahuan — sebagai persiapan untuk berpikir
dengan cara ilmiah.

B. PEMBAGIAN LOGIKA DAN KEGUNAAN LOGIKA
1. Macam-macam logika:

e Logika alamiah adalah kinerja akal budi manusia yang berpikir secara tepat dan
lurus sebelum dipengaruhi oleh keinginan-keinginan dan kecenderungan
kecenderungan yang subyektif. Kemampuan logika alamiah manusia ada sejak
lahir.
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e Logika ilmiah memperhalus, mempertajam pikiran serta akal budi. Logika ilmiah
menjadi ilmu khusus yang merumuskan azas-azas yang harus ditepati dalam setiap
pemikiran. Berkat pertolongan logika ilmiah inilah akal budi dapat bekerja dengan
lebih tepat, lebih teliti, lebih mudah dan lebih aman. Logika ilmiah dimaksudkan
untuk menghindarkan kesesatan atau, paling tidak, dikurangi.

e The Liang Gie menggolongkan logika menjadi lima macam, yaitu:

a. Logika Makna Luas Dan Logika Makna Sempit

Dalam arti sempit istilah tersebut sama dengan logika deduktif atau logika
formal, sedangkan dalam arti yang lebih luas pemakaiannya mencakup
kesimpulan-kesimpulan dari berbagai bukti dan tentang bagaimana sistem
penjelasan disusun dalam ilmu alam.

b. Logika Deduktif dan Logika Induktif

Logika deduktif adalah suatu ragam logika yang mempelajari asas-asas
penalaran yang bersifat deduktif, yakni suatu penalaran yang menurunkan suatu
kesimpulan sebagai kemestian dari pangkal pikirnya sehingga bersifat betul
menurut bentuknya saja.
Logika induktif merupakan suaru ragam logika yang mempelajari asas-asas
penalaran yang betul dari sejumlah hal khusus sampai pada suatu kesimpulan
umum yang bersifat boleh jadi.

c.Logika Formal dan Logika Material

Logika formal mempelajari asas, aturan atau jukum-hukum berpikir yang harus
ditaati, agar orang dapat berpikir dengan benar dan mencapai kebenaran.
Logika material mempelajari langsung pekerjaan akal, serta menilai hasil-hasil
logika formal dan mengujinya dengan kenyataan praktis yang sesungguhnya.
Logika material mempelajari sumber-sumber dan asalnya pengetahuan, alat-alat
pengetahuan, proses terjadinya pengetahuan, dan akhirnya merumuskan metode
ilmu pengetahuan itu.
Logika formal dinamakan juga logika minor, sedangkanlogika material
dinamakan logika mayor. Sekarang yang disebut logika formal adalah ilmu yang
mengandung kumpulan kaidah cara berpikir untuk mencapai kebenaran.

d. Logika Murni dan Logika Terapan
Logika murni merupakan suatu pengetahuan mengenai asas dan aturan logika
yang berlaku umum pada semua segi dan bagian dari pernyataan-pernyataan
dengan tanpa mempersoalkan arti khusus dalam sesuatu cabang ilmu dari istilah
yang dipakai dalam pernyataan dimaksud.
Logika terapan adalah pengetahuan logika yang diterapkan dalam setiap cabang
ilmu, bidang-bidang filsafat, dan juga dalam pembicaraan yang mempergunakan
bahasa sehari-hari.

e.Logika Filsafat dan Logika Matematik
Logika filsafati dapat digolongkan sebagai suatu ragam atau bagian logika yang
masih berhubungan sangat erat dengan pembahasan dalam bidang filsafat,
seperti logika kewajiban dengan etika atau logika arti dengan metafisika.
Adapun logika matematik merupakan suatu ragam logika yang menelaah
penalaran yang benar dengan menggunakan metode matematik serta bentuk
lambang yang khusus dan cermat untuk menghindarkan makna ganda atau
kekaburan yang terdapat dalam bahasa biasa.
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2. Kegunaan logika
Kepentingan, peranan, dan manfaat logika akan terasa bagi orang-orang yang

ingin menyempurnakan proses berpikirnya, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun

dalam rangka mempelajari suatu ilmu tertentu. Dalam bidang keilmuan, sangat jelas

tidak ada satu pun ilmu yang tidak menggunakan logika dalam menempuh suatu proses

pemikiran atau proses menalar. Bahkan semakin meningkat keterlibatannya dalam

mengkaji ilmu, maka semakin intensif pula dalam hal pikir memikir, sehingga

dibutuhkan kesanggupan berpikir yang tertib, lurus, dan baik. Di situlah kemudian

logika menjadi sangat berperan penting sebagai alat yang ampuh dalam menangulangi

pemikiran dan kesimpulan yang tidak valid. Dalam kehidupan sehari-hari pun logika

masih diperlukan dalam menuntun kita berpikir dan membuat kesimpulan yang benar.

Bukankah tindakan yang tepat dan bijaksana seringkali lahir dari suatu proses pemikiran

dan kesimpulan (keputusan) yang juga tepat dan benar. Walaupun logika hanya

memberikan secercah kebenaran, khususnya pada taraf kebenaran formal, tetapi yang

sedikit itu tetap memberikan andil kepada manusia untuk berpikir benar, lurus dan

tertib, sesuai dengan hukum-hukum berpikir. Oleh karena itu, dapat disimpulkan

kegunaan logika tersebut adalah sebagai berikut:

e Membantu setiap orang yang mempelajari logika untuk berpikir secara rasional, kritis,
lurus, tetap, tertib, metodis dan koheren.

¢ Meningkatkan kemampuan berpikir secara abstrak, cermat, dan objektif.

e Menambah kecerdasan dan meningkatkan kemampuan berpikir secara tajam dan
mandiri.

e Memaksa dan mendorong orang untuk berpikir sendiri dengan menggunakan asas-
asas sistematis

¢ Menganalisis dan menguji suatu pernyataan, pengetahuan melalui aturan-aturan yang
telah dipelajari

¢ Menjaga manusia dalam berpikir, beragumentasi, agar tidak mengambang

e Mengarahkan manusia untuk berpikir sistematis sesuai dengan logika berpikir yang
benar

e Sebagai alat dalam mempelajari setiap ilmu pengetahuan

e Mendewasakan manusia dalam bertindak dan bersikap terhadap objek tertentu

¢ Mengendalikan dan mengawasi manusia terhadap penerimaan atau penolakan
sesuatu yang baru.

3. Alur Pikir Logika

Berpijak pada Logika sebagai ilmu pengetahuan tentang cara mencapai
kesimpulan secara lurus setelah didahului dengan seperangkat premis (pernyataan).
Sementara Premis atau antesedens berasal dari kata premissus/praemittere, artinya
sebelum mengirim. Premis adalah pernyataan atau proposisi yang dijadikan sebagai
dasar penyimpulan.

Premis dinamai sesuai term yang dikandungnya; mayor dan minor. Premis mayor
mengandung term predikat dan berupa kelas. Sedangkan, premis minor mengandung term
subyek dan berupa anggota kelas. Komklusi diturunkan dari premis mayor dengan
bantuan premis minor dan tidak mengandung term tengah (term M).
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4. Syarat-Syarat Berlogika
Syarat logika ke-1 :
Susunan premis harus tepat.
o Premis mayor : mengandung P dan kelas (M).
o Premis minor : mengandung S dan anggota kelas (M).
o Konklusi : mengandung S dan P namun tidak mengandung M

Contoh susunan premis yang tepat :

e Premis mayor . Semua mahasiswa teladan (M) adalah mahasiswa yang berprestasi
P).

o Premis minor : Willy (S) adalah mahasiswa teladan (M).

o Konklusi : Willy (S) adalah mahasiswa yang berprestasi (P)

Contoh susunan premis yang tidak tepat :

o Premis mayor : Ana (S) adalah mahasiswa teladan (M).

o Premis minor : Arman (S) adalah mahasiswa teladan (M).
o Konklusi : Ana adalah Arman (?)

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Logika adalah metode atau teknik yang
diciptakan untuk meneliti ketepatan penalaran. Penalaran merupakan proses mencari
proposisi baru berdasarkan proposisi yang sudah ada dan dianggap benar.

Ketika memverbalisasikan kegiatan mental (proses membentuk konsep) melalui
kata-kata, maka pada dasarnya kita telah menetapkan suatu proposisi. Jadi, prosposisi
adalah pernyataan atau ekspresi verbal sebuah keputusan dengan mengakui atau
mengingkari suatu hal. Proposisi dengan demikian bisa bersifat mengakui atau
meneguhkan hubungan antar gagasan (afirmatif) dan bisa pula mengingkari atau
menolak hubungan antar gagasan (negatif).

Proposisi disebut bersifat afirmatif apabila di dalam proposisi itu terdapat sebuah
term yang mengakui atau meneguhkan term yang lain. Term predikat mengakui atau
meneguhkan term subjek. Contoh : Aula STAIN itu indah sekali. Dalam proposisi ini
term indah sekali disebut term predikat dan term Aula STAIN disebut term subjek.
Afirmatif karena predikat memberikan peneguhan atau pengakuan pada subjek.

Beda dengan Mr. Bean itu tidak membosankan. Dalam proposisi tersebut term
membosankan dipisahkan dari term Mr. Bean sebab term tersebut tidak sesuai dengan
ralitas pribadi Mr. Bean. Jadi kata tidak memisahkan gagasan tentang Mr. Bean dari
gagasan tentang sifat membosankan. Predikat mengingkari subjek, sehingga proposisi
tersebut bersifat negatif. Semua proposisi dapat disebut kalimat, tetapi tidak semua
kalimat disebut proposisi. Jika sebuah kalimat menyatakan pengakuan atau
pengingkaran tentang sesuatu hal, maka kaliamat itu disebut proposisi. Contoh dari
kalimat tersebut merupakan proposisi afirmatif, karena term cinta sebagai subjek
diteguhkan atau diakui oleh term buta sebagai term predikat. Jadi antara term subjek
dan term predikat ada

hubungan diantara kedua gagasan tersebut. Kebahagiaan itu tidak bersifat
objektif. Kalimat ini pun merupakan proposisi, yaitu proposisi negasi atau negative,
karena term predikat (bersifat objektif) dipisahkan dengan kata tidak dari term subjek
(kebahagiaan), predikat mengingkari subjek. Contoh lainnya adalah sebagai berikut :
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e Proposisi universal mencakup kelas terdiri dari proposisi afirmative universal dan
proposisi negative universal. Sedangkan, proposisi particular mencakup anggota kelas
afirmative particular dan proposisi negative particular. Sementara proposisi afirmative
universal disebut proposisi A (dari kata Affirmo) polanya : Semua . . . adalah . . .
Contoh : Semua manusia adalah makhluk hidup

e Proposisi negative universal disebut proposisi E (dari kata Nego) polanya : Semua . . .
adalah bukan . . .

Contoh : Semua manusia adalah bukan mesin

e Proposisi afirmative particular disebut proposisi I (dari kata Affirmo) polanya : . . .
adalah . ..

Contoh : Amir adalah laki-laki

o Proposisi negative particular disebut proposisi O (dari kata Nego) polanya : . . . adalah
bukan . ..

Contoh : Arman adalah bukan perempuan
Syarat logika ke-2 :

e Proposisi harus tetap. Ada 3 kombinasi, yakni :
Proposisi 1 Umum (Universal, A / E).
e Proposisi 2 Khusus (Particular, I / O), dan Proposisi 3 Khusus (Particular, I / O).
Proposisi 1 Khusus (Particular, I / O)
e Proposisi 2 Umum (Universal, A / E), dan Proposisi 3 Khusus (Particular, I / O).
Proposisi 1 Umum (Universal, A / E),

Proposisi 2 Umum (Universal, A / E), dan Proposisi 3 Umum (Universal, A / E)
Contoh struktur proposisi yang tetap :

e Semua batu adalah benda mati (A),

o Kerikil adalah batu (I),

e Maka kerikil adalah benda mati (I).

e Manusia adalah makhluh hidup,

e Semua makhluk hidup mempunyai nyawa (A),

e Maka manusia mempunyai nyawa (I).

¢ Semua manusia adalah ciptaan Tuhan (A),

e Semua mahasiswa adalah manusia (A),

e Maka semua mahasiswa adalah ciptaan Tuhan (A)

Contoh struktur proposisi yang tidak tetap :
¢ Yamaha adalah sepeda motor (I),

e Honda adalah sepeda motor (I),

e Maka Honda adalah Yamaha ?

Syarat logika ke-3 :

Kesimpulan dibuat dari proposisi yang benar. Proposisi yang berasal dari fakta
yang kebenarannya dapat diuji secara empirik dengan observasi indera disebut proposisi
dasar (basic statement). Sedangkan proposisi yang tidak perlu dicocokkan dengan
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observasi indera namun kebenaran atau kesalahannya langsung terbukti disebut

proposisi mutlak (necessary statement).

Proposisi yang benar dapat ditentukan berdasarkan teori kebenaran yang terdiri dari :

e Teori koherensi yang menyebutkan bahwa proposisi dikatakan benar jika proposisi
tersebut konsisten dengan proposisi sebelumnya,

o Teori korespondensi yang menyebutkan bahwa proposisi dikatakan benar jika proposisi
tersebut berhubungan dengan obyeknya, dan

o Teori pragmatis yang menyebutkan bahwa proposisi dikatakan benar jika fungsional
dalam kehidupan praktis, ada perspektif waktu, jika ada hal baru hal lama
ditinggalkan dan tidak berlaku lagi.

Cara-cara berfikir logis untuk mendapatkan pengetahuan baru yang benar:

¢ Induksi adalah cara berfikir untuk menarik kesimpulan yang bersifat umum dari
kasus-kasus yang bersifat individual. Penalaran ini diawali dari kenyataan-kenyataan
yang bersifat khusus dan terbatas lalu diakhiri dengan pernyataan yang bersifat
umum.

e Deduksi adalah cara berfikir dari pernyataan yang bersifat umum menuju ke
kesimpulan yang bersifat khusus, dengan demikian kegiatan berfikir yang berlawanan
dengan induksi.

¢ Analogi adalah cara berfikir dengan cara membuktikan dengan hal yang serupa dan
sudah diketahui sebelumnya. Disini penyimpulan dilakukan secara tidak langsung,
tetapi dicari suatu media atau penghubung yang mempunyai persamaan dan
keserupaan dengan apa yang akan dibuktikan.

e Komparasi adalah cara berfikir dengan cara membandingkan dengan sesuatu yang
mempunyai kesamaan apa yang dipikirkan. Dasar pemikiran ini sama dengan analogi
yaitu tidak langsung, tetapi penekanan pemikirannya ditujukan pada kesepadanan
bukan pada perbedaannya.

C. UNSUR-UNSUR PENALARAN

Penalaran merupakan suatu konsep yang paling umum menunjuk pada salah satu
proses pemikiran untuk sampai pada kesimpulan sebagai pernyataan baru dari beberapa
pernyataan lain yang telah diketahui. Dalam pernyataan itu terdapat pengertian sebagai
unsurnya, dimana antara pengertian satu dengan yang lain memiliki batas-batas tertentu
untuk menghindarkan kekaburan arti dan makna.

1. Pengertian,

Pengertian merupakan unsur dari penalaran yang harus jelas dan logis. Untuk
mendapatkan pengertian terhadap sesuatu dengan tepat, maka dibutuhkan suatu analisis
dalam bentuk pemecah-belahan suatu pengertian itu kedalam bentuk pengertian-
pengertian yang menyusunnya. Hal ini secara teknis disebut dengan istilah pembagian.

e Pengertian dan Term
Pengertian adalah hasil tangkapan akal manusia mengenai sesuatu objek. Pengertian
ini kalau diungkapkan dalam bentuk kata atau simbol maka pengungkapan itu disebut
term. Jadi term itu merupakan bentuknya dan pengertian itu merupakan isinya.

e Pembagian dan Definisi
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Pembagian didalam logika diartikan memecah belah atau menceraikan secara
jelas hal-hal yang berbeda ke bagian bagian lain. Sementara definisi berarti menandai
batas-batas pada sesuatu, menentukan batas, memberi ketentuan atau batasan arti. Jadi
definisi dapat diartikan penjelasan terhadap apa yang dimaksud dengan suatu term.

2. Dasar-Dasar Penalaran

Dasar penalaran adalah pernyataan, karena pernyataan inilah yang
digunakan dalam pengolahan dan perbandingan. Pernyataan tersebut biasanya
berbentuk kalimat, dan kalimat yang digunakan adalah kalimat yang bermakna, karena
kalimat inilah yang digunakan dalam logika.Kalimat yang bermakna ini biasanya
berbentuk kalimat berita, karena kalimat berita dapat dinilai benar atau salah, sedangkan
jenis kalimat lain tidak.

3. Prinsip-Prinsip Penalaran
Prinsip dasar penalaran menurut Aristoteles terdiri dari tiga, yaitu:
o Prinsip identitas, yaitu sesuatu hal adalah sama dengan halnya sendiri

o Prinsip kontradiksi, yaitu sesuatu tidak dapat sekaligus merupakan hal itu dan bukan hal itu
pada waktu yang bersamaan, atau sesuatu pernyataan tidak mungkin mempunyai nilai benar
dan tidak benar pada saat yang sama. Dengan kata lain sesuatu tidaklah mungkin secara
bersamaan merupakan p dan non p.

¢ Prinsip eksklusi tertii, yaitu prinsip penyisihan jalan tengah atau prinsip tidak adanya
kemungkinan ketiga.

D. HUBUNGAN BAHASA DENGAN PIKIRAN

Sebagai asumsi setujukah saudara dengan pernyataan bahwa dalam realitas
seringkali dirasakan dengan jelas relasi antara bahasa dan pikiran. Kalau benar, dengan
demikian benarlah apa yang dikatakan Hans George Gademer ingin menjelaskan bahwa
realitas (yang ada) dapat ditangkap, dimengerti sejauh dibahasakan atau terbahasakan,
sebab bahasa, kata Gademer, merupakan keterbukaan manusia terhadap realitas. Oleh
karena itu bahasa, realitas dan pikiran adalah tempat terjadinya peristiwa realitas. Secara
umum ada dua kelompok besar mengenai persoalan bahasa, yaitu
Instrumentalisme dan Derteminisme.

1. Instrumentalisme dan Determinisme

Instrumentalisme berdasarkan bahwa bahasa hanyalah sebagai alat untuk
mengungkapkan persepsi, pikiran dan rasa perasaan (emosi) ketika bersentuhan dengan
realitas. Sehingga perbedan yang diajukan oleh Ferdinand de Saussure tentang

Parole (aktivitas bicara manusia individual) dan Langue (bahasa sebagai sistem)
hampir tidak berarti apa-apa. Kata-kata, bagi golongan instrumentalisme, tetap dialami
sebagai alat ekspresi. Tesis kedua yang dilontarkan kaum instrumentalisme adalah
Persepsi, pikiran, dan emosi adanya lebih dulu (a priori) dari bahasa. Argumentasi yang
diajukan oleh mereka adalah dengan proses pembahasan maka pikiran, perasaan dan
emosi dapat dikomunikasikan kepada orang lain. Itu berarti pikiran, perasaan dan emosi
yang ada pada setiap orang baru bisa dipahami setelah dikomunikasikan lewat bahasa
kepada orang lain. Dan berarti pula, pikiran, perasaan dan emosi telah ada, sebelum
dibahasakan pada orang lain. Argumentasi kedua, bahasa melalui proses belajar memuat
berbagai makna atau arti, memuat motif-motif dan norma, kategori-kategori dan
interprestasi, yang dalam realitas keseharian hamir tidak lagi disadari dalam praktek
berbahasa sehari-hari.
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Salah satu aliran filsafat yang sejalah dengan pemikiran kaum instrumentalisme
adalah strukturalisme. Alirah filsafat ini berpendapat, bahwa bahasa pada dasarnya tidak
lebih dari sekedar tata bahasa dan sintaksis. Jangan pernah bermimpi bahwa bahasa
akan berelasi secara erat dengan konteks sosial budaya, terlebih lagi sebagai parole.
Aliran kedua yang berbicara fentang bahasa adalah determinisme. Paham ini
berkeyakinan, bahwa manusia hanya dapat mempersepsi, berpikir dan merasakan
karena terdapat bahasa.

Dengan kata lain bahasa merupakan syarat untuk mempersepsi, berpikir dan
merasakan. Pemikiran ini senada dengan hipotesis: "Pengalaman seseorang terhadap
realitas merupakan suatu fungsi dari bahasa masyarakat yang bersangkutan". Sehingga
bolehlah dikatakan kalau bahasa merupakan faktor sosial. Tidaklah berlebihan kalau
kemudian dikatakan bahwa konsep bersifat kolektif. Itu berarti setiap konsep bertumpuk
di dalam bahasa sebagai faktor sosial kolektif, sehingga menjadi sulit untuk dibenarkan
sebuah ungkapan "inilah konsepku".

Pandangan objektivistik tentang bahasa, seperti di atas, menjadikan kita sulit
menerima pendapat, bahwa bahasa sebagai suatu permainan bersama yang bersifat
dialektis antara aspek objektif dan subjektif dalam proses komunikasi. Dua pendirian
tentang bahasa seperti di atas memiliki andil yang tidak kecil dalam memotret persoalan
realitas pikiran-bahasa, sebagai tidak hal yang saling terkait.

2. Pikiran, Bahasa, Realitas dan Sistem

Pikiran dan bahasa sesungguhnya merupakan tempat terjadinya peristiwa
realitas. Dengan berpikir manusia akan mampu menyelesaikan peristiwa tersebut.
Sehingga berpikir berartt membiarkan realitas terjadi sebagai peristiwa bahasa. Realitas
dengan demikian tetap merupakan sumber dan asal-mula pikiran, walaupun manusia
senantiasa sudah berada di dalam situasi interpretasi tertentu. Tugas pemikir seharusnya
menjaga terjadinya peristiwa realitas dengan penuh '"kasih sayang". Hal itu
menunjukkan bahwa manusia bukan penguasa, tetapi pengawal realita, karena pada
dasarnya berpikir adalah suatu tanggapan. Pikiran kita diundang realitas untuk
menjawabnya dan kita menjawab pengutaraan yang dating pada kita dar1 realitas tadi.
Realitas senantiasa berupa hal yang tak kunjung habis dipikirkan dan hal yang tak
kunjung selesai dikatakan. Pikiran bahkan bukan pertama-tama perbuatan kita, tetapi
justru sesuatu yang menerpa kita ketika realitas mengungkapkan diri pada pikiran kita.
Seperti yang dijelaskan oleh Kant mengenai hubungan objek-subjek dalam memahami
realitas.

Kegiatan berpikir sebagai jawaban terhadap kata "suara" realitas mencari
ungkapannya yang tepat sehingga realitas dapat menjadi "bahasa", dan selanjutnya dapat
dikomunikasikan. Jadi, bahasa merupakan jawaban manusia terhadap panggilan realitas
kepadanya. Aktivitas berpikir dan berkata-kata yang dilakukan manusia jelas untuk
meng-katakan realitas, dan dalam pengkataan itulah realitas dapat tampil dan dipahami.
Tiada pikiran dan bahasa tanpa realitas, tiada realitas tanpa pikiran dan bahasa.
Bagaimana hubungan ketiga hal tersebut dengan system ?

Pertama, sistem berciri totalisasi. Artinya sistem merupakan rangcang bangun
yang utuh lengkap, dan masing-masing bagian saling terkait secara erat. Kerusakan pada
salah satu bagian akan berimplikasi pada yang lain, dan sebaliknya. Kedua,
transformasi, rancang-bangun sistem tidak pernah mengenal kata final, karena
pandangan mendasar tentang realitas tidak pernah final. Sistern senantiasa harus siap
dibongkar demi terungkapnya realitas secara tuntas. Ketiga, autoregulasi. Sistem pada
dasarnya memiliki logika validasi dan pola justifikasi yang khas sistem tersebut.
Sehubungan dengan sistem yang memiliki sifat kodrat tertutup, maka pikiran harus tetap
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dipertahankan kemerdekaannya untuk membedah sistem, untuk mengalisis serta
menguji keteguhan prinsip yang dipakai, dengan orientasi: urusan pokok berpikir
hanyalah tampak dan dipahaminya realitas. Yang pasti, pilihlah pikiran yang lebih
meng-kata-kan realitas.

3. Berpikir Tidak Konseptual

Pemikir bukanlah penguasa realitas. Para intelektual bagaikan seorang satpam
yang menjaga terjadinya peristiwa realitas. Sehingga berpikir konseptual, karena telah
ditentukan batas-batasnya secara cermat —rasional, maka de facto sering kali menghalangi
penyingkapan peristiwa realitas. Hal ini biasnaya sering dinamakan dengan istilah
konseptualisasi statis. Tidaklah mengherankan jika kemudian yang disebut sebagai
bicara benar adalah bicara lurus sesuai dengan batas-batas yang telah ditetapkan.

Dalam pemikiran yang dapat dikategorikan ke dalam pola pemikiran idealisme,
nama George Berkeley merupakan salah satu nama yang pantas untuk dimasukkan ke
dalamnya. Berkeley sebenarnya menamakan teorinya dengan istilah "immaterialism".
Berkeley berpendapat bahwa sama sekali tidak ada subtansi materiil, yang ada hanyalah
ciri-ciri yang diamati, yang ada hanyalah pengalaman dalam roh saja (ide-ide). Istilah ini
dikenal dengan sebutan Esse est percipi (being is being perceived). Itu berarti
bahwa dunia materiil sama saja dengan ide-ide yang dialami. Dengan demikian maka
konsep adalah yang ada (ide) itu sendiri, sebagai ide identic dengan realitas, Esse est
percipi.

Dalam pemikiran yang berpola empirisme, John Locke merupakan slah satu
nama sebagai representasinya. la berpendapat bahwa mula-mula rasio manusia harus
dianggap As a white paper dan seluruh isinya berasal dari pengalaman. Ada dua macam
pengalaman, yaitu pengalaman lahiriah (sensation atau sensasi: perasaan) dan
pengalaman batiniah (reflection atau refleksi: bayangan). Kedua sumber pengalaman
tersebut mengahsilkan ide-ide tunggal, roh manusia sama sekali pasir ketika menerima
1de-ide tunggal (simple ideas) dan aktif ketika membentuk ide-ide majemuk (complex ideas)
dengan demikian konsep adalah pencerminan realitas, suatu copy. Sebab seluruh isi rasio
berasal dari pengalaman. Berdasarkan pada pola-pola pemikiran tersebut maka
kemudian ditentukanlah hubungan antara teori dan kenyataan. Hubungan antara teori
dan kenyataan kemudian akan melahirkan dua pola berpikir, yaitu berpikir konseptual
dan berpikir tidak konseptual.

Berpikir konseptual adalah suatu pola pemikiran yang telah ditentukan batas-
batasnya secara cermat — rasional sedemikian rupa sehingga ada kesesuaian antara ide-
idenya dengan kenyataan. Ketika yang dimaksudkan adalah terbentuknya kesesuaian
antara hipotesis (ramalan) dengan kenyataan, maka digunakanlah kategori berpikir
induksi. Induksi pada hakikatnya suatu proses penyaringan kenyataan, sehingga
diperoleh keseragaman dari kenyataan. Kemudian hasilnya tersebut dituangkan ke
dalam ungkapan-ungkapan yang biasanya diberi nama konsepsi dan proposisi teoritis.
Jadi konsepsi dan teori yang telah tersusun jelas merupakan struktur kenyataan yang
merepresentasikan regularitas dan keseragmaan kenyataan, sehingga dimungkinkan
adanya pengusaan dan peramalan terhadap kenyataan.

Ketika yang dimaksudkan adalah kegunaan praktis dari sebuah kenyataan, maka
digunakanlah kategori berpikir berdasarkan pertimbangan pragmatis. Pada hakikatnya
cara berpikir model ini selalu didasarkan pada pertimbangan tidak hanya kebenaran
suatu teori terdiri dari suatu penggambaran kenyataan secara tepat, tetapi juga diarahkan
pada kegunaan praktis. Rasionalitasnya berupa pengetahuan adalah pasti dan benar
manakal seseorang dalam praktek dapat memakainya. Pengetahuan adalah alat tanpa
pretense lebih lanjut.
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4. Hakikat Berpikir

Hakikat berpikir tidaklah identik berpikir dengan menghitung, walaupun berpikir
secara terminologi seringkali menggunakan istilah "Rasio", yang berasal dari kata latin
Reor "menghitung". Berpikir dengan menghitung pada hakikatnya
merupakan pemikiran yang hanya berhenti pada aspek kuantitatif dari realitas, pada
aspek kuantitatif dari realitas, pada aspek utilistik-instrumental dari realitas. Kadar
kebenaran realitas tidak mungkin terjangkau lewat berpikir dengan menghitung.
Hakikat berpikir juga tidak identik berpikir dengan memvisualisasikan. Berpikir dengan
model ini terkandung asumsi, bahwa segala hal dapat dibuat visual, The real is the
physical, sehingga yang lebih dalam dari realitas jasmani dengan sendirinya tidak
terjangkau. Realitas adalah yang dapat ditangkap dengan pancaindera, yang lain jelas
tidak ada. Hanya mengejar kejelasan jasmani-inderawi, yang jauh dari perbincangan
tentang hakikat realitas.

Hakikat berpikir tidak identik pula dengan berpikir menjelaskan, yang secara de
facto sekadar gerak pikiran diantara batas-batas yang sudah ditetapkan. Jad1 seluruh
usaha diarahkan untuk menggerakkan pikiran pada "jalur" yang sudah ditentukan,
misalnya jalur rasionalitas, logika validasi, dan metode-metodenya sudah pasti.
Hakikat berpikir akan di dapatkan manakala gaya berpikir kita telah melampaui ketiga
bentuk berpikir d1 atas, tetapi bukan mengeliminasi, sehinga distorsi kadar kebenaran
dari ralitas dapat dihindari. Yang pasti bahwa realitas bukan hasil pikiran dan bahasa
bukan alat. Bahasa dan pikiran adalah ruang tempat terjadinya peristiwa realitas.
Hakikat berpikir adalah tanggapan, jawaban terhadap "kata suara" ralitas. Berpikir
tidaklah bersifat objektivistik yang mengindikasikan manusia pasif dan pengingkaran
akan kesertamertaan mutlak manusia sebagai subjek dalam aktivitas manusia
mengetahui berpikir bukan pula berisfat subjektivistik dalam arti manusia memaksakan
kekuasaan pada realitas berupa teori, metode sistem (hipotesis atau asumsi dasar) jadi
hakikat berpikir berada diantara subjektivistik dan objektivistik. Manusia pasif ketika
mendengarkan "kata suara" realitas, dan aktif ketika manusia menanggapi "kata suara"
realitas lewat pikiran dan bahasa.

E. KESALAHAN-KESALAHAN BERFIKIR (FALLACY OF THINKING)

Ilmu logika lahir bersamaan dengan lahirnya Filsafat Barat di Yunani. Dalam
usaha untuk menyebar luaskan pemikiran-pemikirannya, para filsuf Yunani banyak
yang mencoba membantah pemikirannya dengan para filsuf lainnya dengan
menunjukkan kesesatan penalarannya. Sejak awal, logika telah menaruh perhatian atas
kesesatan penalaran tersebut. Kesesatan penalaran ini disebut dengan kesesatan berfikir
(fallacia atau fallacy).

Kesesatan berfikir adalah proses penalaran atau argumentasi yang sebenarnya
tidak logis, salah arah dan menyesatkan. Ini karena adanya suatu gejala berfikir yang
disebabkan oleh pemaksaan prinsip-prinsip logika tanpa memperhatikan relevansinya.
Kesesatan relevansi timbul ketika seseorang menurunkan suatu kesimpulan yang tidak
relevan pada premisnya atau secara logis kesimpulan tidak terkandung bahkan tidak
merupakan implikasi dari premisnya. Dalam sejarah perkembangan logika terdapat
berbagai macam tipe kesesatan dalam penalaran. Walaupun model klasifikasi kesesatan
yang dianggap baku hingga saat ini belum disepakati para ahli, mengingat cara
bagaimana penalaran manusia mengalami kesesatan sangat bervariasi, namun secara
sederhana kesesatan dapat dibedakan dalam dua kategori, yaitu kesesatan formal dan
kesesatan material.
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Kesalahan logis dapat terjadi pada siapapun juga betapa tinggi intelegensi
seseorang ataupun betapa lengkapnya informasi yang dimilikinya, meskipun semakin
seseorang tahu bagaimana berpenalaran tertib, semakin kuranglah kemungkinannya
terjerumus ke dalam kesalahan logis.

1. Kesesatan Material

Kesesatan material adalah kesesatan yang terutama menyangkut isi (materi)
penalaran. Kesesatan ini dapat terjadi karena faktor bahasa (kesesatan bahasa) yang
menyebabkan kekeliruan dalam menarik kesimpulan, dan juga dapat terjadi karena
memang tidak adanya hubungan logis atau relevansi antara premis dan kesimpulannya
(kesesatan relevansi). Setiap kata dalam bahasa memiliki arti tersendiri, dan masing-
masing kata itu dalam sebuah kalimat mempunyai arti yang sesuai dengan arti kalimat
yang bersangkutan. Maka, meskipun kata yang digunakan itu sama, namun dalam
kalimat yang berbeda, kata tersebut dapat bervariasi artinya. Ketidak-cermatan dalam
menentukan arti kata atau arti kalimat itu dapat menimbulkan kesesatan penalaran.
Setiap kata dalam bahasa memiliki arti tersendiri, dan masing-masing kata dalam sebuah
kalimat mempunyai arti yang sesuai dengan keseluruhan arti kalimatnya. Maka,
meskipun kata yang digunakan itu sama, namun dalam kalimat yang berbeda, kata
tersebut dapat bervanasi artinya. Ketidak-cermatan dalam menentukan arti kata atau arti
kalimat itu dapat menimbulkan kesesatan penalaran. Berikut ini adalah beberapa
bentuk kesesatan karena penggunaan bahasa.

a. Kesesatan Aksentuasi

Pengucapan terhadap kata-kata tertentu perlu diwaspadai karena ada suku kata
yang harus diberi tekanan. Perubahan dalam tekanan terhadap suku kata dapat
menyebabkan perubahan arti. Karena itu kurangnya perhatian terhadap tekanan ucapan
dapat menimbulkan perbedaan arti sehingga penalaran mengalami kesesatan.

b. Kesesatan aksentuasi verbal

Contoh: Serang (kota) dan serang (tindakan menyerang dalam pertempuran).
Apel (buah) dan apel bendera (menghadiri upacara bendera). Mental (kejiwaan) dan
mental (terpelanting). Tahu (masakan, makanan) dan tahu (mengetahui sesuatu).

c. Kesesatan aksentuasi non-verbal

Contoh sebuah iklan: "Dengan 2,5 juta bisa membawa motor". Mengapa bahasa
dalam iklan ini termasuk kesesatan aksentuasi non-verbal (contoh kasus): Karena motor
ternyata baru bisa dibawa (pulang) tidak hanya dengan uang 2,5 juta tetapi juga dengan
menyertakan syarat-syarat lainnya seperti slip gaji, KTP, rekening listrik terakhir dan
keterangan surat kepemilikan rumah. Contoh ungkapan: "Apa" dan "Ha" memiliki arti
yang berbeda-beda bila:
e diucapkan dalam keadaan marah

¢ diucapkan dalam keadaan bertanya
e diucapkan untuk menjawab panggilan.

d. Kesesatan Ekuivokasi

Kesesatan ekuivokasi adalah kesesatan yang disebabkan karena satu kata
mempunyai lebih dari satu arti. Bila dalam suatu penalaran terjadi pergantian arti dari
sebuah kata yang sama, maka terjadilah kesesatan penalaran.
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e. Kesesatan Ekuivokasi verbal
Adalah kesesatan ekuivokasi yang terjadi pada pembicaraan dimana bunyi yang
sama disalah artikan menjadi dua maksud yang berbeda.
Contoh: bisa (dapat) dan bisa (racun ular). Seorang pasien berkebangsaan
Malaysia berjumpa dengan seorang dokter Indonesia.
Setelah diperiksa, doktor memberi nasihat, "Ibu perlu menjaga makannya."
Sang pasien bertanya, "Boleh saya makan ayam?"
Sang dokter menjawab "Bisa."
Sang pasien bertanya, "Boleh saya makan ikan?"
Sang dokter menjawab "Bisa."
Sang pasien bertanya, "Boleh saya makan sayur?"
Sang dokter menjawab "Bisa".
Sang pasien merasa marah lalu membentak, "Kalau semua bisa (beracun), apa yang saya
hendak makan.....?"
Contoh yang lain adalah:
e Teh (tumbuhan, jenis minuman) dan teh (basa sunda - kata imbuhan).

¢ Buntut (ekor) dan buntut (anak kecil yang mengikuti kemanapun seorang dewasa

pergi).
e Menjilat (es krim) dan menjilat (ungkapan yang dikenakan pada seseorang yang
memuji berlebihan dengan tujuan tertentu)

f. Kesesatan Ekuivokasi non-verbal

Contoh: Menggunakan kain atau pakaian putih-putih berarti orang suci. Di India
wanita yang menggunakan kain sari putih-putih umumnya adalah janda. Bergandengan
sesama jenis pasti [homo]. Menggelengkan kepala (berarti tidak setuju), namun di India
menggelengkan kepala dari satu sisi ke sisi yang lain menunjukkan kejujuran. Bahasa
Tubuh dalam Pergaulan Sehari-hari.

g. Kesesatan Amfiboli
Kesesatan Amfiboli (gramatikal) adalah kesesatan yang dikarenakan konstruksi

kalimat sedemikian rupa sehingga artinya menjadi bercabang. Ini dikarenakan letak
sebuah kata atau [term] tertentu dalam konteks kalimatnya. Akibatnya timbul lebih dari
satu penafsiran mengenai maknanya, padalahal hanya satu saja makna yang benar
sementara makna yang lain pasti salah.
e Contoh: Dijual kursi bayi tanpa lengan.

Arti 1: Dijual sebuah kursi untuk seorang bayi tanpa lengan.

Arti 2: Dijual sebuah kursi tanpa dudukan lengan khusus untuk bayi.

Penulisan yang benar adalah: Dijual kursi bayi, tanpa lengan kursi.
e Contoh lain: Kucing makan tikus mati.

Arti 1: Kucing makan, lalu tikus mati

Arti 2: Kucing makan tikus lalu kucing tersebut mati

Arti 3: Kucing sedang memakan seekor tikus yang sudah mati.
o Panda eat shoots and leaves.

Arti 1: Panda makan, lalu menembak, kemudian pergi.

Arti 2: Seekor panda memakan pucuk bambu dan dedaunan.
e Ali mencintai kekasihnya, dan demikian pula saya!
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Arti 1: Ali mencintai kekasihnya, dan saya juga mencintai kekasih Ali.
Arti 2: Ali mencintai kekasihnya dan saya juga mencintai kekasih saya.

h. Kesesatan Metaforis

Disebut juga ("fallacy of metaphorization") adalah kesesatan yang terjadi karena
pencampur-adukkan arti [kiasan] dan arti sebenarnya. Artinya terdapat unsur persamaan
dan sekaligus perbedaan antara kedua arti tersebut. Tetapi bila dalam suatu
penalaran arti kiasan disamakan dengan arti sebenarnya maka terjadilah kesesatan
metaforis, yang dikenal juga kesesatan karena analogi palsu.
e Contoh: "Pemuda" adalah "tulang punggung" negara.

Penjelasan kesesatan: Pemuda di sini adalah arti sebenarnya dari orang-orang yang
berusia muda, sedangkan tulang punggung adalah arti kiasan karena negara tidak
memiliki tubuh biologis dan tidak memiliki tulang punggung layaknya mahluk
vertebrata. Pencampur adukan arti sebenarnya dan anti kiasan dari suatu kata atau
ungkapan ini sering kali disengaja seperti yang terjadi dalam dunia lawak Kesesatan
metaforis in1 dikenal pula dengan nama kesesatan karena analogi palsu.

Lelucon dibawah in1 adalah contoh dari kesesatan metaforis:

Pembicara 1: Binatang apa yang haram?

Pembicara 2: Babi

P 1: Binatang apa yang lebih haram dari binatang yang haram?

P2:7

P 1: Babi hamil! Karena mengandung babi. Nah, sekarang binatang apa yang paling
haram? Lebih haram daripada babi hamil?

P27

P 1: Babi hamil di luar nikah! Karena anak babinya anak haram.

i. Kesesatan Relevansi

Kesesatan Relevansi adalah sesat pikir yang terjadi karena argumentasi yang
diberikan tidak tertuju kepada persoalan yang sesungguhnya tetapi terarah kepada
kondisi pribadi dan karakteristik personal seseorang (lawan bicara) yang sebenarnya
tidak relevan untuk kebenaran atau kekeliruan isi argumennya. Kesesatan ini timbul
apabila orang menarik kesimpulan yang tidak relevan dengan premisnya. Artinya secara
logika atau logis. Kesimpulan tersebut tidak terkandung dalam atau tidak merupakan
implikasi dari premisnya. Jadi penalaran yang mengandung kesesatan relevansi tidak
menampakkan adanya hubungan logis antara premis dan kesimpulan, walaupun secara
psikologis menampakkan adanya hubungan - namun kesan akan adanya hubungan
secara psikologis ini sering kali membuat orang terkecoh.

j. Argumentum ad Hominem Tipe 1 (abusif)

Argumentum ad Hominem Tipe I adalah argumen diarahkan untuk menyerang
manusianya secara langsung. Penerapan argumen ini dapat menggambarkan tindak
pelecehan terhadap pribadi individu yang menyatakan sebuah argumen. Hal ini keliru
karena ukuran logika dihubungkan dengan kondisi pribadi dan karakteristik personal
seseorang yang sebenarnya tidak relevan untuk kebenaran atau kekeliruan isi
argumennya. Argumen ini juga dapat menggambarkan aspek penilaian psikologis
terhadap pribadi seseorang. Hal ini dapat terjadi karena perkbedaan pandangan. Ukuran
logika (pembenaran) pada sesat pikir argumentum ad hominem jenis ini adalah
kondisi pribadi dan karakteristik personal yang melibatkan: gender, fisik, sifat, dan
psikologi.
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e Contoh 1: Tidak diminta mengganti bohlam (bola lampu) karena seseorang itu
pendek.
Kesesatan: tingkat keberhasilan pergantian sebuah bola lampu dengan menggunakan
alat bantu tangga tidak tergantung dari tinggi atau pendeknya seseorang.

e Contoh 2:

Seorang juri lomba menyanyi memilih kandidat yang cantik sebagai pemenang,
bukan karena suaranya yang bagus tapi karena parasnya yang lebih cantik
dibandingkan dengan kandidat lainnya, walaupun suara kandidat lain ada yang lebih
bagus.

k. Argumentum ad Hominem Tipe 11 (sirkumstansial)

Berbeda dari argumentum ad hominem Tipe 1, ad hominem Tipe 11 menitikberatkan
pada perhubungan antara keyakinan seseorang dan lingkungan hidupnya. Pada
umumnya ad hominem Tipe II menunjukkan pola pikir yang diarahkan pada
pengutamaan kepentingan pribadi, sebagai contoh: suka-tidak suka, kepentingan
kelompok-bukan kelompok, dan hal-hal yang berkaitan dengan SARA.

e Contoh 3:

Pembicara G: Saya tidak setuju dengan apa yang Pembicara S katakan karena ia
bukan orang Islam. Perdebatan tentang Pembicaraan poligami.
Kesesatan: ketidak setujuan bukan karena hasil penalaran dari argumentasi, tetapi
karena lawan bicara berbeda agama. Bila ada dua orang yang terlibat dalam sebuah
konflik atau perdebatan, ada kemungkinan masing-masing pihak tidak dapat
menemukan titik temu dikarenakan mereka tidak mengetahui apakah argumen
masing-masing itu benar atau keliru. Hal ini terjadi ketika masing-masing pihak
beragumen atas dasar titik tolak dari ruang lingkup yang berbeda satu sama lain.
e Contoh 4:

Argumentasi apakah Isa adalah Tuhan Yesus (Kristen) ataukah seorang nabi (Islam).
Ini adalah sebuah contoh argumentasi yang tidak akan menemukan titik temu karena
berangkat dari keyakinan dan ilmu agama yang berbeda

e Contoh 5:

Dosen yang tidak meluluskan mahasiswanya karena mahasiswanya berasal dari suku
yang ia tidak suka dan sering protes di kelas, bukan karena prestasi akademiknya yang
buruk.
Argumentum ad hominem Tipe I dan II adalah argumentasi-argumentasi yang
mengarah kepada hal-hal negatif dan biasanya melibatkan emosi.

1. Argumentum ad baculum

Argumentum ad baculum (Bahasa Latin: baculus berarti tongkat atau pentungan)
adalah argumen ancaman mendesak orang untuk menerima suatu konklusi tertentu
dengan alasan, bahwa jika ia menolak akan membawa akibat yang tidak diinginkan.
Argumentum ad baculum banyak digunakan oleh orang tua agar anaknya menurut pada
apa yang diperintahkan, contoh menakut-nakuti anak kecil: Bila tidak mau mandi nanti
didatangi oleh wewe gombel (sejenis hantu yang mengerikan). Sebagai alternatif orang tua
mungkin dapat menggunakan dilema konstruksi sederhana, agar anaknya mau
mematuhi permintaan. Contoh: Adik mau mandi dengan ayah atau dengan ibu? Di sini
pilihan yang diberikan sama akibatnya sehingga sulit untuk mengambil keputusan
karena yang manapun yang dipilih akan tetap sulit. Argumen ini dikenal juga dengan
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argumen ancaman yang merupakan pernyataan atau keadaan yang mendesak orang
untuk menerima suatu konklusi tertentu dengan alasan jika menolak akan membawa
akibat yang tidak diinginkan.

Contoh argumentum ad baculum: Seorang anak yang belajar bukan karena ia ingin
lebih pintar tapi karena kalau ia tidak terlihat sedang belajar, ibunya akan datang dan
mencubitnya. Pengendara motor yang berhenti pada lampu merah bukan karena ia
menaati peraturan tetapi karena ada polisi yang mengawasi dan ia takut ditilang.
Pegawai bagian penawaran yang berbohong kepada pembeli agar produk yang ia jual
laku, karena ia takut dipecat bila ia tidak melakukan penjualan.

Jenis argumentum ad baculum yang juga dapat terjadi adalah mengajukan gagasan
(vyang seringkali bersifat tuntutan) agar didengar dan dipenuhi oleh pihak penguasa,
namun gagasan itu didasari oleh penalaran yang sama sekali irasional dan argumen yang
dikemukakan tidak memperlihatkan hubungan logis antara premis dan kesimpulannya.
Penolakan mahasiswa akan skripsi sebagai syarat kelulusan dengan alasan skripsi mahal
dan menjadi "akal-akalan" dosen.

m. Argumentum ad misericordiam (Latin: misericordia artinya belas kasihan)
Argumentum ad misericordiam adalah sesat pikir yang sengaja diarahkan untuk

membangkitkan rasa belas kasihan lawan bicara dengan tujuan untuk memperoleh

pengampunan atau keinginan.

Contoh:

e Pengemis yang membawa anak bayi tanpa celana dan digeletakkan tidur di trotoar.

¢ Pencuri motor yang beralasan bahwa ia miskin dan tidak bisa membeli sandang dan
pangan.

n. Argumentum ad populum (Latin: populus berarti rakyat atau massa)
Argumentum ad populum adalah argumen yang menilai bahwa sesuatu pernyataan
adalah benar karena diamini oleh banyak orang.
Contoh:
e Satu juta orang Indonesia menggunakan jasa layanan seluler X,

e maka sudah pasti itu layanan yang bagus.

e Semua orang yang saya kenal bersikap pro Presiden. Maka

¢ saya juga tidak akan mengkritik Presiden.

¢ Mana mungkin agama yang saya anut salah, lihat saja jumlah
penganutnya paling banyak di muka bumi.

0. Argumentum auctoritatis (alias: Argumentum ad Verecundiam) (Latin: auctoritas berarti
kewibawaan)

Argumentum auctoritatis adalah sesat pikir dimana nilai penalaran ditentukan oleh
keahlian atau kewibawaan orang yang mengemukakannya. Jadi suatu gagasan diterima
sebagai gagasan yang benar hanya karena gagasan tersebut dikemukakan oleh seorang
yang sudah terkenal karena keahliannya. Sikap semacam ini mengandaikan bahwa
kebenaran bukan sesuatu yang berdiri sendiri (otonom), dan bukan berdasarkan
penalaran sebagaimana mestinya, melainkan tergantung dari siapa yang mengatakannya
(kewibawaan seseorang). Argumentasi ini mirip dengan Kesesatan Argumentum ad
Hominem 1 (argumentum ad hominem). Bedanya dalam argumentum ad hominem yang
menjadi acuan adalah pribadi orang yang menyampaikan gagasan (dilihat dari disenangi
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atau tidak disenangi), maka dalam argumentum auctoritatis ini dilihat dari siapa (posisinya
dalam masyarakat atau keahliannya atau kewibawaannya) yang mengemukakan.
Contoh:

e Apa yang dikatakan ulama A pada kampanye itu pasti benar.

e Apa yang dikatakan pastor B dalam iklan itu pasti benar.

e Apa yang dikatakan Rhoma Irama pasti benar.

e Apa yang dikatakan pak dokter pasti benar.

e "Saya yakin apa yang dikatakan beliau adalah baik dan benar karena beliau adalah
seorang pemimpin yang brilian, seorang tokoh yang sangat dihormati, dan seorang
dokter yang jenius".

p. Appeal To Emotion
Appeal to Emotion adalah argumentasi yang diberikan dengan sengaja tidak terarah
kepada persoalan yang sesungguhnya, tetapi dibuat sedemikian rupa untuk menarik
respon emosi si lawan bicara. Respon emosi bisa berupa rasa malu, takut, bangga, atau
sebagainya.
e Contoh 1:
Pembicara G: Saya merasa aneh mengapa Pejabat X tidak setuju dengan program
kesejahteraan.
Pembicara S: Mana mungkin orang baik seperti beliau salah. Lihat saja
kedermawanannya di masyarakat.
e Contoh 2:
"Pemuda yang baik dan budi luhur, sudah semestinya turut serta berdemonstrasi!"
e Contoh 3:

"Pejabat Bank Indonesia dituduh korupsi, tapi lihatlah, anaknya mengajukan
pembelaan sambil berurai air mata."

q. Ignoratio elenchi
Ignoratio elenchi adalah kesesatan yang terjadi saat seseorang menarik kesimpulan
yang tidak relevan dengan premisnya. Loncatan dari premis ke kesimpulan semacam ini
umum dilatarbelakangi prasangka, emosi, dan perasaan subyektif. Ignoratio elenchi juga
dikenal sebagai kesesatan red herring. Contoh:
e Kasus pembunuhan umat minoritas difokuskan pada agamanya, bukan pada tindak
kekerasannya.

e Seorang pejabat berbuat dermawan; sudah pasti dia tidak tulus atau mencari muka.

Saya tidak percaya aktivis mahasiswa yang naik mobil pribadi ke kampus.

Sia-sia bicara politik kalau mengurus keluarga saja tidak becus.

r. Argumentum ad ignoratiam

Argumentum ad ignoratiam adalah kesesatan yang terjadi dalam suatu pernyataan
yang dinyatakan benar karena kesalahannya tidak terbukti salah, atau mengatakan
sesuatu itu salah karena kebenarannya tidak terbukti ada.
e Contoh 1:

Saya belum pernah lihat Tuhan, setan, dan hantu; sudah pasti mereka tidak ada.
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e Contoh 2:
Karena tidak ada yang berdemonstrasi, saya anggap semua masyarakat setuju
kenaikan BBM.

e Contoh 3:
Diamnya pemerintah atas tuduhan konspirasi, berarti sama saja menjawab "ya"
(padahal belum tentu). Pernyataan di atas merupakan sesat pikir karena belum tentu
bila seseorang tidak mengetahui sesuatu itu ada atau tidak bukan berarti sesuatu itu
benar-benar tidak ada.

S. Petitio principii
Petitio principii adalah kesesatan yang terjadi dalam kesimpulan atau pernyataan
pembenaran dimana didalamnya (premis) digunakan sebagai kesimpulan dan
sebaliknya, kesimpulan dijadikan premis. Sehingga meskipun rumusan (teks
atau kalimat) yang digunakan berbeda, sebetulnya sama maknanya. Contoh:
¢ Belajar logika berarti mempelajari cara berpikir tepat, karena di dalam berpikir tepat
ada logika.
Guru : "Kelas dimulai jam 7:30 kenapa kamu datang jam 8:307"
Murid: "Ya, karena saya terlambat.."
Kesesatan petitio principii juga dikenal karena pernyataan berupa pengulangan prinsip
dengan prinsip.

t. Kesesatan non causa pro causa (post hoc ergo propter hoc atau false cause)

Kesesatan yang dilakukan karena penarikan penyimpulan sebab-akibat dari apa
yang terjadi sebelumnya adalah penyebab sesungguhnya suatu kejadian berdasarkan dua
peristiwa yang terjadi secara berurutan. Orang lalu cenderung berkesimpulan bahwa
peristiwa pertama merupakan penyeab bagi peristiwa kedua, atau peristiwa kedua
adalah akiat dari peristiwa pertama — padahal urutan waktu saja tidak dengan sendirinya
menunjukkan hubungan sebab-akibat. Kesesatan ini dikenal pula dengan nama
kesesatan "post-hoc ergo propter hoc" (sesudahnya maka karenanya).

e Contoh: Seorang pemuda setelah diketahui baru putus cinta dengan pacarnya,
esoknya sakit. Tetangganya menyimpulkan bahwa sang pemuda sakit karena baru
putus cinta.

e Kesesatan: Padahal diagnosa dokter adalah si pemuda terkena radang paru-paru
karena kebiasaannya merokok tanpa henti sejak sepuluh tahun yang lalu.

u. Kesesatan aksidensi
Kesesatan aksidensi adalah kesesatan penalaran yang dilakukan oleh seseorang

bila ia memaksakan aturan-aturan atau cara-cara yang bersifat umum pada suatu
keadaan atau situasi yang bersifat aksidental; yaitu situasi yang bersifat kebetulan, tidak
seharusnya ada atau tidak mutlak. Contoh:
e Gula baik karena gula adalah sumber energi, maka gula juga baik untuk penderita

diabetes.
¢ Orang yang makan banyak daging akan menjadi kuat dan sehat, karena itu vegetarian

juga seharusnya makan banyak daging supaya sehat.
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v. Kesesatan karena komposisi dan divisi

Kesesatan karena komposisi terjadi bila seseorang berpijak pada anggapan bahwa
apa yang benar (berlaku) bagi individu atau beberapa individu dari suatu kelompok
tertentu pasti juga benar (berlaku) bagi seluruh kelompok secara kolektif.

Contoh:

e Badu ditilang oleh polisi lalu lintas di sekitar jalan Sudirman dan Thamrin dan polisi
itu meminta uang sebesar Rp. 100.000 bila Badu tidak ingin ditilang, maka semua
polisi lalu lintas di sekitar jalan sudirman dan thamrin adalah pasti pelaku pemalakan.

e Maulana Kusuma anggota KPU sekaligus dosen kriminologi di UI melakukan
korupsi, maka seluruh anggota KPU yang juga dosen di Ul pasti koruptor.

Kesesatan karena divisi terjadi bila seseorang beranggapan bahwa apa yang benar
(berlaku) bagi seluruh kelompok secara kolektif pasti juga benar (berlaku) bagi
individu-individu dalam kelompok tersebut.

e Contoh 1:

Banyak pejabat pemerintahan korupsi. Yahya Zaini adalah anggota DPR, maka
Yahya Zaini juga korupsi.

e Contoh 2:
Umumnya pasangan artis-artis yang baru menikah pasti lalu bercerai. Dona Agnesia
dan Darius adalah pasangan artis yang baru menikah, pasti sebentar lagi mereka
bercerai.

w. Kesesatan karena pertanyaan yang kompleks

Kesesatan ini bersumber pada pertanyaan yang sering kali disusun sedemikian
rupa sehingga sepintas tampak sebagai pertanyaan yang sederhana, namun sebetulnya
bersifat kompleks. Jika diterapkan dalam kehidpan sehari-hari maksud dari kesesatan ini
adalah karena pertanyaan yang diajukan sangat kompleks, bukan hanya pertanyaan
yang memerlukan jawaban ya atau tidak. Contoh pertanyaan sederhana, dengan
pertanyaan ya atau tidak: Apakah kamu yang mengambil majalahku? ... Jawab ya
atau tidak. Pertanyaan ini sulit dijawab hanya dengan ya dan tidak, apalagi bila yang
ditanya merasa tidak pernah mengambilnya.

2. Kesesatan Formal
Penalaran dapat sesat kalau bentuknya tidak tepat dan tidak sahih. Kesesatan

inilah yang disebut dengan kesalahan formal. Kesalahan formal adalah kesalahan yang
terjadi karena pelanggaran terhadap kaidah-kaidah logika. Kesesatan formal adalah
kesesatan yang dilakukan karena bentuk (forma) penalaran yang tidak tepat atau tidak
sahih. Kesesatan ini terjadi karena pelanggaran terhadap prinsip-prinsip logika mengenai
term dan proposisi dalam suatu argumen (lihat hukum-hukum silogisme).
Sesat pikir tidak hanya terjadi dalam fakta-fakta saja, melainkan juga dalam bentuk
penarikan kesimpulan yang sesat dikarenakan tidak dari premis-premisnya yang
menjadi acuannya. Sesat pikir juga bisa terjadi ketika menyimpulkan sesuatu lebih luas
dari dasarnya. Seperti: kucing berkumis, candra berkumis. Jadi, candra Kucing.
Sesat pikir juga terjadi dalam berbagai hal, seperti:
a. Definisi

Kesesatan dalam definisi terjadi karena kata-katanya sulit, abstrak, negatif dan

mengulang; (kesesatan: mengulang apa yang didefinisikan). Contoh: Hukum waris

adalah hukum untuk mengatur warisan.
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b. Klasifikasi
Kesesatan dalam definisi terjadi pada dasar penggolongan yang tidak jelas, tidak
konsisten dan tidak bisa menampung seluruh fenomena yang ada. Contoh: Musim
menurut kegiatannya dapat dibagi menjadi musim tanam, musim menyiangi, musim
hujan dan musim panen; (kesesatan: musim kemarau dan musim hujan bukanlah
kegiatan).

c. Perlawanan
Kontraris hukumnya jika salah satu proposisi salah, berarti yang lain tentu benar.
Contoh: Jika semua karyawan korupsi dinilai salah, berarti semua karyawan tidak
korupsi pasti benar.

d. Dalam mengolah proposisi majemuk. Menyamakan antara proposisi hipotesis
kondisional dan prposisi kondisional. Contoh: Jika mencuri maka dihukum. Berarti
jika dihukum berarti dia mencuri.

3. Macam-Macam Kesesatan Formal

a. Fallacy of Four Terms (kekeliruan karena menggunakan empat term).
Kekeliruan berfikir karena menggunakan empat term dalam silogisme terjadi karena
term penengah diartikan ganda, sedangkan harusnya terdiri dari tiga term. Seperti
Semua perbuatan mengganggu orang lain diancam dengan hukuman. Menjual barang di
bawah harga tetangganya adalah mengganggu kepentingan orang lain. Jadi, menjual harga di
bawah tetangganya diancam dengan hukuman.

b. Fallacy of Undistributed Middle (kekeliruan karena kedua term penengah tidak
mencakup).
Contoh kekeliruan berfikir karena tidak satupun dari kedua term penengah
mencakup: Orang yang terlalu banyak belajar kurus. Dia kurus sekali. Karena itu tentulah ia
banyak belajar.

c. Fallacy of llicit Process (kekeliruan karena proses tidak benar).
Kekeliruan berfikir karena term premis tidak mencakup tapi dalam konklusi
mencakup. Seperti: Kuda adalah binatang, sapi bukan kuda. Jadi ia bukan binatang.

d. Fallacy of Two Negatife Premises (kekeliruan karena menyimpulkan dari dua premis
yang negatif)
Kekeliruan berfikir karena mengambil kesimpulan dari dua premis negative
sebenarnya tidak bisa ditarik konklusi. Contoh: Tidak satupun barang yang baik itu
murah dan semua barang di toko itu adalah tidak murah. Jadi, semua barang di toko
itu adalah baik.

e. Fallacy of Affirming the Consequent (kekeliruan karena mengakui akibat).
Kekeliruan dalam berfikir dalam Silogisme Hipotetika karena membenarkan akibat
kemudian membenarkan sebabnya. Contoh: Bila pecah perang, harga barang-barang
naik. Sekarang harga barang naik, jadi perang telah pecah.

f. Fallacy of Denying Antecedent (kekeliruan karena menolak sebab).
Kekeliruan berpikir dalam Silogisme Hipotetika karena mengingkari sebab, kemudian
disimpulkan bahwa akibat juga tidak terlaksana. Contoh: Bila datang elang, maka
ayam berlarian. Sekarang elang tidak datang, jadi ayam tidak berlarian.
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g. Fallacy of Disjunction (kekeliruan dalam bentuk disyungtif).
Kekeliruan berpikir terjadi dalam Silogisme Disyungtif karena mengingkari alternatif
pertama, kemudian membenarkan alternatif lain. Padahal menurut patokan,
pengingkaran alternatif pertama bisa juga tidak terlaksananya alternatif yang lain.
Contoh: Dari menulis cerita atau pergi ke Surabaya. Dia tidak pergi ke Surabaya, jadi
dia tentu menulis cerita.

h. Fallacy of Inconstistency (kekeliruan karena tidak konsisten).
Kekeliruan berfikir karena tidak runtutnya pertanyaan yang satu dengan pertanyaan
yang diakui sebelumnya. Contoh: Tuhan adalah Mahakuasa, karena itu Ia bisa
menciptakan Tuhan lain yang lebih kuasa dari Dia.

Jawablah pertanyaan berikut ini :

1. Apakah logika itu penting bagi seorang manusia ?

2. Apa kegunaan logika bagi seorang mahasiswa sastra seperti
anda ?

3. Apakah sama logika dengan penalaran ? Bagaimana
kedudukan logika dalam konsep berpikir ?

4. Mengapa terjadi fallacy pada seseorang ketika dia berpikir ?
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BAB III

FILSAFAT PENGETAHUAN
(EPISTEMOLOGTI)

A. PENGERTIAN EPISTEMOLOGI

Istilah epistemologi pertama kali dipakai oleh J.F.
Feriere untuk membedakan antara dua cabang filsafat yaitu
epistemologi dan ontologi (metafisika umum). Epistemologi
berasal dari kata Yunani yaitu episteme dan logos. Episteme I Esctare
biasa diartikan pengetahuan atau kebenaran, dan logos s
diartikan sebagai pikiran, kata, atau teori. Jadi epistemologi
secara etimologi dapat diartikan sebagai teori pengetahuan
yang benar, atau teori pengetahuan (Theory of Knowledge).
Istilah lain yang setara dengan ini adalah logika material,
kritika pengetahuan (criteriology) atau gnosiology atau
filsafat pengetahuan.

Logika material adalah logika yang menyangkut isi pemikiran, yang berusaha
menetapkan kebenaran dari suatu pemikiran ditinjau dari segi isinya. Logika material
berhubungan dengan kebenaran materiil, yang kadang-kadang juga disebut kebenaran
autentik atau autentisitas isi pemikiran. Sementara, criteriology yang berasal dari kata
kriterium memiliki arti ukuran. Dalam hal ini yang dimaksud adalah ukuran untuk
menetapkan benar tidaknya suatu pikiran atau pengetahuan tertentu. Dengan demikian,
kriteriologi merupakan suatu cabang filsafat yang berusaha untuk menetapkan benar
tidaknya suatu pikiran atau pengetahuan berdasarkan ukuran tentang kebenaran.
Sedangkan istilah kritika pengetahuan sedikit banyak ada sangkut pautnya dengan istilah
kriteriologi. Kritika disini maksudnya adalah sejenis usaha manusia untuk menetapkan,
apakah sesuatu pikiran atau pengetahuan manusia itu sudah benar atau tidak benar
dengan jalan meninjaunya secara sedalam-dalamnya. Jadi, dapat dikatakan bahwa
kritika pengetahuan menunjuk kepada suatu ilmu pengetahuan yang berdasarkan
tinjauan secara mendalam berusaha menentukan benar tidaknya suatu pikiran atau
pengetahuan manusia.

Istilah gnoseologia berasal dari gnosis dan logis. Gnosis berarti pengetahuan yang
bersifat keilahian, sedangkan logos berarti ilmu pengetahuan. Dengan demikian
gnoseologia berarti suatu ilmu pengetahuan atau cabang filsafat yang berusaha untuk
memperoleh pengetahuan mengenai hakekat pengetahuan, khususnya mengenai
pengetahuan yang bersifat keilahian. Apabila kita berbicara mengenai filsafat
pengetahuan maka yang dimaksud dalam hal ini adalah suatu ilmu kefilsafatan yang
secara khusus hendak memperoleh pengetahuan tentang hakekat pengetahuan. Atau
dengan kata lain bagian filsafat yang membicarakan tentang terjadinya pengetahuan,
sumber pengetahuan, dimana sistematika penulisan epistemologi tersebut adalah
terjadinya pengetahuan, teori kebenaran, metode ilmiah, dan aliran teori pengetahuan.
Secara sederhana, epistemologi dapat diartikan sebagai suatu ilmu yang secara khusus
mempelajari dan mempersoalkan secara mendalam mengenai apa itu pengetahuan, dari
mana pengetahuan itu diperoleh serta bagaimana cara memperolehnya.
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Objek epistemology ini adalah segenap proses yang terlibat dalam usaha untuk
memperoleh pengetahuan. Proses untuk memperoleh pengetahuan inilah yang mejadi
sasaran teori pengetahuan dan sekaligus berfungsi mengantarkan tercapainya tujuan,
sebab sasaran itu merupakan suatu tahap perantara yang harus dilalui dalam
mewujudkan tujan. Tanpa suatu sasaran, mustahil tujuan bisa terealisir, sebaliknya
tanpa suatu tujuan, maka sasaran menjadi tidak terarah sama sekali.

Sementara, landasan epistemology disebut metode ilmiah, yaitu cara yang
dilakukan dalam menyusun pengetahuan yang benar. Metode ilmiah merupakan
prosedur dalam mendapatkan pengetahuan yang disebut ilmu. Jadi, ilmu pengetahuan
merupakan pengetahuan yang didapatkan melalui metode ilmiah.Tidak semua
pengetahuan disebut ilmiah, sebab ilmu merupakan pengetahuan yang harus memenuhi
syarat-syarat tertentu untuk mendapatkannya. Syarat-syarat yang harus dipenuhi agar
suatu pengetahuan bisa disebut sebagai sebuah ilmu adalah adanya metode ilmiah.

B. TERJADINYA PENGETAHUAN

Masalah terjadinya pengetahuan adalah masalah yang amat penting dalam
epistemologi, sebab dengan memahami bagaimana terjadinya pengetahuan akan
menyebabkan seseorang menjadi berwarna pandangan atau paham filsafatnya. Titik
tolak penyelidikan epistemologi adalah situasi manusia dan kejadian di alam sekitarnya.
Manusia sadar bahwa dirinya mempunyai pengetahuan lalu berusaha untuk memahami,
menghayati dan pada saatnya memberikan pengetahuan dengan menerangkan dan
mempertanggung jawabkannya, apakah pengetahuan manusia benar dalam arti
mempunyai isi dan arti atau tidak.

Bertumpu pada situasi manusia sendiri itulah sedikitnya manusia dapat
memperhatikan perbuatan-perbuatan mengetahui yang menyebabkan terjadinya
pengetahuan itu. Berdasar pada penghayatan dan pemahaman manusia dan situasi
sekitarnya itulah, manusia berusaha mengungkapkan perbuatan-perbuatan mengenal
sehingga terjadi pengetahuan. Akal sehat dan cara mencoba-coba mempunyai peran
penting dalam usaha manusia menemukan penjelasan mengenai berbagai gejala alam.
Ilmu dan filsafat dimulai dengan akal sehat sebab tidak ada landasan lain untuk
dijadikan pijakan. Tiap peradaban betapapun primitifnya mempunyai kumpulan
pengetahuan yang berupa akal sehat.

Perkembangan selanjutnya adalah tumbuhnya rasionalisme yang secara Kritis
mempermasalahkan dasar-dasar pikiran yang bersifat mitos. Tahapan in1 merupakan hal
penting dalam sejarah berpikir manusia, karena menyebabkan ditinggalkannya tradisi
yang bersifat dogmatik (yang hanya memperkenankan hidupnya satu doktrin dan
digantikan dengan doktrin yang bersifat majemuk) yang masing-masing mencoba
menemukan kebenaran secara analisis dan kritis.

Pandangan dunia (weltanschauung) seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa
hal, diantaranya konsepsi dan pengenalannya terhadap "kebenaran". Kebenaran yang
dimaksud di sini adalah segala sesuatu yang berkorespondensi dengan dunia luar.
Semakin besar pengenalan- nya, semakin luas dan dalam pandangan dunianya.
Pandangan dunia yang valid dan argumentatif dapat melesatkan seseorang mencapai
titik-kulminasi peradaban dan sebaliknya akan membuatnya terpuruk hingga titik-nadir
peradaban. Karena nilai dan kualitas keberadaan manusia sangat bergantung kepada
pengenalan manusia terhadap kebenaran.

Terjadinya pengetahuan ini dapat dikaji berdasarkan filsafat apriori atau
aposteriori. Pengetahuan apriori adalah pengetahuan yang terjadi tanpa adanya
pengalaman, baik pengalaman indra maupun pengalaman batin. Sementara
pengetahuan aposteriori adalah pengetahuan yang terjadi karena adanya pengalaman,
dimana pengetahuan ini bertumpu pada kenyataan objektif.
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Menurut John Hospers, ada enam alat untuk memperoleh penge-
tahuan yaitu pengalaman indra (sense experience), nalar (reason),
otoritas (authority), intuisi (intuition), wahyu (revelation), dan ke-
yakinan (faith).

1. Pengalaman Indra

Pengindraan adalah alat yang paling vital dalam memperoleh pengetahuan,
karena pengindraan adalah satu-satunya alat untuk menyerap segala objek yang ada di
luar diri manusia. Oleh karena itu muncullah pendapat bahwa pengetahuan berawal dari
kenyataan yang dapat diindrai. Pemahaman tentang objek masuk ke dalam diri
seseorang melalui persepsi indra, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengalaman indra
merupakan sumber pengetahuan. Kekhilafan akan terjadi apabila ada ketidaknormalan
pada alat-alat indra tersebut.

2. Nalar (Reason)

Nalar adalah salah satu cara berpikir dengan menggabungkan dua pemikiran atau
lebih, untuk mendapatkan pengetahuan baru. Untuk melakukan penalaran ini maka kita
perlu memperhatikan prinsip identitas, prinsip kontradiksi dan prinsip tertii eksklusi.

3. Otoritas (Authority)

Otoritas adalah kekuasaan yang sah yang dimiliki oleh seseorang dan diakui oleh
kelompoknya. Otoritas menjadi salah satu sumber pengetahuan, karena kelompoknya
memiliki pengetahuan melalui seseorang yang mempunyai kewibawaan dalam
pengetahuannya. Pengetahuan yang diperoleh melalui otoritas ini biasanya tanpa diuji
lagi karena orang yang telah menyampaikannya mempunyai kewibawaan tertentu. Jadi
pengetahuan karena adanya otoritas terjadi melalui wibawa seseorang sehingga orang
lain mempunyai pengetahuan.

4. Intuisi (Intuition)

Intuisi adalah suatu kemampuan yang ada pada diri manusia melalui proses
kejiwaan tanpa suatu rangsangan atau stimulus mampu untuk membuat pernyataan
berupa pengetahuan. Pengetahuan yang diperoleh melalui intuisi tidak dapat dibuktikan
seketika atau melalui kenyataan karena pengetahuan ini muncul tanpa adanya
pengetahuan lebih dahulu. Dengan demikian, peran intuisi sebagai sumber pengetahuan
adalah adanya kemampuan dalam diri manusia yang dapat melahirkan pernyataan-
pernyataan berupa pengetahuan.

5. Wahyu (Revelation)

Wahyu adalah berita yang disampaikan oleh Tuhan kepada nabi untuk
kepentingan umat. Kita mendapatkan pengetahuan melalui wahyu, karena ada
kepercayaan tentang sesuatu yang disampaikan itu. Seseorang yang mempunyai
pengetahuan melalui wahyu secara dogmatik akan melaksanakan dengan baik. Wahyu
dapat dikatakan sebagai salah satu sumber pengetahuan, karena kita mengenal sesuatu
melalui kepercayaan kita.

6. Keyakinan (Faith)

Keyakinan adalah kemampuan yang ada pada diri manusia yang diperoleh
melalui kepercayaan. Sesungguhnya antara sumber pengetahuan berupa wahyu dan
keyakinan ini sangat sukar untuk dibedakan secara jelas, karena keduanya menetapkan
bahwa alat lain yang dipergunakan adalah kepercayaan. Perbedaannya barangkali jika
keyakinan terhadap wahyu yang secara dogmatik diitkutinya adalah peraturan yang
berupa agama. Adapun keyakinan melalui kemampuan kejiwaan manusia merupakan
pematangan dari kepercayaan. Karena kepercayaan itu bersifat dinamik mampu
menyesuaikan dengan keadaan yang sedang terjadi. Sedangkan keyakinan itu sangat
statik, kecuali ada bukti-bukti baru yang akurat dan cocok buat kepercayaannya.
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C. TEORI KEBENARAN

Perbincangan tentang kebenaran sudah dimulai sejak zaman Plato yang
diteruskan sampai era Aristoteles dan berkembang terus sampai sekarang untuk
mendapatkan berbagai penyempurnaan. Untuk mengetahui apakah pengetahuan kita
mempunyai nilai kebenaran atau tidak, maka kita harus melihat hubungan dan cara
memperoleh pengetahuan tersebut. Secara tradisional teori-teori kebenaran itu adalah
sebagai berikut:
1. Teori Kebenaran Saling Berhubungan (Coherence Theory of Truth)

Teori koherensi dibangun oleh para pemikir rasionalis seperti Leibniz, Spinoza,
Hegel, dan Bradley. Teori ini menjelaskan bahwa suatu proposisi cenderung benar jika
proposisi tersebut dalam keadaan saling berhubungan dengan proposisi lain yang benar,
atau jika makna yang dikandungnya dalam keadaan saling berhubungan dengan
pengalaman kita. Dari pendapat tersebut dapat diungkapkan bahwa suatu proposisi itu
benar apabila berhubungan dengan ide-ide yang ada. Pembuktian teori kebenaran
koherensi dapat melalui fakta sejarah apabila merupakan proposisi sejarah atau
memakai logika dengan pernyataan yang bersifat logis.

Bradle

Leibniz Spinoza

2. Teori Kebenaran Saling Berkesesuaian (Correspondence Theory of Truth)

Teori kebenaran korespondensi paling awal dan paling tua yang berangkat dari
teori pengetahuan Aristoteles yang menyatakan bahwa segala sesuatu yang kita ketahui
dapat dikembalikan pada kenyataan yang dikenal oleh subjek. Teori1 ini berpandangan
bahwa suatu proposisi bernilai benar apabila berkesesuaian dengan kenyataan.
Kebenaran tersebut dapat dibuktikan secara langsung di dunia nyata.

3. Teori Kebenaran Inherensi (Inherent Theory of Truth)

Teori ini juga disebut teori pragmatis, karena pandangannya adalah suatu
proposisi bernilai benar apabila mempunyai konsekuensi yang dapat dipergunakan atau
bermanfaat. Penganut pragmatisme meletakkan ukuran kebenaran dalam salah satu jenis
konsekuensi, yaitu kebermanfaatan.

4. Teori Kebenaran Berdasarkan Arti (Semantic Theory of Truth)

Pada teori ini proposisi ditinjau dari segi arti atau maknanya. Apakah proposisi
yang merupakan pangkal tumpunya mempunyai referen yang jelas. Oleh sebab itu, teori
ini mempunyai tugas untuk menguak keabsahan dari proposisi dalam referensinya.

5. Teori Kebenaran Sintaksis

Teori kebenaran sintaksis berpangkal pada keteraturan sintaksis atau gramatika
yang dipakai oleh suatu pernyataan atau tata bahasa yang menyusunnya. Dengan
demikian, suatu pernyataan memiliki nilai benar apabila pernyataan itu mengikuti
aturan sintaksis yang baku. Dengan kata lain, jika proposisi tersebut tidak mengikuti
aturan gramatika yang berlaku maka proposisi itu tidak mempunyai arti.
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6. Teori Kebenaran Nondeskripsi

Teori kebenaran nondeskripsi ini dikembangkan oleh penganut filsafat
fungsionalisme, yaitu kebenaran atau nilai benar suatu pernyataan tergantung pada
peran dan fungsi dari pernyataan itu.

7. Teori Kebenaran Logis yang Berlebihan

Teori ini dikembangkan oleh kaum posivistik. Menurut mereka problema
kebenaran hanya merupakan kekacauan bahasa saja dan berakibat pada suatu
pemborosan, karena pada dasarnya apa yang hendak dibuktikan kebenarannya memiliki
derajat logis yang sama dan saling melingkupi.

D. JENIS-JENIS PENGETAHUAN

Beranjak dari pengetahuan adalah kebenaran dan kebenaran adalah pengetahuan,
maka di dalam kehidupan manusia dapat memiliki berbagai pengetahuan. Pengetahuan
yang dimiliki manusia ada empat, yaitu :

1. Pengetahuan biasa, yaitu pengetahuan yang dalam filsafat dikatakan dengan common
sense dan sering diartikan dengan good sense. Karena seseorang memiliki sesuatu
dimana orang itu menerima secara baik. Semua orang menyebutkan sesuatu itu biru
dan benda itu juga dingin karena memang dirasakan dingin dan sebagainya.

2. Pengetahuan ilmiah, yaitu ilmu sebagai terjemahan dari science. Dalam pengertian
yang sempit science diartikan untuk menunjukkan ilmu pengetahuan alam. Ilmu dapat
merupakan suatu metode berpikir secara obyektif. Tujuannya untuk menggambarkan
dan memberi makna terhadap dunia faktual.

3. Pengetahuan filsafat, yaitu pengetahuan yang diperoleh dari suatu pemikiran
spekulatif. Pengetahuan filsafat lebih menekankan pada universalitas dan kedalaman
kajian tentang sesuatu. Kalau ilmu hanya pada satu bidang pengetahuan yang sempit,
filsafat membahas hal yang lebih luas dan mendalam. Filsafat biasanya memberikan
pengetahuan yang reflektif dan kritis.

4. Pengetahuan Agama, yaitu pengetahuan yang diperoleh dari Tuhan lewat Rasul-
Nya. Pengetahuan agama bersifat mutlak dan wajib diyakini oleh para pemeluk
agama. Pengetahuan ini mengandung hal-hal yang pokok yaitu ajaran tentang cara
berhubungan dengan Tuhan dan cara berhubungan dengan sesama manusia. Dan
yang lebih penting dari pengetahuan ini disamping informasi tentang Tuhan juga
informasi tentang hari akhir.

Pengetahuan tersebut terdiri dari pengetahuan non ilmiah dan pengetahuan
ilmiah. Pengetahuan non ilmiah adalah pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan
cara-cara yang tidak menggunakan metode ilmiah. Sementara pengetahuan ilmiah
merupakan hasil pemahaman manusia yang diperoleh dengan menggunakan metode —
metode ilmiah.

Secara umum pengetahuan non ilmiah merupakan hasil pemahaman manusia atas
sesuatu atau objek tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Hasil pemahaman tersebut
berdasarkan pengamatan indrawi, atau campuran antara pengamatan indrawi dengan
pemikiran secara akal. Di sisi lain, pengetahuan non ilmiah ini juga bisa berupa
tangkapan terhadap hal-hal yang gaib, yang biasanya diperoleh melalui intuisi sehingga
sering disebut intuitif. Sementara, pengetahuan ilmiah ditandai dengan lima ciri pokok:

e Empiris.

Pengetahuan itu diperoleh berdasarkan pengamatan dan percobaan.

e Sistematis
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Berbagai keterangan dan data yang tersusun sebagai kumpulan pengetahuan tersebut
mempunyai hubungan ketergantungan dan teratur.
o Objektif
Pengetahuan itu bebas dari prasangka perseorangan dan kesukaan pribadi.
e Analitis
Pengetahuan ilmiah berusaha membeda-bedakan pokok persoalan ke dalam bagian-
bagian yang terperinci agar bisa dipahami berbagai sifat, hubungan dan peranan dari
bagian-bagian tersebut.
e Verifikatif
Dapat diperiksa kebenarannya oleh siapa saja.
Menurut Plato dan Aristoteles, pengetahuan dapat dibagi menjadi empat
tingkatan, yaitu:
1. Pengetahuan Eikasia (Khayalan)
Eikasia, merupakan tingkatan yang paling rendah, yakni pengetahuan yang
objeknya berupa bayangan atau gambaran. Pengetahuan ini isinya adalah hal-hal yang
berhubungan dengan kesenangan atau kesukaan serta kenikmatan.

2. Pengetahuan Pistis (Substansial)

Pistis merupakan pengetahuan yang berada satu tingkat diatas Eikasia.
Pengetahuan ini merupakan pengetahuan mengenai hal-hal yang tampak dalam dunia
nyata dan dapat diindrai secara langsung. Isi pengetahuan pistis ini mendekati suatu
kepastian, namun subjektif.

3. Pengetahuan Dianoya (Matematik)

Pengetahuan tingkat ketiga ini merupakan pengetahuan yang didalamnya tidak
hanya terdapat fakta atau objek yang tampak tetapi juga memiliki pola pikir yang
berkaitan dengan fakta atau objek tersebut. Bentuk pengetahuan dianoya ini adalah
pengetahuan yang banyak berhubungan dengan masalah matematik atau kuantitas yang
berkaitan dengan luas, 1si, jumlah dan berat, yang kemudian disimpulkan dari hipotesis
yang diolah oleh akal melalui cara pikir.

4. Pengetahuan Noesis (Filsafat)

Pengetahuan tingkat tertinggi adalah noesis, dimana objeknya adalah prinsip-
prinsip utama yang mencakup epistemologi dan metafisik. Plato menerangkan bahwa
pengetahuan ini hampir sama dengan pengetahuan dianoya tetapi tidak lagi
menggunakan gambar-gambar atau diagram-diagram untuk menjelaskannya, melainkan
dengan pikiran-pikiran yang sungguh-sungguh abstrak yang disebut Plato dengan istilah
IDE. Pemikiran-pemikiran atau ide tersebut berupa prinsip-prinsip utama yang isinya
tentang kebaikan, kebenaran, dan keadilan.

Agak berbeda dengan Plato, Aristoteles membagi pengetahuan tadi menurut
jenisnya, sehingga pengetahun menjadi terbagi kedalam pengetahuan produksi (hal-hal
yang berkaitan dengan seni, karena menghasilkan produk), pengetahuan praktis (hal-hal
yang berkaitan dengan sesuatu yang dipakai dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
seperti etika, ekonomi, dan politik), dan pengetahuan teoritis (hal-hal yang berkaitan
dengan teori dan secara terus menerus dikaji secara rasional, seperti fisika, matematika,
dan metafisika).

Jawablah pertanyaan berikut :
1. Jelaskanlah, apa tujuan seorang mahasiswa bahasa dan sastra
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mempelajari tentang filsafat pengetahuan atau epistemologi ?

2. Apakah di dalam dunia bahasa dan sastra ada unsur
terjadinya pengetahuan ?

3. Jelaskanlah, seberapa penting teori kebenaran itu dalam dunia
bahasa dan sastra ?

4. Termasuk ke dalam jenis pengetahuan apakah bahasa dan
sastra itu ?
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BAB1
FILSAFAT ILMU

A. PENGERTIAN FILSAFAT ILMU

Cabang filsafat yang membahas masalah ilmu adalah filsafat ilmu. Tujuannya
adalah untuk menganalisis ilmu pengetahuan dan cara-cara bagaimana ilmu
pengetahuan itu diperoleh. Jadi, filsafat ilmu berkaitan dengan penyelidikan tentang ciri-
ciri pengetahuan ilmiah dan cara untuk memperolehnya. Atau dengan kata lain, filsafat
ilmu adalah segenap pemikiran reflektif terhadap persoalan-persoalan mengenai segala
hal yang menyangkut landasan ilmu maupun hubungan ilmu dengan segala segi dari
kehidupan manusia.

Filsafat ilmu juga merupakan suatu telaah kritis terhadap metode yang
digunakan, dan terhadap struktur penalaran tentang sistem lambang yang digunakan.
Telaah kritis ini dapat diarahkan untuk mengkaji ilmu empiris dan ilmu rasional, juga
untuk membahas studi-studi bidang etika dan estetika, studi kesejarahan, antropologi,
geologi, dan sebagainya. Dalam hubungan ini yang terutama sekali ditelaah adalah
ihwal penalaran dan teorinya.

Kemudian, filsafat ilmu dapat juga merupakan upaya untuk mencari kejelasan
mengenai dasar-dasar konsep, sangka wacana, dan postulat mengenai ilmu serta upaya
untuk membuka tabir dasar-dasar keempirisan, kerasionalan,dan kepragmatisan. Aspek
filsafat ini erat hubungannya dengan ihwal yang logis dan epistemologis. Jadi, peran
filsafat ilmu disini berganda. Pada sisi pertama, filsafat ilmu mencakup analisis kritis
terhadap anggapan dasar, seperti kuantitas, kualitas, waktu, ruang, danhukum. Pada sisi
yang lain filsafat ilmu mencakup studi mengenai keyakinan tertentu, seperti keyakinan
mengenai dunia “sana”, keyakinan mengenai keserupaan di dalam alam semesta, dan
keyakinan mengenai kenalaran proses alami.

Terakhir, filsafat ilmu dikatakan juga sebagai studi gabungan yang terdiri atas
beberapa studi yang beraneka macam yang ditujukan untuk menetapkan batas yang
tegas mengenai ilmu tertentu.

B. RASIONALISME, EMPIRISME, DAN POSITIVISME
1. Rasionalisme

Rasionalisme ialah paham yang mengatakan bahwa akal itulah alat pencari dan
pengukur pengetahuan. Pengetahuan dicari dengan akal, temuannya diukur dengan akal
pula. Dicari dengan akal ialah dicari dengan berpikir logis. Diukur dengan akal artinya
diuji apakah temuan itu logis atau tidak. Bila logis, benar; bila tidak, salah, dengan hal
itulah aturan untuk mengatur manusia dan alam itu dibuat. Ini juga berarti bahwa
kebenaran itu bersumber pada akal.

Dalam proses pembuatan aturan itu, ternyata temuan akal itu seringkali
bertentangan. Kata seseorang ini logis, tetapi kata orang lain itu logis juga. Padahal ini
dan itu itu tidak sama, bahkan kadang-kadang bertentangan. Orang-orang sophis pada
zaman Yunani Kuno dapat membuktikan bahwa bergerak sama dengan diam, kedua-
duanya sama logisnya. Apakah anak panah yang melesat dari busurnya bergerak atau
diam? Dua-duanya benar. Apa itu bergerak? Bergerak ialah bila sesuatu pindah tempat.
Anak panah itu pindah dari busur ke sasaran. Jadi, anak panah itu bergerak. Anak
panah itu dapat juga dibuktikan diam. Diam ialah bila sesuatu pada sesuatu waktu
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berada pada suatu tempat. Anak panah itu setiap saat berada di suatu tempat. Jadi, anak
panah itu diam. Ini pun benar, karena argumennya juga logis. Jadi, bergerak sama
dengan diam, sama-sama logis.

Apa yang diperoleh dari kenyataan itu? Yang diperoleh ialah berpikir logis tidak
menjamin diperolehnya kebenaran yang disepakati. Padahal, aturan itu seharusnya
disepakati. Kalau begitu diperlukan alat lain. Alat itu ialah Empirisme.

2. Empirisme

Aliran ini berpendapat bahwa empiris atau pengalamanlah yang menjadi sumber
pengetahuan, baik pengalaman batiniah maupun lahiriah. Akal bukan menjadi sumber
pengetahuan, tetapi akal mendapat tugas utama untuk mengolah bahan-bahan yang
diperoleh melalui pengalaman. Empirisme ialah paham filsafat yang mengajarkan
bahwa yang benar ialah yang logis dan ada bukti empiris. Dalam hal anak panah tadi,
menurut Empirisme yang benar adalah bergerak, sebab secara empiris dapat dibuktikan
bahwa anak panah itu bergerak. Coba saja perut Anda menghadang anak panah itu,
perut anda akan tembus, benda yang menembus sesuatu haruslah benda yang bergerak.
Dengan Empirisme inilah aturan (untuk mengatur manusia dan alam) itu dibuat. Tetapi
ternyata Empirisme masih memiliki kekurangan. Kekurangan Empirisme ialah karena ia
belum terukur. Empirisme hanya sampai pada konsep-konsep yang umum. Menurut
Empirisme, air kopi yang baru diseduh ini panas, nyala api ini lebih panas, besi yang
mendidih ini sangat panas. Atau, kelereng ini kecil, bulan lebih besar, bumi lebih besar
lagi, matahari sangat besar. Demikianlah seterusnya. Empirisme hanya menemukan
konsep yang sifatnya umum. Konsep itu belum operasional, karena belum terukur. Jadi,
masih diperlukan alat lain. Alat lain itu ialah Positivisme.

3. Positivisme

Positivisme mengajarkan bahwa kebenaran ialah yang logis, ada bukti empirisme,
yang terukur. “Terukur” inilah sumbangan penting Positivisme. Jadi, hal panas air kopi
tadi oleh Positivisme dikatakan 80 derajat celcius, air mendidih 100 derajat celcius, besi
mendidih 1000 derajat celcius. Benda ini satu meter panjangnya, ini satu ton beratnya,
dan seterusnya. Ukuran-ukuran ini operasional, kuantitatif, tidak memungkinkan
perbedaan pendapat. Sebagaimana kita lihat, aturan untuk mengatur manusia dan
aturan untuk mengatur alam yang kita miliki sekarang bersifat pasti dan rinci, atau
operasional. Sehingga kehidupan kita sekarang penuh oleh ukuran.

Positivisme sudah dapat disetujui untuk memulai upaya membuat aturan untuk
mengatur manusia dan mengatur alam. Dalam aliran Positivisme, ajukan logikanya, lalu
ajukan bukti empirisnya yang terukur. Tetapi bagaimana caranya? Kita masih
memerlukan alat lain. Alat lain itu 1alah Metode Ilmiah. Sayangnya, Metode Ilmiah
sebenarnya tidak mengajukan sesuatu yang baru; Metode Ilmiah hanya
mengulangi ajaran Positivisme, tetapi lebih operasional. Metode Ilmiah mengatakan,
untuk memperoleh pengetahuan yang benar lakukan langkah berikut: logico-hypothetico-
verificatif. Maksudnya, mula-mula buktikan bahwa itu logis, kemudian ajukan hipotesis
(berdasarkan logika itu), kemudian lakukan pembuktian hipotesis itu secara empiris.
Dengan rumus Metode Ilmiah 1nilah kita membuat aturan itu. Metode Ilmiah itu secara
teknis dan rinci menjelaskan dalam satu bidang ilmu yang disebut Metode Riset. Metode
Riset menghasilkan Model-model Penelitian. Model-model Penelitian inilah yang
menjadi instalasi terakhir — dan memang operasional — dalam membuat aturan (untuk
mengatur manusia dan alam) tadi. Dengan menggunakan Model Penelitian tertentu kita
mengadakan penelitian. Hasil-hasil penelitian itulah yang kita warisi sekarang berupa
tumpukan pengetahuan sain dalam berbagai bidang.
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C. METODE DAN LANGKAH-LANGKAH BERPIKIR ILMIAH

Berpikir ilmiah merupakan proses berpikir/pengembangan pikiran yang
tersusun secara sistematis berdasarkan pengetahuan-pengetahuan ilmiah yang
sudah ada. Berpikir ilmiah adalah metode berpikir yang didasarkan pada logika deduktif
dan induktif. Metode berpikir ilmiah tidak lepas dari fakta kejadian alam yang
kebenarannya selalu ada hubungannya dengan hasil uji eksperimental. Jika suatu teori
tidak bisa dibuktikan dengan uji eksperimental, dikatakan bahwa teori itu tidak bisa
diyakini kebenarannya karena tidak memenuhi kriteria sebagai sains.

a. Metode berpikir ilmiah
Suatu pengetahuan ilmiah disebut sakih ketika kita melakukan penyimpulan
dengan benar pula. Kegiatan penyimpulan inilah yang disebut logika. Dengan demikian,
kita sudah mendapati hubungan antara syarat berpikir ilmiah dan kegiatan penyimpulan.
Keduanya sama-sama memenuhi suatu pola pikir tertentu yang kita sebut logika. Logika
diperoleh dengan metode induksi dan deduksi.
1) Metode induksi
Metode induksi adalah suatu cara penganalisis ilmiah yang bergerak dari
hal-hal yang bersifat khusus (individu) menuju pada hal yang besifat umum
(universal). Jadi, cara induksi dimulai dari penelitian terhadap kenyataan khusus
satu demi satu, kemudian diadakan generalisasi dan abstraksi, lalu diakhiri dengan
kesimpulan umum. Metode induksi ini memang paling banyak digunakan oleh
ilmu pengetahuan, utamanya ilmu pengetahuan alam yang dijalankan dengan
cara observasi dan eksperimentasi. Jadi, metode ini berdasarkan pada fakta-fakta
yang dapat diuji kebenarannya.
Dengan metode induksi maka kita dapat menarik kesimpulan yang dimulai
dari kasus khusus/khas/individual untuk mendapatkan kesimpulan lebih
umum/general/fundamental.
Contoh:
Kita tahu bahwa gajah memiliki mata, kambing juga memiliki mata, dan
demikian pula lalat memiliki mata. Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan
secara induktifbahwa semua hewan memiliki mata.
Logika induktif memiliki berbagai guna bagi kegiatan berpikir ilmiah kita,
antara lain:
a) bersifat ekonomis bagi kehidupan praksis manusia. Dengan logika induktif
kita dapat melakukan generalisasi ketika kita mengetahui/ menemui peristiwa
yang sifatnya khas/khusus; serta
b) logika induktif menjadi perantara bagi proses berpikir ilmiah selanjutnya.
Ia merupakan fase pertama dari sebuah pengetahuan yang selanjutnya dapat
diteruskan untuk mengetahui generalisasi lebih fundamental lagi. Misalnya,
ketika kita mendapatkan kesimpulan “semua hewan memiliki mata” lalu
kita masukkan manusia ke dalam kelompok ini, bisa saja kita menyimpulkan
“makhluk hidup memiliki mata”.
2) Metode deduksi
Metode deduksi adalah kebalikan dari induksi. Kalau induksi bergerak dari
hal-hal yang bersifat khusus ke umum, metode deduksi sebaliknya yaitu bergerak
dari hal-hal yang bersifat umum (universal) kemudian ditetapkan hal-hal yang
bersifat khusus.
Pada umumnya, logika deduktif didapatkan melalui metode Sillogisme yang
dicetuskan oleh Filsuf Klasik, Aristoteles. Silogisme terdiri atas premis mayor yang

36 | DASAR DASAR FILSAFAT



An Fauzia Rozani Syafei

mencakup pernyataan umum, premis minor yang merupakan pernyataan tentang
hal yang lebih khusus, dan kesimpulan yang menjadi penyimpul dari kedua
penyataan sebelumnya. Dengan demikian, kebenaran dalam silogisme atau logika
deduktif ini didapatkan dari kesesuaian antara kedua pernyataan (premis mayor
dan minor) dan kesimpulannya.
Contohnya yang paling klasik:
a) semua manusia bisa mati,
b) Socrates adalah manusia, dan
¢) jadi, Socrates bisa mati.
Contoh lain:
Premis Mayor: Mahasiswa Psikologi menjadi anggota KMF Fishum
Premis Minor: Ardi mahasiswa Psikologi
Kesimpulan: Ardi menjadi anggota KMF Fishum
Premis Mayor: Beberapa mahasiswa Psikologi rajin masuk kuliah
Premis Minor: Ardi mahasiswa Psikologi
Kesimpulan: Ardi mahasiswa yang rajin masuk kuliah
Kebenaran dari dua contoh penarikan kesimpulan tersebut terdapat pada
kesesuaian antara kedua premis dan kesimpulannya. Pada contoh pertama, premis
mayor memuat penyataan yang lebih general, sedangkan premis minor memuat
kasus individual. Kesimpulan yang diambil adalah sa#ih karena kedua kasus
(general menuju ke individual) didapatkan dan pernyataan bahwa Ardi adalah
anggota KMF Fishum adalah tepat, menurut pernyataan dan kesimpulan. Berbeda
dengan silogisme kedua di mana premis mayor belum dapat disebut memuat
suatu karakter pernyataan yang general. Akibatnya, premis minor meskipun
memiliki kandungan kasus yang khusus, tetapi kesimpulan yang diambil belum
dapat disebut sakih menurut kesimpulannya dan juga pernyataannya. Meskipun
Ardi adalah mahasiswa Psikologi, Ardi belum tentu termasuk mahasiswa yang
rajin masuk kuliah. Apalagi disebutkan dalam premis mayor bahwa tidak semua
mahasiswa Psikologi rajin masuk kuliah.
Penarikan kesimpulan melalui logika deduktif berguna dalam kegiatan
ilmiah, antara lain:
a) melalui logika deduktif didapatkan konsistensi suatu pernyataan. Ketepatan
menempatkan premis mayor dan minor berguna untuk mendapatkan
kesimpulan yang sesuai dengan kedua premis tersebut. Manfaat ini tidak
hanya dapat digunakan dalam kegiatan ilmiah kita, tetapi juga bermanfaat
bagi kehidupan praksis sehari-hari; serta
b) silogisme atau penarikan kesimpulan dengan deduksi berguna untuk
mendukung pernyataan fundamental/general. Melalui silogisme kita
mendapatkan berbagai varian kesimpulan yang mendukung pernyataan
fundamental tanpa harus melakukan pengamatan secara langsung. Sebagai
contoh, kita tidak perlu meneliti langsung ke planet Yupiter untuk
mengetahui hukum revolusi dan rotasi sebuah planet, tetapi dicukupkan
dengan mengambil kesimpulan secara deduktif dari penyataan bahwa semua
planet mengalami perputaran terhadap matahari ataupun pada dirinya
sendiri.

b. Langkah-langkah berpikir ilmiah

Metode ilmiah atau dalam bahasa inggris dikenal sebagai scientific method
adalah proses berpikir untuk memecahkan masalah secara sistematis, empiris,
dan terkontrol. Langkah-langkah metode ilmiah:
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1) merumuskan masalah,
Berpikir ilmiah melalui metode ilmiah didahului dengan kesadaran
akan adanya masalah. Permasalahan ini kemudian harus dirumuskan dalam
bentuk kalimat tanya. Dengan penggunaan kalimat tanya diharapkan akan
memudahkan orang yang melakukan metode ilmiah untuk mengumpulkan data
yang dibutuhkannya, menganalisis data tersebut, kemudian menyimpulkannya.
Perumusan masalah adalah sebuah keharusan. Bagaimana mungkin memecahkan
sebuah permasalahan dengan mencari jawabannya bila masalahnya sendiri belum
dirumuskan?

2) merumuskan hipotesis,
Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah yang masih
memerlukan pembuktian berdasarkan data yang telah dianalisis. Dalam metode
ilmiah dan proses berpikir ilmiah, perumusan hipotesis sangat penting. Rumusan
hipotesis yang jelas dapat membantu mengarahkan pada proses selanjutnya dalam
metode 1lmiah. Sering kali pada saat melakukan penelitian, seorang peneliti
merasa semua data sangat penting. Oleh karena itu, melalui rumusan hipotesis
yang baik akan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data yang benarbenar
dibutuhkannya. Hal in1 disebabkan berpikir ilmiah dilakukan hanya untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan.

3) mengumpulkan data,
Pengumpulan data merupakan tahapan yang agak berbeda dari tahapantahapan
sebelumnya dalam metode ilmiah. Pengumpulan data dilakukan di
lapangan. Seorang peneliti yang sedang menerapkan metode ilmiah perlu
mengumpulkan data berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskannya.
Pengumpulan data memiliki peran penting dalam metode ilmiah sebab berkaitan
dengan pengujian hipotesis. Diterima atau ditolaknya sebuah hipotesis akan
bergantung pada data yang dikumpulkan.

4) menguji hipotesis,
hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang telah diajukan.
Berpikir ilmiah pada hakikatnya merupakan sebuah proses pengujian hipotesis.
Dalam kegiatan atau langkah menguji hipotesis, peneliti tidak membenarkan atau
menyalahkan hipotesis, tetapi menerima atau menolak hipotesis tersebut. Oleh karena
itu, sebelum pengujian hipotesis dilakukan, peneliti harus terlebih dahulu menetapkan
taraf signifikansinya. Semakin tinggi taraf signifikansi yang tetapkan maka akan
semakin tinggi pula derajat kepercayaan terhadap hasil suatu penelitian. Hal ini
dimaklumi karena taraf signifikansi berhubungan dengan ambang batas kesalahan
suatu pengujian hipotesis itu sendiri.

5) merumuskan kesimpulan.
Langkah paling akhir dalam berpikir ilmiah pada sebuah metode ilmiah
adalah kegiatan perumusan kesimpulan. Rumusan simpulan harus sesuai dengan
masalah yang telah diajukan sebelumnya. Kesimpulan atau simpulan ditulis dalam
bentuk kalimat deklaratif secara singkat, tetapi jelas. Harus dihindarkan untuk
menulis data-data yang tidak relevan dengan masalah yang diajukan, walaupun
dianggap cukup penting. Hal ini perlu ditekankan karena banyak peneliti terkecoh
dengan temuan yang dianggapnya penting, meski pada hakikatnya tidak relevan
dengan rumusan masalah yang diajukannya.

D. BERPIKIR SISTEMIK

1. Konsep berpikir sistemik
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Untuk memahami apa itu berpikir sistem, kita harus tahu dulu apa definisi
dari sistem. Sistem, adalah:
“Suatu tatanan yang terdiri atas berbagai unsur, di mana antara unsur
yang satu dan yang lainnya sangat erat kaitannya sehingga bilamana
salah satu unsur tersebut tidak berfungsi maka tatanan tersebut akan
tidak berfungsi pula”.

Berikut ini terdapat beberapa contoh sistem.

a. Salah satu contoh dari sistem adalah sebuah mesin mobil....kalau salah satu sub
sistemnya tidak berfungsi, misalnya sub sistem pengapian maka mesin mobil tersebut
tidak akan bisa hidup/berfungsi pula.

b. Sistem peredaran darah manusia. Kalau salah satu pembuluh darahnya ada yang
tersumbat, seluruh sistem perdaran darah termasuk jantung akan terganggu pula.

c. Ekosistem yang terdiri atas berbagai elemen, seperti air, udara, tumbuhan, dan
hewan, semuanya merupakan satu-kesatuan. Mereka bekerja sama untuk terus hidup
atau sebaliknya, jika tidak mereka akan mati.

d. Onderdil-onderdil sepeda: roda sepeda, setir sepeda, sadel sepeda, kerangka sepeda
tidak akan berarti apa-apa jika hanya terpisah. Sementara apabila membentuk satu-
kesatuan, jadilah sepeda yang dapat bermanfaat.

e. Dalam organisasi, sistem terdiri atas struktur, orang, dan proses yang bekerja sama
untuk membuat organisasi sehat atau sebaliknya tidak sehat, bahkan mati.

Ilmu pengetahuan modern telah mencapai kemajuannya dengan memecahmecah
sistem menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan mempelajari secara

mendalam masing-masing bagian itu. Pendekatan ini tidak berlaku untuk sistem.

Sebuah sistem adalah lebih daripada bila seluruh komponennya dijumlahkan

dan sistem akan bekerja bila seluruh komponennya terletak dan terhubung pada

tempatnya.

2. Berpikir sistemik (systemic thinking)

Berpikir sistemik adalah sebuah cara untuk memahami sistem yang kompleks
dengan menganalisis bagian-bagian sistem tersebut untuk mengetahui pola hubungan
yang terdapat di dalam setiap unsur atau elemen penyusun sistem. Pada prinsipnya,
berpikir sistemik mengombinasikan dua kemampuan berpikir, yaitu kemampuan
berpikir analis dan berpikir sintesis.

Ada beberapa istilah yang sering kita jumpai yang memiliki kemiripan dengan
berpikir sistemik (systemic thinking), yaitu systematic thinking (berpikir sistematik),

dan systems thinking (berpikir serba-sistem). Berpikir sistematik (systematic thinking)
artinya memikirkan segala sesuatu berdasarkan kerangka metode tertentu, ada urutan
dan proses pengambilan keputusan. Di sini diperlukan ketaatan dan kedisiplinan
terhadap proses dan metode yang hendak dipakai. Metode berpikir yang berbeda akan
menghasilkan kesimpulan yang berbeda, tetapi semuanya dapat dipertanggung-
jawabkan karena sesuai dengan proses yang diakui luas.

Berpikir sistemik (systemic thinking) maknanya mencari dan melihat segala
sesuatu memiliki pola keteraturan dan bekerja sebagai sebuah sistem. Misalnya, bila kita
melihat otak, akan terbayangkan sistem saraf dalam tubuh manusia atau hewan. Bila
kita melihat jantung, akan terbayangkan sistem peredaran darah di seluruh tubuh.
Sementara itu, berpikir sistemik (systemic thinking) adalah menyadari bahwa segala
sesuatu berinteraksi dengan perkara lain di sekelilingnya, meskipun secara formal-
prosedural mungkin tidak terkait langsung atau secara spasial berada di luar lingkungan
tertentu. Systemic thinking lebih menekankan pada kesadaran bahwa segala sesuatu
berhubungan dalam satu rangkaian sistem. Cara berpikir seperti berseberangan dengan
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berpikir fragmented-linear-cartesian. Berpikir sistemik (systemic thinking) mengombinasikan
antara:

a. analytical thinking (kemampuan mengurai elemen-elemen suatu masalah); dan

b. synthetical thinking (memadukan elemen-elemen tersebut menjadi kesatuan).

Sistems thinking sedikit berbeda dengan systemic thinking. Berpikir sistemik lebih
menekankan pada pencarian pola-hubungan (Pattern) maka berpikir serbasistem
lebih menekankan pada pemahaman bagaimana (How) elemen-elemen itu berhubungan.
Dengan pemahaman How tersebut maka kita dapat menemukan elemen mana yang
memiliki pengaruh vital dan solusi yang komprehensif sehingga tidak menimbulkan
masalah baru.

Cara berpikir serba-sistem juga akan membentuk sikap yang sistemik dalam
merespons permasalahan (systemic attitude), yakni suatu pola perilaku yang tidak
menabrak aturan main (rule of game) yang sudah disepakati dalam satu sistem tertentu.
Sebuah aturan yang ditetapkan dalam sistem memang bersifat membatasi ruang gerak
(self constraining), tetapl pada saat yang sama memampukan (self enabling) setiap elemen
untuk bekerja sesuai fungsinya dan berinteraksi dengan elemen lain. Jika tak ada batasan
fungsi yang jelas, setiap elemen itu akan saling bertabrakan dan malah berpotensi
menghancurkan sistem secara keseluruhan. Di sinilah pentingnya, berpikir dan bertindak
serba-sistem demi menjaga kesinambungan sistem sendiri. Pengubahan aturan main
dimungkinkan dan dapat diperjuangkan melalui cara-cara legal-rasional sehingga sistem
itu tumbuh semakin sehat dan matang.

Mengapa perlu belajar berpikir sistem?

Perlu belajar dan menguasai ilmu berpikir sistem agar dapat menganalisis
setiap masalah dalam penugasan secara ilmiah, tepat guna, dan berhasil guna
(efektif dan efisien). Dengan berpikir sistem, kita selalu mampu melihat setiap
masalah secara struktural, mampu melihat dan menemukan akar masalah secara
objektif dan akurat. Setiap permasalahan harus kita uraikan dalam beberapa
katagori/golongan yang disebut sub sistem, kemudian sub sistem kita uraikan
lagi menjadi sub-sub sistem. Demikian seterusnya sampai kita temukan akar
masalahnya.

3. Alur berpikir sistemik

Telah diuraikan sebelumnya bahwa berpikir sistemik dilakukan dengan
cara mengombinasikan antara analisis dan sintesis. Kita harus memahami
dan akhirnya memadukan dua kemampuan dasar. Analisis adalah alat untuk
memahami elemen-elemen suatu permasalahan. Misalnya: mengapa terjadi banjir dan
longsor di suatu daerah? Maka, kita perlu meneliti:

a. saluran air,

b. kondisi tanah,

c. aliran sungali,

d. kondisi gunung atau hutan di hulu, dan
e. curah hujan yang terjadi.

Setelah itu, kita melakukan sintesis, yakni proses untuk memahami bagaimana
elemen-elemen itu berfungsi secara bersama-sama. Di sini kita dituntut memahami
elemen-elemen tersebut secara mendasar sebelum memadukannya. Kita bisa melihat
hubungan yang jelas antara curah hujan yang tinggi dan kondisi hutan atau gunung yang
gundul, lalu menyebabkan aliran sungai yang sangat deras dan akhirnya menyembur ke
daerah tertentu. Kondisi semakin parah apabila saluran air di daerah sangat buruk
sehingga tak bisa menampung aliran air yang melimpah (banjir) dan kondisi tanah yang
rawan hingga menyebabkan longsor.
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Dalam interaksi antar elemen tersebut, kita memahami bahwa segala hal
merupakan bagian dari suatu sistem, dengan kata lain segala hal berinteraksi satu sama
lain. Tak ada suatu perkara di atas muka bumi ini yang berdiri sendiri sebab semuanya
saling terkait. Memahami proses interaksi ini sulit karena selain banyak ragamnya, juga
terkadang tidak tampak kasat mata dan satu sama lain saling memengaruhi sehingga tak
jelas faktor mana yang lebih dulu muncul. Kita perlu pola dari interaksi antar elemen
dalam suatu Sistem. Untuk memahami bekerjanya suatu sistem akan lebih mudah pada
tingkat pola, bukan pada detailnya. Jika kita ingin memahami hutan, kita pandang
secara keseluruhan, bukan mengamati pohonnya satu per satu. Berpikir serba-sistem
adalah cara agar kita menemukan pola secara sadar dan proaktif.

4, Langkah penerapan berpikir sistemik

Dalam satu persoalan yang kompleks, kita membutuhkan cara berpikir sistemik
yang berbeda dengan cara konvensional. Ada dua langkah dalam menerapkan berpikir
sistemik yaitu:

a. kita mendaftar dan menemukan elemen-elemen permasalahan yang ada, dan
b. menemukan tema atau pola umumnya.

Hal ini berbeda jauh dengan mereka yang menerapkan berpikir non sistemik
sebab mereka mungkin menemukan dan mendaftar sejumlah elemen permasalahan,
tetapi kemudian memilih elemen tertentu untuk menjadi fokus perhatian. Dalam hal itu,
mereka mengabaikan elemen lain yang dipandang tak berpengaruh, padahal mungkin
saja justru paling menentukan pola yang berkembang di dalam sistem.

5. Contoh penyelesaian studi kasus menggunakan pendekatan berpikir sistem
Contoh penggunaan berpikir sistem secara umum dapat kita terapkan dalam
penyelidikan dan penyidikan kasus penting :”Peristiwa tragedy Semanggi Mei 1998”.
Pertama-tama harus dianalisis dulu dengan metode 5 W-H, yaitu
dikelompokkan dalam kelompok:
a. siapa pelaku penembakan, siapa korbannya, siapa saksinya;
b. apa alat/senjata yang digunakan oleh petugas militer untuk menembak
massa, apa pangkat militernya, apa nama kesatuan yang terlibat penembakan,
apa senjata yang dipakai massa melawan petugas keamanan,;
bilamana peristiwa tragedi itu terjadi (hari, tanggal, jam, menit, detik);
. di mana lokasi kejadian (kota, sektor, jalan, bangunan, nomor rumah, dan lain-lain);
e. bagaimana kronologis kejadian (mulai berkumpulnya massa, peristiwa penembakan,
dan konsolidasinya); serta
f. mengapa sampai terjadi peristiwa tersebut (mengungkap latar belakang dan motif
dasar alasan terjadinya peristiwa).
Keenam petunjuk penting tersebut (Siapa, Apa, Bilamana, Dimana,Bagaimana,
dan Mengapa) adalah unsur penting yang harus dikelompokkan, kemudian diurai dan
dianalisis lagi sampai habis lalu akan ketemu akar masalahnya.

a0

E. ETIKA KEILMUAN

1. Problema Etika Ilmu Pengetahuan

Penerapan dari ilmu pengetahuan dan teknologi membutuhkan dimensi etis
sebagai pertimbangan dan kadang-kadang mempunyai pengaruh pada proses
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tanggung jawab etis, merupakan hal
yang menyangkut kegiatan maupun penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dalam hal ini berarti ilmuwan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
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harus memperhatikan kodrat dan martabat manusia, menjaga keseimbangan ekosistem,
bertanggung jawab pada kepentingan umum, dan generasi mendatang, serta bersifat
universal karena pada dasarnya ilmu pengetahuan dan teknologi adalah untuk
mengembangkan dan memperkokoh eksistensi manusia bukan untuk menghancurkan
eksistensi manusia.

Tanggung jawab ilmu pengetahuan dan teknologi menyangkut juga tanggung
jawab terhadap hal-hal yang akan dan telah diakibatkan ilmu pengetahuan serta
teknologi di masa-masa lalu, sekarang maupun apa akibatnya bagi masa depan
berdasarkan keputusan-keputusan bebas manusia dalam kegiatannya. Penemuan baru
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi terbukti ada yang dapat mengubah suatu aturan,
baik alam maupun manusia. Hal ini tentu saja menuntut tanggung jawab agar selalu
menjaga apa yang diwujudkan dalam perubahan tersebut yang menjadi perubahan
terbaik bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi itu sendiri maupun bagi
perkembangan eksistensi manusia secara utuh.

Tanggung jawab etis tidak hanya menyangkut mengupayakan penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi secara tepat dalam kehidupan manusia. Akan tetapi,
menyadari juga apa yang seharusnya dikerjakan atau tidak dikerjakan untuk
memperkokoh kedudukan serta martabat manusia, baik dalam hubungannya sebagai
pribadi, dengan lingkungannya maupun sebagai makhluk yang bertanggung jawab
terhadap Khaliknya.

Jadi, apakah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi akan menghambat
ataupun meningkatkan keberadaan manusia tergantung pada manusia itu sendiri, karena
ilmu pengetahuan dan teknologi dipakai oleh manusia untuk kepentingan manusia
dalam kehidupannya sehari-hari. Kemajuan di bidang teknologi memerlukan
kedewasaan manusia dalam arti yang sesungguhnya, yakni kedewasaan untuk mengerti
mana yang layak dan yang tidak layak, mana yang buruk dan yang baik. Tugas
terpenting ilmu pengetahuan dan teknologi adalah menyediakan bantuan agar manusia
dapat sungguh-sungguh mencapai pengertian tentang martabat dirinya. Ilmu
pengetahuan dan teknologi bukan saja sarana untuk mengembangkan diri manusia,
tetapi juga merupakan hasil perkembangan dan kreativitas manusia itu sendiri.

2. Ilmu Bebas Nilai atau Tidak Bebas Nilai

Rasionalisai ilmu pengetahuan terjadi sejak Rene Descartes dengan sikap skeptis-
metodisnya meragukan segala sesuatu, kecuali dirinya yang sedang ragu-ragu. Sikap ini
berlanjut pada masa Aufklarung, suatu era yang merupakan usaha manusia untuk
mencapai pemahaman rasional tentang dirinya dan alam.

Persoalannya adalah ilmu-ilmu itu berkembang dengan pesat apakah bebas nilai
atau justru tidak bebas nilai. Bebas nilai artinya tuntutan terhadap setiap kegiatan ilmiah
agar didasarkan pada hakikat ilmu pengetahuan itu sendiri. Ilmu pengetahuan menolak
campur tangan faktor eksternal yang tidak secara hakiki menentukan ilmu pengetahuan
itu sendiri. Paling tidak, ada tiga faktor sebagai indikator bahwa ilmu pengetahuan itu
bebas nilai, yaitu:

a. Ilmu bebas dari pengandaian, yakni bebas dari pengaruh eksternal seperti faktor

politis, ideologi,, agama, budaya, dan unsur kemasyarakatan lainnya.

b. Perlunya kebebasan usaha ilmiah agar otonomi ilmu pengetahuan terjamin.
Kebebasan itu menyangkut kemungkinan yang tersedia dan penentuan diri.

c. Penelitian ilmiah tidak luput dari pertimbangan etis yang sering dituding menghambat
kemajuan ilmu, karena nilai etis itu sendiri bersifat universal.

42 | DASAR DASAR FILSAFAT



An Fauzia Rozani Syafei

Weber, tokoh sosiologi, menyatakan bahwa ilmu sosial harus bebas nilai, tetapi ia
juga mengatakan bahwa ilmu-ilmu sosial harus menjadi nilai yang relevan. Weber tidak
yakin ketika para ilmuwan sosial melakukan aktivitasnya seperti mengajar atau menulis
mengenai bidang ilmunya, mereka tidak terpengaruh oleh kepentingan tertentu. Nilai-
nilai itu harus diimplikasikan ke dalam bagian-bagian praktis ilmu sosial jika praktik itu
mengandung tujuan atau rasional. Tanpa keinginan melayani kepentingan segelintir
orang dan budaya, maka ilmuwan sosial tidak beralasan mengajarkan atau menuliskan
semua tentang ilmunya. Suatu sikap moral yang sedemikian itu tidak mempunyai
hubungan objektivitas ilmiah.

Kehati-hatian Weber dalam memutuskan apakah ilmu itu bebas nilai atau tidak,
dapat dipahami mengingat di satu pihak objektivitas merupakan ciri mutlak ilmu
pengetahuan, sedangkan di pihak lain subjek yang mengembangkan ilmu dihadapkan
pada nilai-nilai yang ikut menentukan pemilihan atas masalah dan kesimpulan yang
dibuatnya.

Sementara, Habermas berpendapat bahwa teori sebagai produk ilmiah tidak
pernah bebas nilai. Pendapat tersebut diwarisi Habermas dari Husserl yang memandang
bahwa fakta atau objek alam diperlukan oleh ilmu pengetahuan sebagai kenyataan yang
sudah jadi. Fakta atau objek itu sebenarnya sudah tersusun secara spontan dan
primordial dalam pengalaman sehari-hari. Setiap ilmu pengetahuan mengambil fakta
dari alam kemudian diilmiahkan berdasarkan kepentingan praktis.

Weber Habermas Husserl

Habermas menegaskan bahwa ilmu pengetahuan alam terbentuk berdasarkan
kepentingan teknis. Ilmu pengetahuan alam tidaklah netral, karena isinya tidak lepas
sama sekali dari kepentingan praktis. [lmu sejarah dan hermeneutika juga ditentukan
oleh kepentingan praktis kendati dengan cara yang berbeda. Kepentingannya ialah
memelihara serta memperluas bidang saling pengertian antar manusia dan memperbaiki
komunikasi. Setiap kegiatan teoretis yang melibatkan pola subjek selalu mengandung
kepentingan tertentu. Kepentingan itu bekerja pada tiga bidang, yaitu pekerjaan, bahasa,
dan otoritas. Pekerjaan merupakan kepentingan ilmu pengetahuan alam, bahasa
merupakan kepentingan ilmu sejarah dan hermeneutika, sedangkan otoritas merupakan
kepentingan sosial.

3. Sikap Ilmiah yang harus dimiliki oleh IImuwan

Ilmu bukanlah merupakan pengetahuan yang datang begitu saja, sebagai barang
yang sudah jadi dan datang dari dunia khayal. Ilmu merupakan suatu cara berpikir
tentang sustu objek yang khas dengan pendekatan yang khas pula, sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan yang ilmiah. Ilmiah dalam
arti bahwa sistem dan struktur ilmu dapat dipertanggungjawabkan secara terbuka. Oleh
karena itu, ia terbuka untuk diuji oleh siapapun.

Pengetahuan ilmiah adalah pengetahuan yang di dalam dirinya memiliki
karakteristik kritis, rasional, logis, objektif, dan terbuka. Hal ini merupakan suatu
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keharusan bagi seorang ilmuwan untuk melakukannya. Namun, juga menjadi masalah

mendasar yang dihadapi ilmuwan setelah ia membangun suatu pemikiran yang kokoh

dan kuat, yakni masalah kegunaan ilmu bagi kehidupan manusia. Memang tidak dapat
disangkal bahwa ilmu telah membawa manusia ke arah perubahan yang cukup besar.

Akan tetapi, dapatkah ilmu yang kokoh, kuat, dan mendasar tersebut menjadi

penyelamat manusia atau sebaliknya. Disinilah letak tanggung jawab seorang ilmuwan,

masalah moral dan akhlak amat diperlukan.

Manusia sebagai makhluk Tuhan bersama-sama dengan alam dan berada di
dalam alam. Manusia akan menemukan pribadi dan membudayakan dirinya ketika
manusia hidup dalam hubungan dengan alamnya. Manusia yang merupakan bagian
alam tidak hanya bagian yang terlepas darinya. Manusia senantiasa berintegrasi dengan
alamnya. Sesuai dengan martabatnya, manusia yang merupakan bagian alam harus
senantiasa menjadi pust dari alam itu. Dengan demikian, tampaklah bahwa di antara
manusia dengan alam ada hubungan yang bersifat keharusan dan mutlak. Oleh sebab
itu, manusia harus senantiasa menjaga kelestarian alam dalam keseimbangannya yang
bersifat mutlak pula. Kewajiban ini merupakan kewajiban moral, tidak saja sebagai
manusia biasa terlebih lagi sebagai seorang ilmuwan yang senantiasa menjaga
kelestarian dan keseimbangan alam yang bersifat mutlak. Para ilmuwan sebagai seorang
yang profesional dalam bidang keilmuan tentu perlu memiliki visi moral yang khusus,
yang disebut dalam filsafat sebagai sikap ilmiah.

Oleh karena itu, semua ilmuwan harus memiliki sikap ini, karena sikap ilmiah
adalah suatu sikap yang diarahkan untuk mencapai pengetahuan ilmiah yang bersifat
objektif. Sikap ilmiah bagi seorang ilmuwan bukanlah membahas tentang tujuan dari
ilmu, tetapi sikap yang menunjukkan bagaimana cara untuk mencapai suatu ilmu yang
bebas dari prasangka pribadi. Di samping itu, ilmu tersebut dapat dipertanggung-
jawabkan secara sosial untuk melestarikan dan menjaga keseimbangan alam semesta ini,
serta dapat dipertanggung-jawabkan kepada Tuhan. Artinya, selaras antara kehendak
manusia dengan kehendak Tuhan.

Sikap ilmiah yang perlu dimiliki oleh para ilmuwan adalah sebagai berikut:

a. Tidak ada rasa pamrih, artinya suatu sikap yang diarahkan untuk mencapai
pengetahuan ilmiah yang objektif denagn menghilangkan balasan dan kesenangan
pribadi.

b. Bersikap selektif, yaitu suatu sikap yang bertujuan agar para ilmuwan mampu
mengadakan pemilihan terhadap berbagai hal yang dihadapi. Contohnya, hipotesis
yang beragam karena berbeda antar ilmuwan, metodologi yang menunjukkan
kekuatan masing-masing, atau cara menyimpulkan yang berbeda satu sama lain
namun tetap memperlihatkan keakuratannya.

c. Adanya rasa percaya yang layak baik terhadap kenyataan maupun terhadap alat-alat
indra serta budi (mind, pemikiran).

d. Adanya sikap mendasar pada suatu kepercayaan (belief) dan dengan merasa pasti
(conviction) bahwa setiap pendapat atau teori yang terdahulu telah mencapai
kepastian.

e. Adanya suatu kegiatan rutin bahwa seorang ilmuwan harus selalu tidak puas
terhadap penelitian yang telah dilakukan sehingga selalu ada dorongan untuk
melakukan riset sebagai aktivitas yang menonjol dalam hidupnya.

f. Seorang ilmuwan harus memiliki sikap etis (akhlak) yang selalu berkehendak untuk
mengembangkan ilmu untuk kebahagiaan manusia, lebih khusus lagi untuk
pembangunan bangsa dan negara.
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Jawablah pertanyaan berikut :

1. Apa kegunaan filsafat ilmu bagi seorang mahasiiswa sastra ?

2. Jelaskan, untuk apa paham rasionalisme, empirisme, dan
positivisme bagi seorang mahasiswa !

3. Perlukah metode dan langkah-langkah berpikir ilmiah bagi
seorang mahasiswa sastra ?

4. Apa pentingnya berpikir sistemik itu ?

5. Perlukah kita memiliki etika keilmuan ?
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BAB V
FILSAFAT MORAL (ETIKA)

A. PENGERTIAN ETIKA, MORAL, DAN NORMA

1. Pengertian Etika

Etika adalah cabang dari filsafat yang membicarakan tentang nilai baik-buruk.
Etika disebut juga Filsafat Moral. Secara terminologi etika adalah cabang filsafat yang
membicarakan tingkah laku atau perbuatan manusia dalam hubungannya dengan baik
dan buruk. Yang dapat dinilai baik buruk adalah sikap manusia yaitu sesuatu yang
menyangkut perbuatan, tingkah laku, gerakan, kata-kata, dan sebagainya. Adapun
motif, watak , dan suara hati sulit untuk dinilai. Tingkah laku yang dikerjakan dengan
kesadaran sajalah yang dapat dinilai, sedangkan yang dikerjakan dengan tidak sadar
tidak dapat dinilai baik buruknya. Ruang lingkup etika meliputi bagaimana caranya agar
dapat hidup lebih baik dan bagaimana caranya untuk berbuat baik serta menghindari
keburukan. Etika membicarakan tentang pertimbangan-pertimbangan tentang tindakan-
tindakan baik buruk, susila tidak susila dalam hubungan antar manusia. Etika secara
etimologi berasal dari kata Yunani yaitu ethos yang berarti watak kesusilaan atau adat.
Berbeda dengan moral, etika adalah pengkajian secara mendalam tentang sistem nilai
yang ada. Jadi etika merupakan suatu cabang dari filsafat yang membahas sistem nilai
(moral) yang berlaku.

Secara umum etika diklasifikasikan menjadi dua jenis; pertama etika deskriptif
yang menekankan pada pengkajian ajaran moral yang berlaku, membicarakan masalah
baik-buruk tindakan manusia dalam hidup bersama. Yang ke dua etika normatif, suatu
kajian terhadap ajaran norma baik buruk sebagai suatu fakta, tidak perlu mengajukan
alasan rasional terhadap ajaran itu, cukup merefleksikan mengapa hal itu sebagai suatu
keharusan. Etika normatif terbagi menjadi dua: etika umum yang membicarakan tentang
kebaikan secara umum, dan etika khusus yang membicarakan pertimbangan baik buruk
dalam bidang tertentu. Dalam kehidupan sehari-hari pengertian etika sering disamakan
dengan moral, bahkan lebih jauh direduksi menjadi etiket. Moral berkaitan dengan
penilaian baik-buruk mengenai hal-hal yang mendasar yang berhubungan dengan nilai
kemanusiaan, sedang etika /etiket berkaitan dengan sikap dalam pergaulan, sopan
santun, tolok ukur penilaiannya adalah pantas-tidak pantas.

2. Pengertian Moral

Moral berasal dari kata mores yang berarti cara hidup atau adat. Ada perbedaan
antara etika dan moral. Moral lebih tertuju pada suatu tindakan atau perbuatan yang
sedang dinilai, bisa juga berarti sistem ajaran tentang nilai baik buruk. Moral itu adalah
ajaran sistem nilai baik-buruk yang diterima sebagaimana adanya, tetapi etika adalah
kajian tentang moral yang bersifat kritis dan rasional. Moral atau moralitas dipakai
untuk perbuatan yang sedang dinilai. Adapun etika dipakai untuk pengkajian sistem
nilai yang ada.

Karena moral adalah ajaran tentang sistem nilai, maka ajaran moral adalah
ajaran, wejangan, atau peraturan baik secara lisan atau tertulis tentang bagaimana
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manusia harus hidup dan bertindak agar menjadi manusia yang baik. Sumber langsung
ajaran moral adalah orang-orang yang berada dalam kedudukan yang berwenang seperti
orang tua dan guru, para pemuka masyarakat dan agama, dan tulisan para bijak yang
terdapat dalam kitab-kitab. Etika bukan suatu sumber tambahan bagi ajaran moral,
tetapi filsafat atau pemikiran kritis dan mendasar tentang ajaran dan pandangan moral.
Etika adalah sebuah ilmu bukan sebuah ajaran. Jadi etika dan ajaran-jaran moral tidak
berada pada tingkat yang sama. Yang mengatakan bagaimana kita harus hidup bukan
etika melainkan ajaran moral. Etika mau mengerti mengapa kita harus mengikuti ajaran
moral tertentu atau bagaimana kita dapat mengambil sikap yang bertanggung jawab
ketika berhadapan dengan berbagai ajaran moral. Etika tidak berwenang untuk
menetapkan apa yang boleh kita lakukan dan apa yang tidak. Tetapi etika berusaha
untuk mengerti mengapa, atau atas dasar apa kita harus hidup menurut norma-norma
tertentu.

Etika pada hakekatnya mengamati realitas moral secara kritis. Etika tidak
memberikan ajaran melainkan memeriksa kebiasaan, nilai, norma dan pandangan-
pandangan moral. Etika menuntut pertanggung jawaban dan menyelesaikan kekacauan.
Etika tidak membiarkan ajaran-ajaran moral yang tidak dapat dipertanggung jawabkan.
Etika berusaha menjernihkan permasalahan moral, sementara moral selalu mengacu
pada baik buruknya sikap manusia.

Objek etika adalah pernyataan moral. Apabila diperiksa segala jenis moral, pada
dasarnya terdiri dari dua macam yaitu pernyataan tentang tindakan manusia dan
pernyataan tentang unsur-unsur kepribadian manusia (seperti motif, maksud, dan
watak). Kelompok yang ketiga tidaklah bersifat moral, tetapi penting untuk memahami
pernyataan tentang tindakan.

PANDANGA 1 [ PERNYATAAN/PENI
ETIKA /™) NMORAL | LAIAN MORAL
PERSOALA
h N MORAL PERNVATAAN |
TENTANG

Dari skema diatas diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
a. dalam beberapa pernyataan dikatakan bahwa suatu tind u

tidak sesuai dengan norma moral, dengan hasil betul, atau salah. Contoh Kamu harus
mengembalikan uang itu. Mencuri itu salah. Perintah jahat tidak boleh ditaati, disebut
pernyataan kewajiban

b. Orang, kelompok orang dan unsur-unsur kepribadian (motif, watak, maksud) dinilai
sebagai baik, buruk, jahat, mengagumkan, suci, memalukan, bertanggung jawab dan
pantas ditegur, disebut penilaian moral.

c. Kelompok pernyataan ke 3 yang harus diperhatikan adalah penilaian bukan moral.
Contoh, mangga itu enak, anak itu sehat, mobil itu baik dsb.

PERNYAATAN/PENIL
AIAN BUKAN

Di samping itu ada istilah lain yang berkaitan dengan moral, yaitu norma.
Norma berarti ukuran, garis pengarah, aturan, kaidah pertimbangan dan penilaian.
Norma adalah nilai yang menjadi milik bersama dalam suatu masyarakat yang telah
tertanam dalam emosi yang mendalam sebagai suatu kesepakatan bersama.

3. Pengertian Norma
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Norma berarti ukuran, garis pengarah, aturan, kaidah bagi pertimbangan dan
penilaian. Nilai yang menjadi milik bersama dalam satu masyarakat dan tertanam
dengan mendalam serta disepakati bersama.

Segala hal yang dinilai baik atau berguna akan diusahakan supaya diwujudkan ke
dalam perbuatan kita. Sebagai hasil usaha itu timbullah ukuran perbuatan atau norma
tindakan. Norma itu jika telah diterima oleh anggota masyarakat maka akan
mengandung sanksi/hukuman dan penghargaan/imbalan. Sehingga jika sesuatu tidak
dilakukan sesuai norma maka seseorang akan mendapat hukuman atau celaan.
Sementara jika sesuatu dilakukan sesuai dengan norma maka akan mendapat pujian
atau balas jasa.

Norma terdiri dari norma khusus dan norma umum. Norma khusus berlaku pada
kelompok atau situasi tertentu, tetapi norma umum berlaku bagi semua orang dan
biasanya universal. Norma umum ini terdiri dari tiga macam yaitu:

a. Norma sopan santun

Norma ini menyangkut sikap lahiriah manusia. Orang yang melanggar norma
kesopanan karena tidak tahu tata krama di suatu daerah, tidak dikatakan melanggar
norma moral

b. Norma Hukum

Norma hukum adalah norma yang dituntut dengan tegas oleh masyarakat karena
dianggap perlu demi keselamatan dan kesejahteraan umum. Norma hukum adalah
norma yang tidak bisa dibiarkan untuk dilanggar. Hukum tidak dipakai untuk
mengukur baik buruknya seseorang sebagai manusia, melainkan untuk menjamin
ketertiban umum. Jadi, yang melanggar hukum pasti akan dikenai sanksi. Norma
hukum tidak sama dengan norma moral.

c. Norma Moral

Norma moral adalah tolok ukur yang dipakai masyarakat untuk mengukur kebaikan
seseorang. Dengan norma moral kita benar-benar dinilai. Itulah sebabnya penilaian
moral selalu berbobot. Manusia tidak dilihat dari salah satu segi saja melainkan dari
seluruh aspeknya sebagai manusia. Apakah seseorang sebagai warga negara yang
selalu taat atau seorang munafik. Apakah kita ini baik atau buruk. Itulah yang
menjadi permasalahan moral.

Masing-masing norma diatas mempunyai sangsi, namun fenomena yang terjadi
dalam masyarakat Indonesia dewasa ini adalah bahwa masyarakat hanya takut pada
norma hukum yang mempuyai sangsi yang jelasdan tegas yang pelaksanaannya
berdasarkan kekuatan memaksa. Sedang norma moral yang pelaksanaannya
berdasarkan kesadaran sebagai manusia, tidak ada sangsi yang nyata mulai ditinggalkan.
Esensi pembeda antara manusia dan makhluk lain justru adalah pada aspek moralnya.
Pada morallah manusia menemukan esensi kemanusiaannya, sehingga etika dan moral
seharusnya menjadi landasan tingkah laku manusia dengan segala kesadarannya. Ketika
norma moral (moralitas) tidak ditakuti/dihargai maka masyarakat akan kacau.
Moralitas mempunyai nilai yang universal, dimana seharusnya menjadi landasan
tindakan manusia. Norma moral muncul sebagai kekuatan yang amat besar dalam hidup
manusia. Norma moral lebih besar pengaruhnya dari pada norma sopan santun
(pendapat masyarakat pada umumnya), bahkan dengan norma hukum yang merupakan
produk dari penguasa. Atas dasar norma morallah orang mengambil sikap dan menilai
norma lain. Norma lain seharusnya mengalah terhadap norma moral. Contohnya, suatu
hukum yang bertentangan dengan hukum moral akan kehilangan kekuatannya.
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Mengapa manusia harus beretika/bermoral? Kenapa manusia dalam
kehidupannya harus beretika? Kenapa segala tindakan manusia tidak lepas dari
penilaian, sementara makhluk lain tidak? Untuk menjawab pertanyaan ini sebaiknya kita
telusuri bebarapa anggapan dasar tentang hakekat manusia. Menurut ahli biologi Inggris
Charles Robert Darwin yang juga senada dengan Aristoteles mengatakan bahwa ada
perkembangan dari taraf-taraf kehidupan yaitu, benda mati-tumbuh-tumbuhan-binatang-
manusia.

Secara umum yang membedakan manusia dengan binatang adalah pada akalnya.
Akal merupakan unsur pembeda, bukan unsur yang membuat manusia lebih unggul
dengan makhluk lain. Akal memnpunyai dua aspek dalam penggunaannya jika
digunakan secara benar akan meningkatkan taraf kemanusiaaannya, tetapi jika
digunakan secara tidak benar akan menurunkan derajat manusia menjadi binatang
bahkan lebih rendah dari binatang.

Evolusi kehidupan yang digambarkan oleh Darwin tersebut lebih didasarkan
pada pertimbangan biologi. Akanlebih baik jika proses evolusi in1 dilanjutkan dengan
didasarkan pertimbangan humanis-filosofis. Dengan demikian akhir dari evolusi
kehidupan ini akan menggambarkan sebagai manusia baik yang terdiri dari unsur: benda
mati+hidup (berkembang)+nafsu+akal+moral. Kekuatan moral dibutuhkan untuk
mengendalikan akal dan nafsu sehingga kehidupan manusia menjadi lebih bermakna.

Mengapa manusia harus bermoral/beretika? Jawabannya adalah karena manusia
makhluk yang berakal, segala perbuatan, tindakan, dan perkataan manusia harus
dipertanggung-jawabkan. Perbuatan makhluk berakal senantiasa dinilai. Perbuatan yang
bernilai itulah yang menjadikan kehidupan manusia menjadi bermakna. Hidup manusia
tidak hanya sekedar melangsungkan keberadaan spesiesnya, tetapi bagaimana ia dapat
bertanggung jawab terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat bangsa/Negara dan
kemanusiaan secara umum. Tuntutan tanggung jawab ini meyangkut kegiatan manusia
dalam segala bidang.

Kenapa hanya manusia yang harus bermoral? Norma moral itu berlaku mutlak,
tetapi tidak memaksa. Norma moral berlaku bagi semua manusia, tidak berlaku bagi
hewan, karena hanya manusia yang berakal. Semua tindakan manusia dalam segala
bidang itu senantiasa menghadapi penilaian. Tindakan manusia selalu dinilai, dan setiap
saat iapun selalu menilai.

Apakah semua manusia sebagai makhluk yang berakal dikenai norma moral/etika?
Jawabnya adalah tidak. Moral dan etika hanya dikenakan pada manusia yang akalnya
berfungsi, manusia yang mempunyai kesadaran (kesadaran dalam hal ini tidak dalam
arti medis, tetapi psikologis-filosofis). Penilaian hanya ditujukan bagi manusia yang
mempunyai akal dan sudah mempunyai kesadaran. Penilaian moral tidak dikenakan
pada orang yang hilang ingatan, gila, sehingga tidak mempunyai kesadaran atau anak
kecil yang kesadarannya belum tumbuh. Manusia dengan kriteria ini tidak dikenai
tanggung jawab terhadap atas segala tindakannya, kalau dikenai tindakan maka harus
disesuaiakan dengan taraf kesadarannya.

Alasan dasar dan rasional mengapa manusia harus menggunakan moral/etika
sebagai landasan segala tindakannya adalah karena dia berakal dan mempunyai
kesadaran. Sebagai contoh: Ada seekor kucing yang lapar, di depannya ada makanan
yang biasa dimakannya, tanpa banyak pertimbangan dia tentu akan segera
menyantapnya. Berbeda dengan manusia, walaupun ia lapar dihadapannya ada
makanan lezat ia tidak akan langsung menyantapnya. Berbagai macam pertimbangan
akan menjadi dasar apakah ia akan menyantap makanan di depannya, apakah ia berhak
menyantapnya, apakah makannya harus sekarang, bagaimana cara menyantapnya dan
lain-lain.
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Manusia bermoral tidak akan memakan apa yang bukan haknya, manusia
bermoral akan mampu mengendalikan nafsu untuk makan, manusia juga akan
menggunakan kaidah kepantasan dalam hal cara melakukan sesuatu. Mungkin hal ini
dianggap sepele, justru inilah yang harus disadari bahwa untuk hal yang kecil dan
aktivitas sehari-hari saja banyak sekali pertimbangan, apalagi untuk masalah yang lebih
besar dan mendasar. Sebagai contoh koruptor secara hakiki bisa dikatakan bukan
manusia, tetapi seperti binatang, karena ada beberapa spesies binatang yang mempunyai
otak memadai sehingga mempunyai kecerdasan, seperti simpanse. Oleh karena itu
seorang koruptor bahkan dapat dikatakan lebih rendah dari binatang. Binatang tidak
bisa membedakan yang mana yang menjadi haknya dan yang mana bukan, namun
koruptor bisa membedakan hanya saja ia tidak mau tahu.

Moral mutlak berlaku bagi manusia dalam hidup bersama. Manusia adalah
makhluk yang berbudaya. Kebudayaan ini hanya bisa tumbuh dalam hidup bersama.
Manusia adalah Animal Sociale/ Zoon Politicon, makhluk yang hidup bersama-sama
dengan manusia lain, karena ia membutuhkan manusia lain. Makhluk berbudaya
merupakan resultante dari hakekat manusia sebagai Animal Sociale, Animal Rasionale dan
makhluk yang bermoral.

4.Etika dan Etiket

Istilah etika dan etiket sering dicampuradukkan saja, padahal keduanya memiliki
perbedaan yang hakiki. Persamaan antara etika dan etiket adalah karena menyangkut
perilaku manusia dan sekaligus mengatur perilaku tersebut secara normatif, artinya
memberi norma bagi perilaku manusia. Dengan demikian etika dan etiket menyatakan
apa yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan manusia. Terdapat empat
perbedaan yang sangat penting antara etika dan etiket yaitu:
a. Etiket menyangkut cara suatu perbuatan dilakukan manusia. Di antara beberapa cara

yang mungkin, etiket menunjukkan cara yang tepat, artinya cara yang diharapkan
serta ditentukan pada suatu kalangan tertentu. Misalnya, jika ingin menyerahkan
sesuatu kepada atasan atau orang yang dituakan/lebih tua harus dengan tangan
kanan. Dianggap melanggar etiket jika orang menyerahkannya dengan tangan kiri.
Akan tetapi etika tidak terbatas pada cara dilakukannya sebuah perbuatan, etika
memberi norma tentang perbuatan itu sendiri. Etika menyangkut masalah apakah
suatu perbuatan boleh dilakukan atau tidak. Contohnya, mengambil barang milik
orang lain tanpa izin, tidak pernah diperbolehkan. Jangan mencuri merupakan suatu
norma etika. Apakah orang mencuri dengan tangan kanan atau dengan tangan kiri
disini sama sekali tidak relevan. Norma etika tidak terbatas pada cara perbuatan itu
dilakukan, melainkan menyangkut perbuatan itu sendiri, baik atau buruk.

b. Etiket hanya berlaku dalam pergaulan. Apabila tidak ada orang lain hadir atau tidak
ada yang melihat, maka etiket tidak berlaku. Misalnya, etiket yang mengatur cara kita
makan. Dianggap melanggar etiket jika kita makan sambil berbunyi atau dengan
meletakkan kaki di atas meja, dsb. Namun hal tersebut dianggap tidak melanggar
kalau kita makan sendiri, tidak disaksikan oleh orang lain. Sebaliknya etika selalu
berlaku kapan saja, ada atau tidak adanya orang lain, seperti perbuatan mencuri.
Larangan untuk mencuri selalu berlaku.

c. Etiket bersifat relatif. Sesuatu yang dianggap tidak sopan dalam suatu kebudayaan
bisa saja pada kebudayaan lain dianggap sopan. Contohnya, makan dengan tangan di
daerah Minang dianggap sopan namun di daerah Jawa yang sopan adalah makan
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dengan memakai sendok. Lain halnya dengan etika, etika jauh lebih absolut. Jangan
mencuri, jangan bohong, jangan membunuh merupakan prinsip-prinsipetika yang tidak
bisa ditawar sama sekali.

d. Jika kita berbicara tentang etiket, kita hanya memandang manusia dari segi
lahiriahnya saja, sedangkan etika menyangkut manusia dari segi dalam.

B. KESADARAN MORAL

Sifat moral itu bukan sifat lahiriah belaka, tetapi suatu unsur dalam kesadaran
kita yang menyertai kesadaran tentang norma-norma. Sifat moral suatu norma
merupakan sifat yang kita sadari, kalau masuk dalam suatu keadaan dimana norma itu
diperlukan. Oleh karena itu, etika harus bertolak dari fenomena kesadaran moral. Jadi,
fenomena kesadaran moral adalah apa saja yang muncul dalam kesadaran moral.

Kesadaran moral muncul apabila kita harus memutuskan sesuatu yang
menyangkut hak dan kebahagiaan orang lain. Contoh, jika seseorang mengembalikan
uang pinjaman, kemudian ternyata ada kelebihan uang yang baru diketahui setelah
orang itu pergi. Adalah wajib untuk mengembalikan uang itu. Kesadaran yang
mengatakan wajib itulah yang disebut kesadaran moral.

Unsur-unsur pokok dalam kesadaran moral memperlihatkan suatu struktur
sebagai berikut:
1. kewajiban yang membebaninya bersifat mutlak

2. karena melaksanakan kewajiban itu merupakan kewajiban setiap orang

3. dengan mengambil keputusan untuk melaksanakan atau tidak melaksanakan
kewajiban itu

4. kewajiban itu masuk akal dan pantas disetujui

5. kewajiban itu sekaligus menentukan nilainya sendiri.

Dari struktur itu ada tiga unsur dalam kesadaran moral yaitu:

1. Mengungkapkan kesadaran bahwa kewajiban moral itu bersifat mutlak.

Perasaan wajib untuk melaksanakan tindakan yang bermoral itu ada, dan terjadi
di dalam setiap hati sanubari manusia, siapa pun, di manapun, dan kapan pun.
Kewajiban tersebut tidak dapat ditawar-tawar, karena dalam pelaksanaannya jika tidak
mematuhi berarti suatu pelanggaran moral.

Rasa wajib ini menunjukkan bahwa suara batin harus selalu ditaati, karena
sebagai kesadaran bahwa seseorang merasa mempunyai beban atas kewajiban mutlak,
untuk melaksanakan sesuatu, tidak ada kekuatan apa pun yang berhak mengganggu
pelaksanaannya. Norma moral dibedakan dengan norma lainnya karena disertai
kewajiban mutlak untuk melaksanakannya.

2. Mengungkapkan rasionalitas kesadaran moral

Kesadaran moral dapat dikatakan rasional, karena berlaku umum, lagi pula
terbuka bagi pembenaran atau penyangkalan. Dinyatakan pula sebagai hal yang objektif
dapat diuniversalisasikan, artinya dapat disetujui, berlaku pada setiap waktu dan tempat
bagi setiap orang yang berada dalam situasi sejenis. Dalam masalah rasionalitas
kesadaran moral manusia meyakini bahwa akan sampai pada pendapat yang sama
sebagai suatu masalah moral, asal manusia bebas dari paksaan dan tekanan, tidak
mencari keuntungan sendiri, tidak berpihak, bersedia untuk bertindak sesuai kaidah yang
berlaku umum, pengetahuan jernih dan mengetahui informasi.
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3. Mengungkapkan segi tanggung jawab subjektif

Seseorang bebas untuk menaati kesadaran moral tersebut. Bebas dalam
menentukan perilakunya dan didalam penentuan itu sekaligus terpampang pula nilai
manusia itu sendiri. Kesadaran moral itu bertindak sebagai berikut:
a. sebagai petunjuk; memberi petunjuk tentang baik buruknya suatu tindakan yang

mungkin akan dilakukan seseorang

b. sebagai hakim; sesudah tindakan dilakukan, kesadaran moral menentukan baik
buruknya tindakan tersebut

c. sebagai penghukum,; jika ternyata tindakan itu buruk maka kesadaran moral akan
berulang kali mengatakan bahwa hal itu buruk dan salah.

Selanjutnya, kesadaran moral juga memiliki unsur-unsur yang lebih menjelaskan
posisinya pada suatu kejadian, yaitu:

a. Sebelum; sebelum melakukan tindakan, kata hati (kesadaran moral) sudah
memutuskan satu diantara empat hal yaitu memerintahkan, melarang, menganjurkan,
atau membiarkan.

b. sesudah; sesudah melakukan tindakan, bila bermoral diberi penghargaan, bila tidak
bermoral akan dicela atau dihukum.

Kewajiban moral adalah kewajiban yang mengikat batin seseorang lepas dari
pendapat masyarakat, teman maupun atasan. Kewajiban moral mempunyai ciri yang
membedakan dari semua kewajiban yang lain, yaitu tidak dapat ditawar dan bersifat
mutlak.

C. TEORI NORMATIF POKOK

Teori normatif pokok dibagi kedalam dua golongan yaitu deontologi dan
teleologis. Deontologi berasal dari bahasa Yunani, deon yaitu yang diharuskan, yang
wajib. Sementara Teleologis berasal dari kata felos yang berarti tujuan.

Menurut teori deontologi betul salahnya suatu tindakan tidak dapat ditentukan
dari akibat tindakan itu melainkan dari cara bertindaknya, yang mungkin sudah
dinyatakan terlarang. Jadi untuk mengetahui apakah mahasiswa boleh mencontek ketika
yjian atau tidak, tanpa perlu bertanya lagi kita sudah tahu jawabannya, bahwa hal
tersebut salah karena perbuatan mencontek itu sendiri sudah merupakan perbuatan
terlarang. Kelemahan teori ini adalah pada sifatnya yang tidak bisa ditawar-tawar,
sehingga teori ini tidak luwes dan tidak bisa menanggapi perubahan situasi atau
perkembangan zaman. Teori ini juga tidak bisa menyelesaikan dilema etis, contohnya
pada ketentuan jangan membunuh. Lalu bagaimana jika orang tersebut gila, mengamuk
dan membunuh banyak orang, sehingga satu-satunya pilihan adalah membunuh orang
gila tersebut.

Sebaliknya teori teleologis mengatakan bahwa betul tidaknya suatu tindakan
tergantung pada akibatnya, kalau akibatnya baik, boleh dilakukan; kalau akibatnya
buruk maka tidak boleh dilakukan. Jadi, berbohong untuk melindungi seseorang dari
keganasan pembunuh, boleh saja dilakukan menurut teori ini, sepanjang sejalan dengan
apa yang dianggap baik dan buruk secara universal. Jadi teori teleologis membutuhkan
teori nilai, untuk menentukan apakah sesuatu itu baik atau buruk bagi manusia.
Kelemahan teori ini adalah menghilangkan dasar yang membawa kepastian, karena
setiap alternatif yang menguntungkan akibatnya dapat diakui sebagai norma. Kemudian
teori ini tidak mempunyai ketegasan dan mudah terjebak pada keadaan yang menjurus
pada menghalalkan segala cara. Misalnya merampok, membunuh, memperkosa dapat
dibenarkan apabila tujuannya baik.
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Berdasarkan kelebihan dan kelemahan kedua teori tersebut maka dalam
penerapan sehari-hari, hendaknya kedua teori ini disandingkan terus menerus, karena
situasi khusus dari teori teleologis dapat dijadikan dasar pertimbangan, interpretasi dari
deontologis. Sebaliknya kekhasan deontologis dapat dimanfaatkan untuk mengarahkan
teleologis agar ada kepastian dalam menanggapi realitas yang ditemui.

D. NORMA MORAL DASAR

Suatu persoalan menjadi persoalan yang bersifat etis atau bermoral dan bukannya
persoalan teknis atau intelektual semata-mata apabila keputusan yang diambil
menyangkut suatu pilihan antara beberapa nilai yang langsung dikaitkan pada dasar
kemanusiaan. Ada tiga pertanyaan dasar yang berkaitan dengan etika yaitu:

e Apakah yang benar itu?
e Apakah yang baik itu?
e Apakah yang adil itu?

Apabila diperhatikan keseluruhan teori etika, kita akan sampai pada kesimpulan
bahwa manusia menjadi manusia yang sebenarnya jika 1a menjadi manusia yang etis.
Titik tolaknya adalah sebagai berikut:

e Manusia tersebut percaya kepada kebenaran, kebaikan, dan keadilan

e Manusia tersebut berusaha sekuat tenaga untuk berbuat secara benar, baik, dan adil.

Konsep etika didirikan atas dasar kepercayaan bahwa kehidpan manusia secara
keseluruhan adalah baik, karena pada dasarnya manusia itu adalah baik. Sehingga
manusia itu bisa dikatakan etis jika ia mampu memenuhi kehidupannya dengan azas
keseimbangan antara kepentingan pribadi dengan sosialnya, antara rohani dengan
jasmaninya, dan antar sebagai makhluk dengan Khaliknya.

Dalam norma moral ada dua kaidah dasar yang tidak tergantung satu sama lain,
yaitu:

1. Kaidah sikap baik
Kaidah sikap baik mendasari semua norma moral. Kita pada dasarnya mesti bersikap
baik terhadap apa saja, kecuali kalau ada alasan khusus. Bersikap baik dalam arti
memandang seseorang atau sesuatu tidak hanya sejauh berguna bagi diri sendiri,
tetapi juga menghendaki, menyetujui, membenarkan, mendukung, membela,
membiarkan sesuatu berkembang demi dia itu sendiri.

2. Kaidah keadilan
Keadilan disini adalah keadilan dalam membagikan yang baik dan yang buruk.
Kaidah ini mengandung kewajiban untuk memberi perlakuan yang sama kepada
semua orang dalam pembagian dari yang baik dan yang buruk dalam pemberian dan
tugas-tugas, dan fungsi-fungsi sosial dengan memperhatikan kebutuhan dan
kemampuan mereka.

E. KODE ETIK PROFESI

Kode etik adalah daftar kewajiban yang harus ditaati dan dibuat oleh profesi
tertentu itu serta mengikat semua anggotanya, untuk mengatur tingkah laku moral suatu
kelompok khusus dalam masyarakat melalui ketentuan tertulis yang diharapkan akan
dipegang teguh oleh seluruh kelompok.

Profesi adalah suatu moral community yang memiliki cita-cita dan nilai bersama.
Profesi menjadi suatu kelompok yang mempunyai kekuasaan tersendiri dan tanggung
jawab khusus. Kode etik ibarat kompas yang menunjukkan arah moral bagi suatu profesi
sekaligus menjamin mutu moral profesi itu di mata masyarakat.
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Kode etik bisa dilihat sebagai produk etika terapan, sebab dihasilkan berkat
penerapan pemikiran etis atas suatu wilayah tertentu, yaitu profesi. Akan tetapi, setelah
kode etik ada, pemikiran etis tidak berhenti. Kode etik tidak menggantikan pemikiran
etis, tetapi sebaliknya selalu didampingi oleh refleksi etis.

Bagaimana agar kode etik berfungsi dengan baik? Syaratnya adalah bahwa kode
etik itu dibuat oleh para profesional dalam profesi itu sendiri. Kode etik tidak akan
berfungsi dengan efektif jika diberikan oleh orang yang tidak berasal dari kalangan
profesi itu sendiri. Supaya bisa berfungsi dengan baik, kode etik harus menjadi hasil
pengaturan diri dari profesi tersebut. Dengan membuat kode etik, profesi itu sendiri akan
menetapkan aturannya untuk mewujudkan nilai-nilai moral yang dianut oleh profesi
tersebut. Kode etik memuat nilai-nilai dan cita-cita yang akan mendarah daging dan
menjadi tumpuan harapan profesi itu dan akan dilaksanakan dengan sepenuhnya.

Syarat lain agar kode etik tersebut berjalan dengan semestinya adalah adanya
pengawasan secara terus menerus. Pada umumnya kode etik akan mengandung sanksi
yang dikenakan pada pelanggar kode. Kasus-kasus pelanggaran akan dinilai dan
ditindak oleh suatu dewan kehormatan atau komisi yang dibentuk khusus untuk itu.
Karena tujuannya mencegah terjadinya perilaku yang tidak etis, seringkali kode etik
berisikan ketentuan bahwa profesional berkewajiban melapor, bila ketahuan teman
sejawat melanggar kode etik tersebut. Ketentuan ini merupakan akibat logis dari
pengaturan diri yang terwujud dalam kode etik, seperti itu berasal dari niat profesi
mengatur dirinya sendiri, demikian juga diharapkan kesediaan profesi untuk
menjalankan kontrol terhadap pelanggar.

Jawablah pertanyaan berikut :

1. Mengapa kita harus mempelajari filsafat moral ?

2. Apa yang akan terjadi kalau kita tidak paham dengan etika,

moral dan norma ?

3. Jelaskan pula, apa yang akan dihadapi seesorang jika ia tidak

memiliki kesadaran moral !

= 4. Seberapa pentingkah kode etik profesi tersebut dalam

kehidupan kita ?
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BAB VI
FILSAFAT KEINDAHAN ( ESTETIKA)

A. PENGERTIAN ESTETIKA

Estetika adalah cabang filsafat yang membahas mengenai keindahan atau hal
yang indah, yang terdapat pada alam dan seni, yang juga membicarakan definisi,
susunan dan peranan keindahan, khususnya di dalam seni. Kata estetika berasal dari
bahasa latin “aestheticus” atau bahasa Yunani “aestheticos” yang merupakan kata yang
bersumber dari istilah “aishte” yang memiliki makna merasa. Estetika dapat
didefinisikan sebagai susunan bagian dari sesuatu yang mengandung pola, dimana pola
tersebut mempersatukan bagian-bagian yang membentuknya dan mengandung
keselarasan dari unsur-unsurnya, sehingga menimbulkan keindahan. Dari hal tersebut
dapat diartikan bahwa estetika menyangkut hal perasaan seseorang, dan perasaan ini
dikhususkan akan perasaan yang indah. Nilai indah yang dimaksudkan tidak hanya
semata-mata mendefinisikan bentuknya tetapi bisa juga menyangkut keindahan dari isi
atau makna yang terkandung didalamnya.

Bisa diibaratkan dengan membandingkan dua orang wanita, wanita yang cantik
adalah kecantikan yang hanya terpancar dari fisik wanita tersebut dan enak dipandang
oleh mata. Akan tetapi wanita yang indah bisa digambarkan dengan seorang wanita
yang memiliki pesona jangka panjang, selain mempunyai paras yang cantik wanita
tersebut memiliki value atau nilai tambah dengan pesona yang dimilikinya, jadi wanita
yang cantik tidak semuanya memiliki keindahan atau nilai estetika. Karena wanita yang
indah adalah wanita yang tidak hanya enak dipandang tetapi juga memiliki banyak hal
yang bernilai tinggi seperti kebaikan dan kemuliaan hati serta kecerdasan atau
kemampuannya berpikir.

Objek dari estetika adalah pengalaman tentang keindahan. Dalam estetika yang
dibicarakan adalah hakikat dari keindahan, bentuk-bentuk pengalaman keindahan
(seperti keindahan jasmani dan keindahan rohani, keindahan alam dan keindahan seni).
Estetika juga menelusuri emosi manusia sebagai reaksi terhadap sesuatu yang indah,
agung, bagus, dan mengharukan.

Estetika dibedakan menjadi estetika deskriptif dan estetika normatif. Estetika
deskriptif menggambarkan gejala-gejala pengalaman keindahan sedangkan estetika
normatif mencari dasar pengalaman itu, contohnya ketika ditanyakan apakah keindahan
itu sesuatu yang objektif (terletak dalam lukisan) atau justru subjektif (terletak dalam
mata manusia itu sendiri).

Hegel dan Schopenhauer mencoba untuk menyusun suatu hierarki bentuk-bentuk
estetika. Hegel membedakan suatu rangkaian seni yang mulai pada arsitektur dan
berakhir pada puisi. Makin kecil unsur materi dalam suatu bentuk seni, makin tinggi
tempatnya pada tangga hierarki. Sementara Schopenhauer melihat suatu rangkaian yang
dimulai pada arsitektur dan memuncak pada seni musik. Musik mendapat tempat
istimewa dalam estetika. Banyak pemikir yang juga berbicara hal tersebut tentang musik,
seperti Confusius, Pythagoras, Plato dan Aristoteles, serta Nietzche dan Popper.

Hegel \ Schopenhauer \ Confusius \ Pythagoras
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B. RUANG LINGKUP FILSAFAT KEINDAHAN DAN ESTETIKA

Ruang lingkup yang dibahas dengan estetika meliputi:
Persoalan tentang nilai estetis (esthetic value)
Pengalaman estetis (esthetic experience)
Seni (art)
Seniman

Hal ini dipelajari secara historis, ilmiah, teoritis, informatif dan filosofis. Secara
historis artinya estetika dipelajari dari segi sejarahnya dan diharapkan dapat memberikan
informasi dan manfaat bagi keidupan manusia. Secara ilmiah artinya estetika dipelajari,
diuji, dan dikaji seperti halnya ilmu pengetahuan. Secara teoritis artinya dengan
menggunakan teori-teori atau dalil-dalil serta pendapat-pendapat dari para filsuf atau
ilmuwan di dalam pembahasan estetika secara empiris dan ilmiah. Pendekatan studi
secara informatif yaitu dengan mendapatkan masukan atau informasi mengenai sesuatu
hal, baik lewat media massa, ilmu pengetahuan, empiris maupun pendapat masyarakat.
Pendekatan studi filosofis diharapkan mampu mencari dan menemukan esensi atau
substansi dari keindahan itu.

Dalam rangka teori umum tentang nilai, pengertian keindahan dianggap sebagai
salah satu jenis nilai seperti halnya nilai moral, nilai ekonomis dan nilai-nilai yang lain.
Nilai yang berhubungan dengan segala sesuatu yang tercakup dalam pengertian
keindahan disebut nilai estetis. Mengenai nilai, ada pendapat yang membedakan antara
nilai subjektif dan nilai objektif. Pembedaan lainnya ialah antara nilai perseorangan dan
nilai kemasyarakat. Dilihat dari segi ragamnya nilai dibedakan menjadi nilai intrinsik,
nilai instrumental, nilai inheren dan nilai kontributif. Nilai estetis sebagai salah satu jenis
nilai manusiawi (nilai religius, etis dan intelektual) menurut The Liang Gie, tersusun
dari sejumlah nilai yang dalam estetika dikenal dengan kategori-kategori nilai estetis
atau kategori-kategori nilai keindahan. Pada umumnya filsuf membedakan adanya tiga
pasang yaitu:

a. kategori-kategori yang agung dan yang elok
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56 | DASAR DASAR FILSAFAT



An Fauzia Rozani Syafei

b. kategori-kategori yang indah dan yang jelek
c. kategori-kategori yang komis dan yang tragis.

Akhirnya Kaplan menambahkan kecabulan (obscennity) sebagai kategori nilai
estetis. Kecabulan (obscennity) lebih condong pada pendekatan secara etik atau moral,
dalam bidang seni dan keindahan, lebih tepat dengan istilah erotis.

C. PENGERTIAN KEINDAHAN

Keindahan menurut etimologi berasal dari kata Latin bellum yang akar katanya
bonum yang berarti kebaikan. Berdasarkan cakupannya, keindahan dibedakan atas
sesuatu yang kualitasnya abstrak (beauty) dan sebagai suatu benda yang indah
(beautiful), yang dalam filsafat kadang-kadang dicampuradukkan saja. Keindahan
sebenarnya dapat dibagi menjadi tiga, yaitu:

1. Keindahan dalam arti yang terluas

Keindahan merupakan pengertian yang berawal dari bangsa Yunani yang
didalamnya tercakup ide kebaikan. Plato menyebut tentang watak yang indah dan
hukum yang indah. Aristoteles menyebut keindahan sebagai sesuatu yang selain baik
juga menyenangkan. Plotinus menyebut ilmu yang indah dan kebajikan yang indah.
Bangsa Yunani juga mengenal pengertian keindahan dalam arti estetis yang disebutnya
symmetria untuk keindahan berdasarkan penglihatan, harmonia untuk keindahan
berdasarkan pendengaran. Jadi pengertian keindahan yang seluas-luasnya meliputi
keindahan seni, alam, moral, dan intelektual.

2. Keindahan dalam arti estetis murni
Menyangkut pengalaman estetis dari seseorang dalam hubungannya dengan
segala sesuatu yang diserapnya.

3. Keindahan dalam arti terbatas adalah pengalaman estetis dalam hubungannya
dengan penglihatan. Jadi, disini lebih disempitkan sehingga hanya menyangkut benda-
benda yang diserap dengan penglihatan berupa keindahan dari bentuk dan warna.
Semuanya belum jelas apa sesungguhnya keindahan itu? Hal itu memang menjadi
persoalan filsafat yang jawabannya beraneka ragam. Salah satu jawabannya adalah
mencari ciri-ciri umum yang ada pada semua benda yang dianggap indah dan kemudian
menyamakan ciri-ciri hakiki itu dengan pengertian keindahan. Jadi keindahan pada
dasarnya adalah sejumlah kualitas pokok tertentu yang terdapat pada sesuatu. Kualitas
yang paling sering disebut adalah kesatuan (unity), keselarasan (harmony),
kesetangkupan (symmetry), keseimbangan (balance), perlawanan (contrast).

Pengertian lain dari keindahan juga digambarkan oleh Herbert Read, Thomas
Aquinas, dan kaum sofis di Athena. Menurut Read, keindahan adalah kesatuan dari
beberapa hubungan bentuk yang diserap oleh indra kita. Aquinas menyatakan bahwa
keindahan sama dengan sesuatu yang menyenangkan. Adapun kaum sofis Athena
menggambarkan keindahan sebagai sesuatu yang menyenangkan bagi penglihatan atau
pendengaran kita. Dalam estetika modern, orang lebih banyak bicara tentang seni dan
pengalaman estetis sebagai suatu gejala konkret yang dapat ditelaah secara empiris dan
sistematis.

Plotinus Herbert Read Thomas Aquinas
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D. JENIS JENIS KEINDAHAN

Ada banyak keindahan di dunia ini. Manusia suka dengan keindahan, dari
keindahan tersebut maka manusia mengapresiasikannyamenjadi berbagai bentuk
“nilai”. Dalam perkembangannya nilai-nilai yang terkandung dalam keindahan tersebut
membuat suatu kehidupan menjadi lebih bermakna dan berati. Dari berbagai bentuk
keindahan yang ada, maka keindahan tersebut dapat dibedakan menjadi beberapa
perwujudan, yaitu: Keindahan alam, Keindahan seni, Keindahan moral, Keindahan
intelektual, Keindahan absolut (mutlak).

1. Keindahan Alam

Keindahan alam menampakkan diri pada keselarasan (harmony), ketakselarasan
yang luar biasa (extreme disharmony), kewarna-warnian (colorful), ketenangan (calm,
idyllic), dan keluasan tak terpahami. Keindahan alam dapat bertalian dengan bentuk,
ukuran, perimbangan dan warna.Perilaku alam mengikuti hukum-hukum tertentu,
misalkan hukum tentang permukaan pembungkus yang minimum (law of the minimum
enclosing area). Hal in1 nampak pada :

¢ Bola : kelapa, semangka
e Lingkaran : sarang tawon
¢ Pilin : nebula, pakis, keong

Menurut Eric Newton hal-hal yang indah dalam alam merupakan suatu hasil dari
perilaku alam dan perilaku itu mematuhi hukum-hukum tertentu. Hasil perilaku itu
menampakkan diri dalam suatu pola dan pola-pola yang rumit itu akan terjadi/tercipta
bilamana terdapat interaksi dari berbagai fungsi. Pola yang rumit itu dapat pula
mewujudkan keindahan alamiah.

Terdapat perbedaan antara keindahan alam dan karya seni. Keindahan alam
hanya salah satu atribut dari alam, karena alam diciptakan untuk berbagai kemanfaatan.
Keindahan alam sukar untuk dinikmati secara estetis saja, karena memungkinkan
pertimbangan-pertimbangan lain. Kemudian, dalam menyerap keindahan alamiah,
pengamat memindahkan perasaannya kepada benda alam yang bersangkutan.
Keindahan alamiah merupakan hasil tambahan dari fungsi pada sesuatu benda alam.
Sementara, keindahan seni merupakan esensi dari karya seni khusus diciptakan untuk
dinikmati nilai estetisnya tanpa banyak pertimbangan lain. Kemudian,dalam mencipta
karyanya, seniman memindahkan perasaan estetis pada benda ciptaannya untuk
kemudian diteruskan kepada si pengamat. Keindahan seni merupakan hasil dari cinta
seniman dan pemahamannya terhadap pola alam.
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2.Keindahan dalam Seni

Pada jamanYunani bentuk keindahan dalam karya seni terdapat pada unsur
symmetria (untuk seni penglihatan, dan harmonia untuk seni pendengaran). Secara
umum keindahan seni terdapat dalam unity, harmony, balance, contras dan disharmony.

3. Keindahan Moral

Keindahan moral terdapat pada ide kebaikan. Menurut Plato terdapat pada
watak yang indah dan hukum yang indah. Keindahan moral juga mempunyai arti
sesuatu yang baik yang dilihat dari segi tingkah laku.

4. Keindahan Intelektual

Plotinus berpendapat bahwa keindahan moral terdapat pada ilmu yang indah dan
kebajikan yang indah. Keindahan intelektual juga berarti buah pikiran yang indah dan
adat kebiasaan yang indah.

5. Keindahan Absolut (mutlak)
Keindahan absolut itu ada pada Tuhan. Tuhan itu indah dan menyenangi hal-hal
yang indah danTugas senimanlah untuk lebih mendekatkan diri kita semua pada Tuhan.

E. TEORI KEINDAHAN

Teori keindahan dapat dibagi menjadi tiga yaitu teori subjektif dan objektif, teori
perimbangan dan teori bentuk estetis.
1. Teori subjektif dan objektif

Teori objektif dianut oleh Plato, Hegel dan Bernard Bosanquet. Dalam teori
objektif ini, keindahan atau ciri-ciri yang menciptakan nilai estetis adalah sifat (kualitas)
yang telah melekat pada suatu benda indah tersebut, terlepas dari orang yang
mengamatinya. Pengamatan seseorang hanyalah menemukan atau menyingkapkan sifat-
sifat indah yang sudah ada pada benda tersebut dan sama sekali tidak berpengaruh untuk
mengubahnya. Persoalannya adalah ciri-ciri khusus manakah yang membuat suatu
benda menjadi indah atau dianggap memiliki nilai estetis. Salah satu jawabannya
adalah perimbangan antara bagian-bagian dalam benda indah tersebut. Sebagian filsuf
seni memberikan jawaban bahwa nilai estetis itu tercipta karena adanya pengaruh dari
asas-asas tertentu mengenai bentuk pada benda tersebut (khususnya pada karya seni
yang diciptakan oleh seseorang).

Sementara teori subjektif menyatakan bahwa ciri-ciri yang menciptakan
keindahan pada suatu benda sesungguhnya tidak ada. Yang ada hanyalah tanggapan
perasaan dalam diri seseorang yang mengamati benda tersebut. Adanya keindahan
semata-mata tergantung pada pencerapan dari si pengamat. Kalaupun dinyatakan
bahwa suatu benda mempunyai nilai estetis, hal ini dapat diartikan bahwa seseorang
yang mengamati suatu benda akan mendapat pengalaman estetis kemudian akan
memberikan tanggapan terhadap benda itu.

Selain kedua teori tersebut, ada teori campuran yang menyatakan bahwa
keindahan terletak pada hubungan antara benda tersebut dengan alam pikiran sesorang
yang mengamati benda itu, sehingga muncul perasaan menyukai atau menikmati.

2. Teori Perimbangan

Teori perimbangan tentang keindahan oleh Wladyslaw Tatarkiewicz disebut
dengan teori agung tentang keindahan (7he Great Theory of Beauty). Teori agung tentang
keindahan menjelaskan bahwa keindahan terdiri atas perimbangan dari bagian-bagian
atau lebih tepat lagi terdiri atas ukuran, persamaan dan jumlah dari bagian-bagian serta
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hubungannya satu sama lain. Contohnya, arsitektur orang-orang Yunani, keindahan
dari sebuah atap tercipta dari ukuran, jumlah dan susunan dari pilar-pilar yang
menyangga atap itu. Pilar-pilar itu mempunyai perimbangan tertentu yang tepat dalam
berbagai dimensinya.

Bangsa Yunani menemukan bahwa hubungan matematis yang cermat
sebagaimana terdapat dalam ilmu ukur dan berbagai pengukuran proporsi ternyata dapat
diwujudkan dalam benda-benda bersusun yang indah. Menurut teori proporsi keindahan
terdapat dalam sesuatu benda yang bagian-bagiannya memiliki hubungan satu sama lain
sebagai bilangan-bilangan.

3. Teori bentuk estetis
Dewitt H. Parker mengatakan bahwa ada enam asas yang bisa dipakai untuk
menilai bentuk estetis yaitu:
a. Asas kesatuan utuh
Setiap unsur dalam karya seni adalah perlu bagi nilai karya itu, dan karya tersebut
tidak memuat unsur-unsur yang tidak perlu, sebaliknya mengandung semua yang
diperlukan. Nilai dari suatu karya sebagai keseluruhan tergantung pada ghubungan
timbal balik dari unsur-unsur tersebut, yakni setiap unsur memerlukan, menanggapi,
dan menuntut setiap unsur lainnya.

b. Asas tema

Dalam setiap karya seni terdapat satu (atau beberapa) ide induk atau peranan yang
unggul berupa apa saja (bentuk, warna, pola irama, tokoh atau makna) yang menjadi
titik pemusatan dari nilai keseluruhan karya itu. Ini menjadi kunci bagi penghargaan
dan pemahaman orang terhadap karya seni itu.

c. Asas variasi menurut tema

Tema dari karya seni harus disempurnakan dan diperbagus dengan terus menerus
mengumandangkannya. Agar tidak menimbulkan kebosanan pengungkapan tema
harus tetap sama itu perlu dilakukan dalam berbagai variasi.

d. Asas keseimbangan

Keseimbangan merupakan kesamaan dari unsur-unsur yang berlawanan atau
bertentangan. Dalam karya seni walaupun ada unsur-unsur yang tampaknya
bertentangan, tetapi sesungguhnya saling memerlukan karena menciptakan suatu
kebulatan. Unsur yang saling berlawanan itu tidak memerlukan sesuatu yang sama,
melainkan yang utama adalah kesamaan dalam nilai. Dengan kesamaan dari nilai-
nilai yang saling bertentangan terdapatlah keseimbangan secara estetis.

e. Asas perkembangan
Asas perkembangan menganggap bahwa kesatuan dari proses yang bagian awalnya
menentukan bagian selanjutnya dan bersama-sama menciptakan suatu makna yang
menyeluruh. Misalnya dalam sebuah cerita hendaknya terdapat suatu hubungan
sebab akibat atau rantai tali temali yang perlu memiliki ciri pokok berupa
pertumbuhan atau himpunan dari makna keseluruhan.

f. Asas tatajenjang

Asas ini merupakan susunan khusus dari unsur-unsur dalam asas tersebut. Dalam
karya seni yang rumit, kadang-kadang terdapat satu unsur yang memegang
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kedudukan yang penting. Unsur ini mendukung secara tegas tema karya tersebut dan
memiliki kepentingan yang jauh lebih besar daripada unsur-unsur lainnya.

Teori lain tentang bentuk estetis ini dikemukan oleh Monroe Beardsley. Teorinya
menjelaskan bahwa ada tiga ciri yang menjadi sifat-sifat indah dari benda estetis. Ketiga
ciri itu adalah:

a. Kesatuan (unity)

Benda estetis tersusun secara baik atau sempurna bentuknya
b. Kerumitan (complexity)

Benda estetis atau karya seni kaya akan isi dan unsur yang saling berlawanan serta
mengandung perbedaan-perbedaan yang halus.
c. Kesungguhan (intensity)

Benda estetis yang baik harus mempunyai kualitas tertentu yang menonjol bukan
sekadar sesuatu yang kosong. Kualitas itu tidak mempermasalahkan apa yang
dikandungnya (misalnya suasana suram atau gembira, sifat lembut atau kasar),
asalkan menjadi sesuatu yang intensif atau sungguh-sungguh.

Bernard Bosanquet Wiladyslaw Tatarkiewicz Dewitt H Parker Monroe Beardsley
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E. PENGALAMAN ESTETIS

Pengalaman estetik adalah tanggapan seseorang terhadap benda yang bernilai
estetis. Hal ini merupakan persoalan psikologis sehingga pendekatan penelaahan
menggunakan metode psikologi. Ada tiga pengertian yang dapat dirangkum daripara
ahli, yaitu :

1. Pengalaman estetis terjadi karena adanya penyeimbangan antara dorongan dorongan
hati dalam menikmati karya seni.

2. Pengalaman estetis adalah suatu keselarasan dinamis dari perenungan yang
menyenangkan, menimbulkan perasaan-perasaan seimbang dan tenang terhadap
karya seni yang diamatinya atau terhadap suatu objek yang dihayatinya,sehingga
tidak merasa ada dirinya sendiri.Pengalaman estetis jenis ini berhubungan dengan
pengalaman mistis.

3. Pengalaman estetis adalah suatu pengalaman yang utuh dalam dirinya sendiri tanpa
berhubungan dengan sesuatu diluar dirinya, bersifat tidak berkepentingan
(disinterested) dari pengamatan yangbersangkutan. Pengalaman tersebut adalah
pencerapan itu sendiri dan merupakan nilai intrinsik.

1. Teori Pengalaman Estetis
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Ketidakpuasan terhadap teori-teori keindahan yang ada, ahli estetis mencari teori
mengenai pengalaman estetis untuk menjelaskan perasaan puas (menyenangkan) yang
dinikmati seseorang jika mangamati suatu benda estetis. Salah satu pendapat yang
sangat terkenal dan mempunyai pengaruh besar dalam estetis adalah teori Einfuhlung.
Teori ini dikemukakan oleh Friedrich T. Vischer dan kemudian dikembangkan oleh
Theodore Lipps. Einfuhlung berarti keadaan merasakan diri sendiri ke dalam sesuatu (ke
dalam benda estetis).

Menurut Vischer, seorang pengamat seni cenderung untuk memproyeksikan
perasaannya ke dalam benda seni tersebut, menjelajahi secara imajinatif bentuk dari
benda itu dan kemudian dari kegiatan tersebut ia menikmati sesuatu yang
menyenangkan. Bagi Lipps, proses memproyeksikan perasaan ke dalam benda seni
tersebut tidak semata-mata bersifat subjektif atau tergantung pada si pengamat,
melainkan juga objektif, yaitu berdasarkan sifat dari karya seni tersebut.

Teori Lipps adalah bahwa kegiatan estetis merupakan kegiatan dimana seseorang
memproyeksikan perasaannya ke dalam suatu karya seni sehingga muncul suatu emosi
estetis yang khas karena perasaan itu menemukan suatu kepuasan atau kesenangan yang
disebabkan oleh bentuk objektif dari karya seni tersebut. Hal ini diperkuat oleh E.F.
Carritt yang mengatakan bahwa kesenangan estetis adalah keadaan menikmati kegiatan
kita sendiri di dalam suatu benda, yang berarti bahwa kita menikmati diri kita sendiri
bilamana diobjektifkan, atau menikmati suatu benda sejauh kita hidup didalamnya.
Contohnya, ketika kita mengamati tiang yang kokoh dari suatu gedung, kita
memproyeksikan perasaan kita ke dalam tiang tersebut, seolah-olah kita hidup
didalamnya, kita akan merasakan bahwa dir1 kita juga besar dan kokoh, dan kita
menikmati rasa senang, dan perasan tersebutlah yang dinamakan pengalaman estetis.

Teori lain disampaikan oleh Edward Bullough, yang mengatakan bahwa untuk
menumbuhkan pengalaman yang berhubungan dengan seni, orang justru harus
menciptakan jarak psikis diantara dirinya dengan segala sesuatu yang dapat
mempengaruhi dirinya, seperti kegunaan dari benda tersebut bagi orang yang
mengamati itu. Menurut Bullough, jarak psikis dapat dianggap salah satu ciri pokok dari
kesadaran estetis.

Untuk memperoleh pengalaman estetis seseorang akan mengalami hambatan jika
pada dirinya terdapat sikap-sikap berikut:

1. Sikap praktis, yaitu apabila seseorang mengamati pemandangan yang indah dengan
tujuan untuk membangun hotel, restoran, atau destinasi wisata.

2. Sikap ilmiah, yaitu apabila seseorang mendengarkan lagu klasik kemudian yang
dilakukannya adalah menelusuri asal-usulnya, diciptakan oleh siapa, dimana, dan
lain-lainnya.

3. Sikap melibatkan diri, yaitu apabila seseorang mempersamakan nasibnya dengan
nasib seseorang yang ada dalam novel yang dibacanya.

4. Sikap emosional, yaitu apabila pada seseorang terdapat hasrat yang menyala-nyala
untuk menikmati karya seni, atau kesadaran diri yang berlebih-lebihan dalam
menikmati benda seni tersebut.

Selanjutnya, Stephen Pepper mengatakan bahwa musuh bagi pengalaman estetis
adalah adanya kemonotonan dan kekacau-balauan. Untuk membatasi kedua faktor
tersebut, dalam karya seni yang baik harus diusahakan adanya keanekaan dan
kesatuan yang seimbang.

F.T. Vischer Theodor Lipps E.F. Carritt Edward Bullough | Stephen Pepper
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G. FILSAFAT SENI

Filsafat seni merupakan salah satu cabang dari rumpun filsafat estetika yang
khusus menelaah tentang seni. Lucius Gravin berpendapat bahwa filsafat seni adalah
cabang filsafat yang berhubungan dengan teori tentang penciptaan seni, pengalaman seni
dan kritik seni. Persoalan-persoalan pokok dalam filsafat seni meliputi pengertian seni,
penggolongan jenis-jenis seni, susunan seni yang mencakup tema, bahan dan unsur,
serta organisasi dan style. Kemudian, nilai-nilai seni, asal mula seni, sifat dasar seni,
serta bentuk dan pengungkapan dalam seni, dan teori sejarah seni.

1. Pengertian seni

a. Seni sebagai kemahiran (skill)
Pengertian seni sebagai suatu kemahiran seseorang berasal dari kata Latin yaitu arts
yang artinya menyambung atau menggabungkan, yang kemudian dapat diartikan
sebagai suatu kemahiran atau kemampuan.

b. Seni sebagai kegiatan manusia

Yakni kegiatan menciptakan karya seni atau menciptakan suatu benda indah dan

menyenangkan.

c. Seni sebagai karya seni
Karya seni adalah produk dari kegiatan manusia. Ini sesuai dengan pendapat John
Hospers yang menyatakan bahwa dalam arti yang seluas-luasnya, seni meliputi
setiap benda yang dibuat oleh manusia untuk dipertentangkan dengan benda-benda
alamiah.

d. Seni sebagai seni indah
Pengertian ini dipakai oleh ahli estetis Yervant Krikorian, yang mengatakan seni
sebagai sesuatu yang berkaitan dengan pembuatan benda-benda dengan
kepentingan estetis, yang berbeda dengan seni untuk benda-benda yang digunakan
untuk keperluan hidup secara praktis.. Seni indah itu mencakup seni lukis, seni
pahat, arsitektur, tari, musik, kesusasteraan, teater, film, dan lain-lain.

e. Seni sebagai visual arts

Yakni karya seni yang berhubungan dengan penglihatan, sesuatu yang bisa

dinikmati oleh mata.

John Hospers Lucius Gravin Yervant Krikorian
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2. Teori Lahirnya Seni
Teori lahirnya seni membahas mengenai dorongan yang menyebabkan lahirnya

seni. Berdasarkan sejarah estetika terdapat tiga teori tentang dorongan-dorongan

manusia menciptakan seni. Ketiga teori itu adalah :

a. Teori Bermain (Theory of Play)
Berdasarkan teori ini lahirnya seni adalah semata-mata untuk kesenangan mengisi
waktu yang terluang belaka.

b. Teori Kegunaan (7heory of Utility)
Teori ini juga mengungkapkan bahwa semua aktifitas artistik seluruhnya ditujukan
untuk kepentingan praktis dan kebutuhan sosial. Jadi teori ini berdasarkan pada aspek
kegunaan.

c. Teori Magis dan Religi (Theory of Magic and Religion)
Teori Magis dan Religi tentang lahirnya seni antara lain mengungkapkan bahwa
kehadiran seni adalah untuk mendapatkan tenaga-tenaga gaib untuk keperluan
berburu dan sebagainya. Pendapat ini disampaikan oleh Salomon Reinach.
Pendukung teori magis dan religi lainnya adalah S. Gideon. Gideon berpendapat
bahwa seni merupakan jalan atau cara yang lazim untuk mendapatkan kekuatan
dalam memperoleh kekuasaan. Usaha untuk memperoleh kekuatan tersebut ditempuh
dengan cara mendapatkan kemahiran membuat garis-garis batas (outline) gambar-
gambar dari binatang yang akan ditangkap.

Salomon Reinach S. Gideon

3. Aliran-aliran dalam Seni

Seni sebagai hasil kreasi akal budi dan rasa manusia menciptakan sesuatu yang
baru mempunyai bentuk dan corak yang beraneka ragam. Aliran-aliran dalam seni ini
biasanya untuk seni lukis, diantaranya :

a. Aliran Naturalisme

Bertujuan untuk melukiskan bentuk-bentuk alam yang sewajarnya sesuai dengan
keadaan alam (nature). Manusia beserta fenomenanya diungkapkan sebagaimana adanya
seperti tangkapan mata, sehingga karya yang dilukiskan seperti hasil foto atau tangkapan
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lensa kamera. Jika yang dilukiskan sebuah pohon kelapa, maka lukisan tersebut
berusaha menggambarkan secara persis pohon kelapa yang ada di alam dengan susunan,
perbandingan, perspektif, tekstur, pewarnaan dan lain-lainnya disamakan setepat
mungkin sesuai dengan pandangan mata ketika melihat pohon kelapa tersebut apa
adanya.

b. Aliran Ekspressionisme

Aliran ini bermaksud mengungkapkan perasaan-perasaan dan penderitaan batin
yang timbul dari pengalaman diluar, yang ditanggapi tidak hanya dengan panca indra
tetapi juga dengan jiwa. Seniman Belanda, Vincent van Goh (1853-1890), dianggap
sebagai pelopor aliran ekspresionisme bahkan dia dianggap sebagai bapak seni lukis
modern. Tema lukisannya yang awal banyak melukiskan kesibukan pekerja-pekerja
tambang kasar dengan segala suka dukanya. Ia lebih menitik beratkan watak,
menangkap kesan secara langsung, kemudian diungkapkannya dengan warna berat.

c. Aliran Impressionisme

Dalam bahasa Indonesia, arti impression adalah kesan, jadi karya
impressionisme adalah karya seni lukis yang ingin mengungkap kesan. Sekelompok
pelukis di Prancis pada akhir abad ke-18, mulai tidak senang dengan cara melukis
akademi yang selalu menggambar di studio. Jika ingin melukis sapi di padang rumput,
mereka mengambil sapi sebagai model dan dibawa ke studio. Kelompok pembaharu
mempunyai anggapan bahwa alam sebagai guru yang terbaik, membuat mereka
menghambur ke jalan-jalan, ke ladang, ke pinggir sungai untuk menggambar secara
langsung. Lantaran di luar matahari mulai menyengat, mereka menjadi blingsatan
karena kepanasan, sehingga mereka melukis dengan cepat baik karena panas maupun
karena perjalanan matahari dari timur ke barat mempengaruhi banyangan dan
pewarnaan. Secara otomatis, mereka memperhatikan keberadaan dan gerakan cahaya.
Lambat laun mereka menomer-satukan cahaya, dan menomer-duakan unsur-unsur yang
lain. Contohnya, Lukisan Claude Monet (1840-1926) yang berjudul Impresi : Fajar
Menyingsing yang dipamerkan pada tahun 1874. Lukisan Monet yang berupa kesan
benda berwarna ditolak oleh kritikus seni pada waktu itu dan diejek sebagai lukisan
kesan yang belum selesai (bahasa Perancis : Impresion). Melukiskan kesan alam yang
diterima dengan spontan, cepat dan pasti, bagian-bagian yang kecil tidak diindahkan,
yang dipentingkan keseluruhannya hingga suasana bentuk, gerak dan sinar itu
dilukiskan tidak terpisah.

d. Aliran Romantisme

Romantisme adalah gaya atau aliran seni yang menitik-beratkan pada curahan
perasaan, reaksi emosional terhadap fenomena alam, dan penolakan terhadap realisme.
Dalam seni lukis gerakan ini menghasilkan kebebasan baru dalam menata komposisi,
melahirkan citra goresan kuas terbuka, pembaharuan dan tingkatan warna yang lembut.
Tokoh romantik yang terkenal dari Perancis adalah Theodore Gericault (1791-1924) dan
Eugene Delacroix (1798-1863). Mereka senatiasa melukiskan kejadian-kejadian yang
dahsyat, kegemilangan sejarah serta peristiwa yang sangat menggugah perasaan.

e. Aliran Realisme

Aliran ini tumbuh di Perancis pada tahun 1850an. Realisme melukiskan
kenyataan hidup pada jaman itu dan biasanya memperhatikan kaum malang di dalam
masyarakat dan tidak pernah menyembunyikan kesusahan. Pelopor realisme adalah
Gustave Courbet, seorang yang sederhana penduduk Ornans di Perancis timur. Courbet
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(1819-1877) menentang aliran klassisisme yang dianggapnya penuh dengan kepalsuan
dan mengecam kelompok romantisme karena mencampur-baurkan doktrin politik
dengan doktrin seni sehingga mengabaikan segi seni demi tercapainya tujuan politik bagi
seniman.

f. Aliran Kubisme

Seni rupa yang kubistis, mempunyai wujud yang bersegi-segi dan berkesan
monumental, terutama untuk seni patung. Bapak aliran kubisme adalah Pablo Picasso
dan G. Braque. Pada perkembangannya ada dua tingkatan kubisme. Yang pertama,
kubisme analitis. Pada tahap ini pelukisnya memecahkan setiap objek yang kita kenal
seperti wajah orang, biola, meja, dan lain-lain sampai menjadi kubus-kubus yang
kemudian menyerupai susunan balok-balok dalam bentuk semacam patung yang
berkesan tiga dimensi. Yang kedua, kubisme sintetik. Setelah merobek-robek objek
menjadi bentuk yang paling dasar, kemudian menjelmakan kembali pada suatu struktur
yng mungkin mirip atau tidak terhadap objek yang semula. Sesudah itu objek dilukis
secara realistis dalam susunan komposisi tertentu. Kesan lukisan ini akhirnya menjadi
dua dimensional.

g. Aliran Dadaisme
Aliran ini lahir di Jerman pada tahun 1916, dengan maksud sebagai reaksi atas
kekejaman perang dunia pertama yang berakibat keputus-asaan pada seniman-seniman
Jerman, khususnya dan kemudian menjalar ke Perancis, bahkan sampai ke Amerika.
Aliran ini mengetengahkan lukisan yang bersifat kekanak-kanakan. Kadang-kadang lucu
dan menggelikan, bombastis, naif, tetapi mengandung keindahan kanak-kanak yang
murni. Pelopor aliran ini adalah Picasso.
h. Aliran Surealisme
Surealisme pada awalnya adalah gerakan dalam sastra yang ditemukan oleh
Apollinaire untuk menyebut dramanya. Pada tahun 1924 istilah ini diambil alih oleh
Andre Breton untuk manifesto kaum surealis. Dalam kreatifitas seninya, kaum surealis
berusaha mambebaskan diri dari kontrol kesadaran, menghendaki kebebasan besar,
sebebas orang bermimpi. Aliran ini muncul pada tahun 1924. Aliran ini mengawinkan
dunia yang tidak nyata dengan dunia nyata. Teori dan tekhnik dari psychoanalitis Freud
telah menjadi dasar tekhnik dasar pengungkapan aliran ini, yaitu :
1) Surealisme Fotografis : disini bentuk objeknya masih kita kenal walaupun tidak dalam
bentuk yang wajar .
2) Surealisme morphic : aliran ini tidak bersumber pada ingatan sebagai “tempat objek”.
Lukisannya hampir abstrak.

Vincent van Goh Claude Monet T. Gericault Eugene Delacroix

Gustave Courbet Pablo Picasso G. Braque Andre Breton
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4. Nilai Seni

Karya seni sebagai hasil cipta manusia memiliki nilai untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia. Jika seni tidak bernilai maka seni tidak akan diciptakan
orang dan tidak mungkin berkembang hingga dewasa ini. Seni tidak hanya menyajikan
bentuk-bentuk yang dapat diserap indera manusia semata, tetapi juga mengandung
tujuan abstrak yang bersifat rohaniah, yaitu suatu makna yang dapat memberi arti bagi
manusia. Karya Seni yang mengandung makna inilah yang disebut seni bernilai. Nilai-
nilai tersebut :
a. Nilai Kehidupan

Nilai-nilai yang terdapat dalam kehidupan manusia yang bersifat mendasar sesuai
harkat dan cita-cita manusia ditampilkan dalam media seni. Misalnya ide kebahagiaan,
ide kebaikan, ide keadilan, ide kebenaran dan lain-lain.

b. Nilai Pengetahuan

Karya seni dapat memberikan suatu pemahaman terhadap alam sekitarnya dan
berbagai aspek kehidupan yang melingkupinya. Misalnya karakteristik tata budaya atau
adat kebiasaan suatu masyarakat. Hal ini bersifat informative yang akan menimbulkan
pengetahuan terhadap tata kehidupan yang ada.

c. Nilai Keindahan

Dalam hal ini pengertiannya menyangkut perasaan manusia. Dalam realitasnya
memang tidak semua seni itu indah, seni tidak hanya mencoba untuk menyatakan
keindahan. Keindahan hanya merupakan salah satu diantara hal-hal yang dicoba untuk
dinyatakan oleh seni.

d. Nilai Inderawi dan Nilai Bentuk

Nilai Inderawi menyebabkan seseorang pengamat menikmati atau memperoleh
kepuasan dari ciri-ciri inderawi yang disajikan oleh suatu karya seni. Nilai bentuk
menyebabkan seseorang mengagumi bentuk besar (struktur) dan bentuk kecil (tekstur).

e. Nilai Kepribadian

Perlunya watak atau karakteristik tertentu yang dapat membedakan yang satu
dengan yang lain. Artinya sebuah karya seni seharusnya memiliki gaya (style) tersendiri
yang didukung oleh unsur-unsur atau ciri-ciri tertentu yang tersusun secara keseluruhan
dan bersifat tetap, misalnya dalam hal seni bangunan (arsitektur). Gaya arsitektur rumah
adat Minangkabau akan berbeda dengan gaya arsitektur rumah adat Toraja.

f. Nilai keindahan Inderawi dan nilai bentuk

Nilai keindahan inderawi menyebabkan seorang pengamat menikmati atau
memperoleh kepuasan dari ciri-ciri inderawi yang disajikan oleh suatu karya seni. Nilai
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keindahan bentuk menyebabkan seseorang mengagumi bentuk besar (struktur) dan
bentuk kecil (texture).

5. Penggolongan seni

a. Seni kasar (vulgar arts) dan seni bebas (liberal arts)

Seni kasar misalnya adalah pertukangan kayu, sementara seni bebas diajarkan
untuk kemahiran objektif dan terbagi atas quadrium yaitu aritmetika, geometri,
astronomi dan musik; kemudian tata bahasa yaitu dialektika dan retorika.

. Seni indah, seni berguna/seni terapan/ seni praktis

Seni indah seperti seni lukis, seni pahat, arsitektur, musik, tari, puisi dan
sebagainya. Sementara seni berguna atau terapan/praktis adalah benda-benda
berguna untuk kehidupan seperti mobil, pakaian, senjata, dan sebagainya.

. Major arts (seni besar) dan Minor arts (seni kecil)

Major arts meliputi seni lukis, seni pahat, arsitektur, musik dan kesusateraan.
Sedangkan minor arts meliputi perabotan kayu, tembikar, permadani, ukiran
manikam, perhiasan emas dan perak, kerajinan kulit dan lain-lain. Kelompok minor
arts ini juga disebut seni hias yang melekat kepada seni berguna.

. Seni dari segi penyerapan indrawi, pembagian medium (bahan) dan perpaduan

unsur-unsurnya, secara terperinci dibagi kedalam seni penglihatan (visual arts), seni
pendengaran (auditory arts) dan gabungan keduanya yaitu seni visual auditory arts.

. Berdasarkan corak irama dan macam bahan seni dibagi kedalam irama statis dan

irama dinamis.

Irama statis:

Dengan bahan yang menentukan ruang; benda mati seperti seni banguna, dan
benda hidup seperti seni pertamanan. Kemudian dengan bahan yang menentukan
massa seperti seni pahat dan dengan bahan yang menentukan permukaan seperti
seni lukis.

Irama Dinamis:

Dengan gerak dalam ruang seperti seni tari, dengan suara seperti kata pada seni
sastra, dan nada pada seni musik, dengan gerak dalam gambar yang diproyeksikan
yaitu pada film.

6. Susunan Seni

Setiap karya seni merupakan gabungan dari sejumlah unsur yang bersama-sama

menyusun dan mewujudkan karya itu. Dari pernyataan tersebut maka dapat ditelusuri
hal-hal sebagai berikut:

a.

Karya itu mengenai apa? Jawabannya merupakan pokok soal (subject matter) dari
karya seni tersebut, karena setiap karya seni sejatinya memiliki tema atau ide pokok
yang tertuang ke dalam bentuk-bentuk tertentu.

. Karya itu terbuat dari apa? Ini menyangkut bahan atau material yang dipakai untuk
menghasilkan karya seni tersebut.

Bagaimana cara penyusunan karya itu? Ini menyangkut masalah perngorganisasian
karya tersebut baik dari segi bahan maupun unsur-unsur pembentuk lainnya sehingga
menjadi suatu kebulatan yang utuh.

Jawablah pertanyaan berikut :
1. Seberapa pentingkah filsafat estetika itu bagi seorang mahasiswa
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sastra ?

2. Perlukah kita memahami pengertian keindahan ? Kenapa ?

3. Perlukah kita mempelajari jenis-jenis keindahan dan teori
keindahan itu ?

= 4. Mengapa pengalaman estetis itu perlu dipajami oleh mahasiswa

sastra ?
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BAB VII
METAFISIKA

A. PENGERTIAN METAFISIKA

Metafisika adalah cabang filsafat yang berkaitan dengan proses analitis atas
hakikat fundamental mengenai keberadaan dan realitas yang menyertainya. Kajian
mengenai metafisika umumnya berporos pada pertanyaan mendasar mengenai
keberadaan dan sifat-sifat yang meliputi realitas yang dikaji. Pemaknaan mengenai
metafisika bervariasi dan setiap zaman dan filsuf memiliki pandangan yang berbeda
pula. Secara umum topik analisis metafisika meliputi pembahasan mengenai eksistensi,
keberadaan aktual dan karakteristik yang menyertai, ruang dan waktu, relasi antar
keberadaan seperti pembahasan mengenai kausalitas, posibilitas, dan pembahasan
metafisis lainnya.

Perkataan metafisika berasal dari kata “ta meta ta physica”, merupakan bahasa
Yunani, yang berarti selain alam nyata. Jadi metafisika dapat diartikan sebagai ilmu
yang menyelidiki hakikat segala sesuatu dari alam nyata dengan tidak terbatas pada apa
yang dapat ditangkap oleh panca indra saja, tetapi juga yang tidak tertangkap oleh panca
indra. Pertama kali diperkenalkan oleh Aristoteles, yang pada akhirnya disebarluaskan
oleh Andronikos pada abad 1 SM, yang membahas tentang realitas, kualitas,
kesempurnaan, yang ada, yang tidak terdapat pada dunia fisik, tetapi mengatasi dunia
fisik.

Istilah metafisika muncul karena sebagai akibat terbatasnya dunia fisik dalam
menjelaskan fenomena yang ada di alam ini. Metafisika mempunyai arti filosofis, yang
berlandaskan pada ilmu yang ada, karena setelah dan melebihi yang fisika (post physicam
et supra physicam). Artinya masalah metafisika adalah masalah yang paling dasar dan
menjadi inti dalam filsafat, karena metafisika mempersoalkan eksisitensi Sang Ada
sebagai jawaban terakhir dari semua proses perubahan. Adanya pengakuan atas Sang
Ada sebagai sebab yang tidak disebabkan, sebagai penggerak yang tidak digerakkan,
realitas yang selalu berubah ini tidak menjadi absurd, tetapi masuk dalam akal dan dapat
dipikirkan.

Metafisika secara terminologis dipahami sebagai semua studi mengenai “sesuatu”
(ada) yang mengatasi fenomena atau mengatasi realitas fisik yang tampak. Pengertian ini
menampik pemahaman bahwa metafisika sama saja dengan pengetahuan yang bersifat
post physicam, yaitu ilmu yang ada karena muncul sesudah fisika dan matematika.
Artinya metafisika yang dikatakan sebagai filsafat pertama memuat uraian tentang
sesuatu yang ada di belakang gejala-gejala fisik.

Mengingat jangkauan kajian yang dipusatkannya, metafisika menjadi sebuah
disiplin yang fundamental dalam kajian filsafat. Sepanjang sejarah kefilsafatan,
metafisika menjangkau problem-problem klasik dalam filsafat teoretis. Umumnya kajian
metafisika menjadi "batu pijakan" atas struktur gagasan kefilsafatan dan prinsip-prinsip
yang lebih kompleks untuk menjelaskan problem lainnya. Sehingga, dalam pemahaman
metafisika klasik, metafisika membahas pertanyaan-pertanyaan mendasar yang jawaban-
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jawabannya kemudian dapat digunakan sebagai dasar bagi pertanyaan yang lebih
kompleks. Misalnya: adakah maksud utama dalam keberadaan dunia ini? Lalu apakah
keberadaannya sebatas keberadaan yang "mengada” atau bergantung terhadap keberadaan yang
lainnya?, Apakah tuhan atau tuhan-tuhan itu ada? Lalu, jika ada, apa saja hal-hal yang bisa
diketahui atau tidak diketahui manusia tentang tuhan tersebut?, Benarkah terdapat hal semacam
intellectus, terutama dalam pembahasan mengenai pembedaan antara problem pemisahan entitas
Jiwa—badan?, Apakah jiwa sesuatu yang nyata, dan apakah ia memiliki kebebasan dalam
berkehendak?, Apakah segalanya tetap atau berubah? Apakah terdapat hal atau hubungan yang
selalu bersifat tetap, yang bekerja dalam berbagai fenomena?, dan pertanyaan-pertanyaan
lainnya yang sejenis.

Objek bahasan metafisika bukan semata-mata hal-hal empiris atau hal-hal yang
dapat dijangkau oleh pengamatan individual, melainkan hal-hal atau aspek-aspek yang
menjadi dasar realitas itu sendiri. Klaim-klaim atas metode dan objek kajian metafisika
telah menjadi problem perenial kefilsafatan. Pembahasan mengenai metafisika memiliki
berbagai sub bahasan. Misalnya pembahasan sentral metafisika adalah ontologi, yaitu
proses analitis dan penggalian klasifikasi berdasarkan prinsip-prinsip kategori
keberadaan dan relasi diantaranya. Bahasan sentral lainnya adalah kosmologi metafisik,
yaitu kajian mendalam atas prinsip keberadaan dunia, realitas, asal mula, dan makna
keberadaan atasnya.

Avristoteles berpendapat bahwa objek dari metafisika terdiri atas yang ada sebagai
yang ada, dan yang ilahi. Pembahasan mengenai yang ada sebagai sesuatu yang ada,
menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan seperti in1 berusaha untuk memahami yang ada
itu dalam bentuk yang semurni-murninya. Dalam hal ini yang penting apakah sesuatu itu
memang sungguh-sungguh ada. Jika diikuti cara berpikir seperti ini, kita akan sampai
pada pendapat bahwa hanya Tuhanlah yang sungguh-sungguh ada, yang sama sekali
tidak tergantung pada hal-hal yang lain. Segala sesuatu yang lainnya sekedar
mempunyai pengertian yang nisbi.

Pembicaraan mengenai yang ada sebagai yang ada, bertitik tolak pada
pencerapan/tangkapan panca indra. Apabila kita ingin berpikir mengenai sesuatu,
pertama kali kita harus mengetahui apakah sesuatu itu memang terdapat di dunia ini.
Sebaliknya, apabila kita berbicara mengenai yang ilahi, berarti kita bertitik tolak dari
sesuatu yang tidak dapat ditangkap oleh panca indra. Pada dasarnya inti dari ajaran
Auristoteles adalah tentang apa yang disebut dinamis (potensi) dan energi (aksi), yang
pada mulanya dipakai untuk memecahkan soal perubahan dan gerak. Pada waktu itu
diyakini bahwa gerak dan perubahan adalah khayalan. Namun dibantah oleh Aristoteles
dengan mengatakan bahwa yang ada adalah agpa yang telah berwujud. Yang tidak ada
hanya dapat menjadi yang ada secara terwujud jika melalui sesuatu.

Pandangan inilah yang mematahkan pendapat Plato bahwa hanya dunia bukan
fisik (ta paradeigmata atau idea-idea) mempunyai kenyataan yang sungguh-sungguh
(ontoos on), sedangkan dunia fisik cuma merupakan bayangannya, karena menurut
Aristoteles dunia fisik sendiri memiliki kenyataan yang sungguh-sungguh, sehingga
istilah metafisika tidak menunjukkan bidang ekstensif atau objek material tertentu, akan
tetapi mengenai suatu inti yang termuat dalam setiap kenyataan ataupun unsur formal.
Nama metafisika merupakan “nivo pemikiran”, yaitu merupakan refleksi filosofis
mengenai kenyataan yang secara mutlak paling mendalam dan paling utama. Dengan
demikian istilah memuat uraian tentang sesuatu yang ada di belakang gejala-gejala fisik
seperti gerak, berubah, hidup dan mati. Metafisika dapat didefinisikan sebagai studi
pemikiran tentang sifat yang terdalam (ultimate nature) dari kenyataan atau keberadaan.
Aristoteles menyebutnya dengan beberapa istilah yang maknanya setara dengan
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metafisika, yaitu filsafat pertama (first philosophy), pengetahuan tentang sebab (knowledge
of cause).

Dengan demikian studi metafisika terbagi menjadi beberapa bidang kajian, yaitu:
studi tentang Ada sebagai ada (the study of Being as being), studi tentang Ousia (being),
studi tentang hal-hal yang abadi yang tidak dapat bergerak (t4e study of the eternal and
immovable), dan teologi. Ungkapan yang “ada”, baik Tuhan maupun manusia sendiri
adalah hasil dari pengalaman atau penghayatan manusia, sehingga metafisika tidak
terlepas dari kancah berfilsafat. Hal ini didasarkan pada penuturan kata-kata atau verbal
yang tersusun secara sistematis dengan ciri-ciri sebagai berikut:

e Tuhan adalah ada semesta atau ada mutlak

e Alam semesta merupakan pengejawantahan Tuhan
e Alam semesta dan manusia merupakan suatu kesatuan dengan bahasa lain disebut
juga dengan makrokosmos dan mikro kosmos.

Metafisika tidak bisa dilepaskan dari dunia dan kajian filasafat, karena metafisika
merupakan ujung dari filsafat. Berfikir filsafati adalah usaha untuk menemukan realitas
yang mutlak yang memegang kendali di balik realitas dunia yang bersifat fisik, Dia-lah
kekuatan adikodrati yang ber-ada di balik semua yang ada ini. penjelasan term ini
adalah keniscayaan untuk menguak hakekat dari metafisika.

Terkadang metafisika ini sering disamakan dengan “ontologi” (hakikat ilmu).
Namun demikian, menurut istilah “metafisika” tidak menunjukkan bidang ekstensif atau
objek material tertentu dalam penelitian, tetapi mengenai suatu inti yang termuat dalam
setiap kenyataan, ataupun suatu unsur formal. Int1 itu hanya tersentuh pada taraf
penelitian paling fundamental, dan dengan metode tersendiri. Maka istilah metafisika
menunjukan sebuah pemikiran, dan merupakan refleksi filosofis mengenai kenyataan
yang secara mutlak paling mendalam dan paling ultimate. Sedangkan ontologi yang
menjadi objek material bagi filsafat pertama itu terdiri dari segala hal yang ada. Secara
umum metafisika adalah suatu pembahasan filsafati yang komprehensif mengenai
seluruh realitas atau tentang segala sesuatu yang “ada” (being). Yang dimaksud dengan
“ADA” ialah semua yang ada, baik yang ada secara mutlak, ada tidak mutlak, maupun
ada dalam kemungkinan.”

Bidang telaah falasafati yang disebut metafisika ini merupakan tempat berpijak
dari setiap pemikiran ilmiah. Diibaratkan bila pikiran itu adalah roket yang meluncur ke
bintang-bintang, maka metafisika adalah dasar peluncurannya.

Secara umum metafisika dibagi menjadi dua bagian yaitu:
e Metafisika umum (yang disebut ontologi)
e Metafisika khusus (yang disebut kosmologi)

Metafisika umum (ontologi) berbicara tentang segala sesuatu sekaligus. Perkataan
ontologi berasal dari bahasa Yunani yang berarti “yang ada” dan, sekali lagi, logos.
Maka objek material dari filsafat umum itu terdiri dari segala-gala yang ada. Pertanyaan-
pertanyaan dari ontologi misanya :

e Apakah kenyataan merupakan kesatuan atau tidak ?

e Apakah alam raya merupakan peredaran abadi dimana semua gejala selau kembali,
seperti dalam siklus musim-musim, atau justru suatu proses perkembangan ?

Sedangkan metafisika khusus (kosmologi) adalah ilmu pengetahuan tentang struktur
alam semesta yang membicarakan tentang ruang, waktu, dan gerakan. Kosmologi berasal dari
kata “kosmos” = dunia atau ketertiban, lawan dari “chaos” atau kacau balau atau tidak
tertib, dan “Jogos” = ilmu atau percakapan. Kosmologi berarti i/mu tentang dunia dan
ketertiban yang paing fundamental dari seluruh realitas.
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B. ONTOLOGI

1. Pengertian Ontologi

Istilah Ontologi berasal dari bahasa Inggris “Ontology” meskipun akar kata ini
dari bahasa Yunani on-ontos (ada-keberadaan) dan Jogos (studi, ilmu tentang). Ada
beberapa pengertian dasar mengenai “ontologi” antara lain: pertama, ontologi merupakan
studi tentang ciri-ciri “esensial” dari “Yang Ada “dalam dirinya sendiri yang berbeda dari
studi tentang hal-hal yang ada secara khusus. Dalam mempelajari “yang ada” dalam
bentuknya yang sangat abstrak, studi tersebut melontarkan pertanyaan seperti “apa itu
“Ada” dalam dirinya sendiri?”

Kedua, Ontologi juga bisa mengandung pengertian sebuah cabang filsafat yang
menggeluti tata dan struktur realitas dalam arti seluas mungkin, yang menggunakan
kategori-kategori seperti ada atau menjadi, aktualitas atau potensialitas, esenst,
keniscayaan dasar, bahkan “yang ada” sebagai “yang ada”. Ketiga, Ontologi bisa juga
merupakan cabang filsafat yang mencoba melukiskan hakikat “Ada” yang terakhir, ini
menunjukan bahwa segala hal tergantung pada eksistensinya. Keempat, Ontologi juga
mengandung pengertian sebagai cabang filsafat yang melontarkan pertanyaan, apa arti
“Ada” dan “Berada”, juga menganalisis bermacam-macam makna yang memungkinkan
hal-hal dapat dikatakan “Ada”. Kelima, Ontologi bisa juga mengandung pengertian
sebuah cabang filsafat, antara lain ialah :

e Menyelidiki status realitas suatu hal, misalnya “apakah objek pencerapan atau
persepsi kita nyata atau bersifat ilusi (menipu)? “apakah bilangan itu nyata?” apakah
pikiran itu nyata?”

e Menyelidiki apakah jenis reaitas yang dimiliki hal-hal (misalnya, “Apa jenis realitas
yang dimiliki bilangan? Persepsi? Atau pikiran?”

e Yang menyelidiki relitas yang menentukan apa yang kita sebut realitas. Dari beberapa
pengertian dasar tersebut bisa disimpulkan bahwa ontologi mengandung pengertian
“pengetahuan tentang yang ada”

Ontologi merupakan salah satu di antara lapangan-lapangan penyelidikan
kefilsafatan yang paling kuno. Awal mula alam pikiran Barat sudah menunjukan
munculnya perenungan dibidang Ontologi. Yang tertua diantara segenap filsuf barat
yang kita kenal ialah Thales. Atas perenungannya terhadap air yang terdapat dimana-
mana, ia sampai pada kesimpulan bahwa air merupakan subtansi terdalam yang
merupakan asal mula dari segala sesuatu. Yang penting bagi kita sesungguhnya
bukanlah ajarannya yang mengatakan bahwa air itulah asal mula segala sesuatu,
melainkan pendiriannya bahwa mungkin sekali segala sesuatu berasal dari satu subtansi
belaka.

2. Objek Formal Ontologi

Objek formal ontologi adalah hakikat seluruh realitas. Bagi pendekatan
kuantitatif, realitas tampil dalam kuantitas atau jumlah, telaahnya akan menjadi
kualitatif. Realitas akan tampil menjadi airan-aliran seperti materialisme, idealisme,
naturalisme atau hylomorphisme.

3. Dasar Ontologi Ilmu

Dasar ontologi ilmu berbicara tentang apakah yang ingin diketahui ilmu? Atau
apa yang bisa dirumuskan secara eksplisit yang menjadi bidang telaah ilmu? Berbeda
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dengan agama atau bentuk pengetahuan yang lainnya, maka ilmu membatasi diri hanya
kepada kejadian yang bersifat empiris.

Untuk mendapatkan pengetahuan tersebut, ilmu membuat beberapa asumsi
mengenai objek-objek empiris. Sebuah pengetahuan baru dianggap benar selagi kita bisa
menerima asumsi yang dikemukakannya. Secara terperinci ilmu mempunyai tiga asumsi
dasar. Asumsi pertama, menganggap bahwa objek-objek tertentu mempunyai
keserupaan satu sama lain, umpamanya dalam hal bentuk, struktur, sifat dan
sebagainya. Asumsi kedua, ilmu menganggap bahwa suatu benda tidak mengalami
perubahan dalam jangka waktu tertentu. Kegiatan ilmu bertujuan mempelajari tingkah
laku suatu objek dalam suatu keadaan tertentu. Asumsi ketiga, ilmu menganggap bahwa
setiap gejala bukan merupakan sesuatu kejadian yang bersifat kebetulan. Setiap gejala
mempunyai suatu hubungan pola-pola tertentu yang bersifat tetap dengan urutan
kejadian yang sama. Dalam pengertian ini ilmu mempunyai sifat deterministik.

4. Metode dalam Ontologi

Terdapat tiga tingkatan abstraksi dalam ontology, yaitu abstraksi fisik, abstraksi
bentuk, dan abstraksi metaphisik. Abstraksi fisik menampilkan keseluruhan sifat khas suatu
objek, sedangkan abstraksi bentuk mendeskripsikan sifat umum yang menjadi ciri semua
yang sejenis. Abstraksi metaphisik mengetengahkan prinsip umum yang menjadi dasar
dari semua realitas. Abstraksi yang dijangkau oleh ontologi adalah abstraksi metaphisik.

C. ALIRAN- ALIRAN ONTOLOGI
Dalam mengkaji ontology, muncul beberapa pertanyaan yang kemudian

melahirkan aliran-airan dalam filsafat. Dari masing-masing pertanyaan menimbulkan
beberpa sudut pandang mengenai ontologi. Pertanyaan itu berupa “Apakah yang ada
1tu? (What is being?)”, “Bagaimanakah yang ada itu? (How is being?)”, dan “Dimanakah
yang ada itu? (what is being?)”’

1. Apakah yang ada itu ? (What is being?)

Dalam memberikan jawaban masalah ini lahir tujuh aliran dalam filsafat, yaitu
sebagai berikut :
a. Aliran Monoisme

Aliran ini berpendapat bahwa yang ada itu hanya satu, tidak mungkin dua.
Haruslah satu hakikat saja sebagai sumber yang asal, baik yang asal berupa materi
ataupun berupa ruhani. Tidak mungkin ada hakikat masing-masing bebas dan berdiri
sendiri. Haruslah salah satunya merupakan sumber yang pokok dan dominan
menentukan perkembangan yang lainnya. Plato adalah tokoh filsuf yang bisa
dikelompokan dalam aliran ini, karena ia menyatakan bahwa alam ide merupakan
kenyataan yang sebenarnya.
b. Aliran Materialisme

Aliran ini menganggap bahwa sumber yang asal itu adalah materi, bukan ruhani.
Aliran ini sering juga disebut dengan naturalisme. Menurutnya bahwa zat mati
merupakan kenyataan dan satu-satunya fakta. Aliran pemikiran ini dipelopori oleh
Thales. Ia berpendapat bahwa unsur asal adalah air, karena pentingnya bagi kehidupan.
Anaximander berpendapat bahwa unsur asal itu adalah udara, dengan alasan bahwa
udara merupakan sumber dari segala kehidupan. Demokritos berpendapat bahwa
hakikat alam ini merupakan atom-atom yang banyak jumlahnya, tak dapat dihitung dan
amat halus. Atom-atom itulah yang merupakan asal kejadian alam.
c. Aliran Idealisme
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Idealisme diambil dari kata “Idea” yaitu sesuatu yang hadir dalam jiwa. Aliran ini
menganggap bahwa dibalik relitas fisik pasti ada sesuatu yang tidak nampak. Bagi aliran
ini, sejatinya sesuatu justru terletak dibalik yang fisik. Ia berada dalam ide-ide, yang fisik
bagi aliran ini dianggap hanya merupakan bayang-bayang, sifat sementara, dan selalu
menipu. Eksistensi benda fisik akan rusak dan tidak akan pernah membawa orang pada
kebenaran sejati.

d. Aliran Duaisme

Aliran ini berpendapat bahwa benda terdiri dari dua macam hakikat sebagai asal
sumbernya, yaitu hakikat materi dan hakikat rohani, benda dan roh, jasad dan spirit.
Kedua macam hakikat itu masing-masing bebas dan berdiri sendiri, sama-sama azali dan
abadi. Hubungan keduanya menciptakan kehidupan dalam alam ini. Tokoh aliran ini
adalah Descartes yang dianggap sebagai bapak filsafat modern. Ia menamakan kedua
hakikat itu dengan istilah dunia kesadaran (7ohani) dan dunia ruang (kebendaan).
e. Aliran Pluralisme

Aliran ini berpandangan bahwa berbagai macam bentuk merupakan kenyataan.
Pluralisme bertolak dari keseluruhan dan mengakui bahwa segenap macam bentuk itu
semuanya nyata. Tokoh aliran ini pada masa Yunani kuno ialah Anaxagoras dan
Empledocles, yang menyatakan bahwa substansi yang ada itu udara. Tokoh moderen
aliran ini adalah William James yang mengemukakan bahwa tiada kebenaran yang
mutlak, yang berlaku umum, yang bersifat tetap, yang berdiri sendiri, dan lepas dari akal
yang mengenal.

Anaxagoras Empedocles William James

f. Aliran Nihilisme
Nihilisme berasal dari bahasa Latin yang berarti nothing atau tidak ada. Sebuah

doktrin yang tidak mengakui validitas aternatif yang positif. Istilah nihilisme
diperkenalkan oleh Ivan Turgenev pada tahun 1862 di Rusia. Doktrin tentang nihilisme
sebenarnya sudah ada sejak zaman Yunani kuno, yaitu pada pandangan Gorgias yang
memberikan tiga proposisi tentang relitas. Pertama, tidak ada sesuatupun yang eksis.
Kedua, bila sesuatu itu ada, ia tidak dapat kita ketahui. Ketiga, sekalipun relitas itu
dapat diketahui, ia tidak akan dapat kita beritahukan kepada orang lain. Tokoh aliran ini
adalah Friedrich Nietzche. Dalam pandangannya dunia terbuka untuk kebebasan dan
kreativitas manusia. Mata manusia tidak lagi diarahkan pada suatu dunia di belakang
atau di atas dunia dimana ia hidup.

‘ Ivan Turgenev Gorgias Friedrich Nietzsche
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g. Aliran Agnostisisme

Paham ini mengingkari kesanggupan manusia untuk mengetahui hakikat benda.
Baik hakikat materi maupun hakikat ruhani. Kata agnostisisme berasal dari bahasa
Greek Agnostos, yang berarti unknown. A artinya not, gno artinya know. Timbulnya aliran
ini dikarenakan belum dapatnya orang mengenal dan mampu menerangkan secara
konkret akan adanya kenyataan yang berdiri sendiri dan dapat kita kenal. Jadi,
agnostisisme adalah paham pengingkaran/penyangkalan terhadap kemampuan manusia
mengetahui hakikat benda, baik materi maupun ruhani.

2. Bagaimanakah yang ada itu? (How is being?)

Apakah yang ada itu sebagai sesuatu yang tetap, abadi, atau berubah-ubah?
Dalam hal ini, Zeno menyatakan sesuatu itu sebenarnya khayalan belaka. Pendapat ini
dibantah oleh Bergson dan Russel. Seperti yang dikatakan oleh Whitehead bahwa alam

ini dinamis, terus bergerak, dan merupakan struktur peristiwa yang mengalir terus secara
kreatif.

Zeno Bergson Russel Whitehead

3. Dimanakah yang ada itu? (Where is being?)

Aliran ini berpendapat bahwa yang ada itu berada dalam alam ide, adi kodrati,
universal, tetap abadi, dan abstrak. Sementara aliran materilisme berpendapat
sebaliknya, bahwa yang ada itu bersifat fisik, kodrati, individual, berubah-ubah, dan riil.

D. TEOLOGI

Teologi dalam metafisika adalah filsafat ketuhanan yang bertitik tolak semata-
mata kepada kejadian alam yang memberikan suatu pembahasan mengenai berbagai
cara yang dapat menyebabkan manusia mempunyai kesadaran tentang adanya Tuhan
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berdasarkan sesuatu yang dapat ditangkap oleh panca indra. Filsafat Ketuhanan adalah
pemikiran tentang Tuhan dengan pendekatan akal budi, yaitu memakai apa yang disebut
sebagai pendekatan filosofis. Bagi orang yang menganut agama tertentu (terutama
agama Islam, Kristen, Yahudi), akan menambahkan pendekatan wahyu di dalam usaha
memikirkannya. Jadi Filsafat Ketuhanan adalah pemikiran para manusia dengan
pendekatan akal budi tentang Tuhan. Usaha yang dilakukan manusia ini bukanlah
untuk menemukan Tuhan secara absolut atau mutlak, tetapi mencari pertimbangan
kemungkinan-kemungkinan bagi manusia untuk sampai pada kebenaran tentang Tuhan.

Penelaahan tentang Tuhan dalam filsafat lazimnya disebut teologi filosofi. Hal ini
bukan menyelidiki tentang Tuhan sebagai objek, tetapi eksistensi alam semesta, yakni
makhluk yang diciptakan, sebab Tuhan dipandang semata-mata sebagai kausa pertama,
tetapi bukan pada diri-Nya sendiri, Tuhan sebenarnya bukan materi ilmu, bukan pula
pada teodise. Jadi pemahaman tentang Tuhan di dalam agama harus dipisahkan dengan
Tuhan dalam filsafat. Namun pendapat ini ditolak oleh para agamawan, sebab dapat
menimbulkan kekacauan berpikir pada orang beriman. Maka ditempuhlah cara ilmiah
untuk membedakannya dari teologi dengan menyejajarkan filsafat ketuhanan dengan
filsafat lainnya (Filsafat manusia, filsafat alam dll). Maka para filsuf mendefinisikannya
sebagai usaha yang dilakukan untuk menilai dengan lebih baik, dan secara refleksif,
realitas tertinggi yang dinamakan Tuhan itu, ide dan gambaran Tuhan melalui sekitar
diri kita.

Keberadaan Tuhan, dalam teologi, dibuktikan oleh Thomas Aquinas dengan
menyatakan bahwa adanya gerak didunia mengharuskan kita menerima bahwa ada
penggerak, yaitu Tuhan. Seandainya sesuatu yang digerakkan itu menggerakkan dirinya
sendiri maka yang menggerakkan diri sendiri itu harus juga digerakkan oleh sesuatu
yang lain, yaitu penggerak pertama. Di dalam dunia terdapat suatu tata tertib sebab-
sebab yang membawa hasil atau yang berdaya guna. Tidak pernah ada sesuatu yang
menjadi sebab yang membawa hasil, yang menghasilkan diri sendiri, pasti ada sebab
yang berdaya guna yang pertama, yaitu Tuhan.

Selanjutnya, Comte memakai tahapan-tahapan animisme, politeisme dan
monoteisme, untuk menjelaskan proses teologis pada perkembangan pemikiran
manusia. Tahap animisme, manusia menganggap bahwa semua benda berjiwa,
kemudian pada tahap politeisme digambarkan bahwa anggapan tersebut bergeser bahwa
kekuatan adikodrati tersebut memiliki kawasan-kawasan tertentu sehingga tiap kawasan
memiliki dewa-dewanya sendiri. Kemudian anggapan tersebut bergeser seiring denga
makin cerdasnya manusia, ketika orang mengganti dewa yang beraneka macam itu
dengan satu tokoh tertinggi yaitu monoteisme.

e Teisme

Teisme adalah paham yang mempercayai adanya Tuhan. Berasal dari bahasa
Yunani yang berarti sebuah aturan atau paham tentang Tuhan atau pengakuan adanya
Tuhan. Santo Agustinus percaya bahwa Tuhan ada dengan melihat sejarah dari drama
penciptaan, yang melibatkan Tuhan dan manusia. Tuhan didefinisikan dari sifat-
sifatnya; maha tahu, maha hadir, kekal, pencipta segala sesuatu. Namun lebih lagi,
Tuhan bukan ada begitu saja, tetapi selalu terhubung dalam peristiwa-peristiwa besar
manusia.

Sementara, Thomas Aquinas menggabungkan pemikiran Aristoteles dengan Wahyu
Kristen. Kebenaran iman dan rasa pengalaman bukan hanya cocok, tetapi juga saling
melengkapi; beberapa kebenaran, seperti misteri dan inkarnasi dapat diketahui melalui
wahyu, sebagaimana pengetahuan dari susunan benda-benda di dunia, dapan diketahui
melalui rasa pengalaman; seperti kesadaran manusia akan eksistensi Tuhan, baik wahyu
maupun rasa pengalaman dipakai untuk membentuk persepsi tentang adanya Tuhan.
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St. Agustinus Thomas Aquinas Rene Descartes Comte

Filsafat Ketuhanan menurut Descartes adalah berawal dari fungsi iman, yang
pada akhirnya berguna untuk menemukan Tuhan. Tanpa iman manusia cenderung
menolak Tuhan. Ada dua hal yang bisa ditempuh agar Aku sampai pada Tuhan:

1. Jalan yang pertama adalah sebab akibat, bahwa dirinya sendiri (manusia) pasti
diakibatkan oleh penyebab pertama, yaitu Tuhan.

2. Jalan yang kedua adalah secara ontologis, yang diwarisinya dari Anselmus. Tuhan
yang ada itu tidak mungkin berdiri sendiri, tanpa ada kaitan dengan suatu entitas lain,
maka Tuhan pasti ada dan bereksistensi. Maka Tuhan yang ada dalam ide Descartes
sempurna sudah, bahwa Dia ada dan dapat diandalkan dalam relasi dengan entitas
lainnya itu.

e Deisme

Deisme adalah pandangan khas tentang Allah di masa Pencerahan, berasal dari
deus yang artinya Tuhan. Namun pandangan ini berbeda dengan teisme, sebab Tuhan
dipercaya hanya pada waktu penciptaan, selanjutnya tidak berhubungan dengan
dunia lagi karena dunia yang sudah teratur dari semula. Tuhan dianalogikan seperti
pencipta arloji yang bisa berjalan sangat teratur tanpa campur tangan penciptanya.
Jadi Deisme hanya percaya Tuhan pertama kali, setelah itu dianggap tidak ada.
Paham ini dianggap sebagai benih dari munculnya pandangan ateisme yang secara
terbuka menyangkal adanya Tuhan. Pandangan yang muncul pada abad 18 di
Prancis.

e Agnostisisme

Agnostisisme adalah paham manusia yang tidak mau tahu atau tidak tahu
tentang adanya Tuhan. Namun hal ini lebih disebabkan karena kebuntuan pemikiran
untuk mendefinisikan Tuhan. Bagi para filsuf ini, Tuhan di berada di luar Jangkauan
pemikiran manusia.

o Ateisme

Ateisme berarti penyangkalan adanya Tuhan. Namun arti tentang Tuhan yang
disangkal adanya, tidak sama dengan pandagan semua orang, oleh karenanya arti
ateisme berbeda-beda juga. Saintisme merupakan bagian dari Ateisme.

Saintisme, sesuai dengan dogma rasionalis, memandang inteligensi manusia
sebgai ukuran seluruh inteligibilitas, saintisme membatasi rasionalisme sendiri dalam
batas-batas pengetahuan saja, sehingga roh manusia sendiri direduksi sampai dimensi
ilmiah saja. Segala sesuatu dipandang sebagai objek yang dapat diukur, bahkan subjek
pada akhirnya nanti dibendakan juga. Maka pada akhirnya saintisme menolak
metafisika, sehingga apa yang dipikirkan secara metafisik dibendakan begitu saja, dan
ini adalah bentuk ateisme. Problem lebih lanjut adalah saintisme melawan pemikiran
agama dan iman. Hal ini terjadi pada masa Galilei yang mengemukakan tentang
bumi yang diistilahkan geo-sentris. Hal lain yang kemudian muncul juga pada Charles
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Darwin dengan teori evolusi yang menyangkal kisah penciptaan manusia dalam
naskah Alkitab.

Ateisme menurut Feuerbach (1804-1872) adalah memandang Tuhan dalam
agama hanya sebagai proyeksi dari kehendak manusia saja. Dia menolak pandangan
Hegel yang menyatakan Tuhan mengungkapkan diri dalam kesadaran manusia.
Baginya, yang nyata bukan lah Tuhan, yang nyata adalah manusia. Tuhan hanyalah
proyeksi manusia yang mendamba sifat-sifat yang tidak dapat dicapainya. Kehendak
manusia untuk berkuasa, serba tahu, ada di mana-mana, dan tidak terikat waktu itu
kemudian dilemparkannya pada "hal lain" yang adalah Tuhan. Sebab kepastian yang
nyata adalah yang dapat di tangkap inderawi, yaitu realitas manusia. Pandangan
seperti ini nanti akan masuk dalam filsafat meterialisme. Kebaikan pandangan
Feuerbach ini adalah menyatakan hakikat manusia untuk kreatif, berbelas kasih, baik,
saling menyelamatkan dsb. Aneh bila manusia menyembah Tuhan yang adalah
dirinya sendiri, maka manusia seharusnya menarik agama ke dalam dirinya sendiri
supaya ia menjadi kuat, baik, adil dana maha tahu.

Sementara, menurut Karl Marx, agama adalah candu masyarakat, karena agama,
masyarakat menjadi tidak maju dan bersikap rasional. Agama yang dimaksud Marx
adalah agama Kristen. Ateisme yang diajarkan Marx adalah ateisme modern. Agama
yang mengajarkan Tuhan yang serba bisa hanya menipu dan menyesatkan
masyarakat. Marx mengkritik Feuerbach yang hanya menyatakan bahwa Tuhan
adalah khayalan, tetapi tidak mencari sebabnya. Bagi Marx sebab yang diberikan
adalah manusia lari kepada Tuhan karena penindasan yang mereka terima dari
masyarakat kelas yang dikritiknya. Menurutnya agama hanya menjadi penghalang
manusia untuk menyangkal dan memperbaiki hidupnya yang sedang ditindas,
seandainya Tuhan dan agama tidak ada, maka manusia bisa hidup bebas dan
bermartabat. D1 sinilah Tuhan sekiranya dicoret karena tidak diperlukan. Manusia
seharusnya menolak kapitalisme yang sedang menindas mereka.

Charles Darwin Feuerbach Karl Marx

Filsafat Ketuhanan dalam pandangan Sigmund Freud dengan terori
psikoanalisnya dimulai dengan pertanyaan, "Apakah kepercayaan akan Allah dapat Tuhan
dapat dipertanggung-jawabkan?” Hal ini berawal dari analisisnya tentang perkembangan
manusia yang mempercayai agama yang terkadang tidak mencari kebenaran-kebenaran
di dalamnya. Manusia yang hanya menerima begitu saja agama-agama yang diajarkan
kepadanya. Ide akan Tuhan hanyalah ilusi, tetapi begitu dibutuhkan manusia seperti
seorang manusia yang membutuhkan seorang bapak yang melindunginya. Namun
Freud mengajukan pertanyaan selanjutnya, "Apakah agama benar-benar baik bagi
manusia?" Jawabannya adalah ambigu. Yang ditekankan olehnya adalah seharusnya
manusia bertanya akan imannya sehingga dia tidak terjebak dalam bentuk-bentuk

79 | DASAR DASAR FILSAFAT


https://id.wikipedia.org/wiki/Evolusi
https://id.wikipedia.org/wiki/Naskah

An Fauzia Rozani Syafei

infantil dan neurotis. Pendek kata, Freud tidak memperdebatkan realitas Allah, tetapi
lebih mengupas ilusi palsu kesadaran manusia. Karena bertanya, maka sesungguhnya
penjelasan yang dikemukakan agama tidaklah memadai, Allah tidak bisa dijelaskan
dalam intelektual, sehingga perlu ditolak juga. Terlebih lagi jika dicari manfaatnya,
agama hanya sebagai penghambat perkembangan pribadi, maka harus pula ditolak.

Bagi Friedrich Nietzsche, yang sangat terkenal dengan Sabda Zarathustra (1883)
bahwa "Tuhan telah mati", inilah awal mula penolakannya terhadap Tuhan.
Penolakannya terhadap Tuhan sebenarnya berasal dari kebenciannya melihat orang
Kristen yang tidak menunjukkan kekristenan yang seharusnya menampilkan kasih.
Kebenaran bagi dia sangat subjektif, dipikirkan manusia yang sangat super
kekuasaannya terhadap dirinya sendiri. Subjektivitas itu juga dalam hal kebenaran
agama, apa yang disebut baik bisa saja sebenarnya sangat buruk, apa yang disebut buruk
bisa saja sebenarnya sangat baik. Agama Kristen dianggap oleh Nietzsche sebagai
bentuk Platonisme baru yang memisahkan antara dunia, kosmologi, materi dan apa
yang dapat ditangkap oleh pancaindera. Dari sini keburukan Kristen kata Nietzsche
dipandang meremehkan hal-hal duniawi, tampak seperti gnosis yang meremehkan hidup
(tubuh, dunia, hawa nafsu) sehingga merupakan hasrat akan kehampaan, kehendak
akan dekadensi, sebagai penyakit, kelesuan dan kepayahan hidup. Hal ini ditujukan
kepada agama Kristen yang memiliki label baik, sebenarnya sangatlah buruk, yaitu
dengan ajaran-ajarannya yang sebenarnya membelenggu manusia untuk berkembang.
Bagi dia, manusia adalah ukuran segala sesuatu, bukan Tuhan yang disebut agama
Kristen. Manusialah tuhan atas ciptaan ini dan yang mampu mengerjakan apa yang
diinginkannya. Maka penolakan akan Tuhan adalah hal yang paling baik, sebab
manusia menjadi tidak bergantung pada Tuhan (Kristen) yang hanya membelenggu
manusia itu, katanya.

; Sigmund Freud

Sementara, Tuhan di mata Sartre kecil adalah sosok penghukum yang
mengawasinya di manapun dia berada, oleh karenanya dia tidak suka kehadiran Tuhan.
Tuhan juga tidak hadir ketika dia ingin menemuinya. Oleh karena itu Sartre sudah
menolak Tuhan yang tidak nyata semenjak umur 12 tahun. Sartre yang tadi dididik
secara Katolik berpindah kepada kesusastraan, yang disebut sebagai agama baru
baginya. Namun secara sistematis, dan khas eksistensialis, penolakan atas Tuhan in1
dilakukannya karena pemisahan radikal dalam tulisannya Ada dan Ketiadaan
terjemahan dari Being and Nothingness. Baginya, di dunia ini tidak ada grand design yang
mutlak, manusialah yang bisa mengatur dirinya sendiri dengan eksistensinya. Eksistensi
manusia mendahului esensinya; manusia ada dan kemudian menentukan "siapa dirinya”.
Dia menyangkal Descartes tentang Aku berpikir, maka aku ada, yang benar adalah Aku
ada lalu aku berpikir. Dari sinilah dia meneruskannya dalam teori eksistensial
fenomenologisnya, bahwa segala sesuatu harus dipisahkan dalam dua bagian; etre en soi /
ada dalam dirinya sendiri atau etre-pour soi / ada untuk dirinya sendiri. Segala sesuatu yang
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ada dalam dirinya sendiri berarti tidak pasif, tidak aktif, tidak afirmatif juga tidak
negatif, ada begitu saja, tanpa fundamen, tanpa dapat dirutunkan dari sesuatu lain, tidak
berkembang. Sedangkan ada untuk dirinya sendiri adalah sebuah kesadaran, dan ini khas
manusia. Dari pemisahan inilah, dia melabel Tuhan orang Kristen yang tidak berubah
itu masuk dalam golongan ada dalam dirinya sendiri, maka dari itu dia tidak lebih besar
dari manusia yang memiliki kesadaran untuk memilih esensinya sendiri. Di sinilah
penyangkalan Tuhan itu terjadi, dia tidak mengakui Tuhan lebih tinggi dari manusia,
maka Tuhan tidak diperlukan lagi. Karena Tuhan tidak lagi ada, maka manusia menjadi
bebas dan bisa menentukan kondisi bangsanya. Di sinilah nilai positif Sartre yang
kemudian menghabiskan seluruh kegiatan hidupnya untuk kebaikan manusia (gerakan
sosial).

Jawablah pertanyaan berikut :

1. Mengapa filsafat metafisika itu penting untuk kita pelajari ?

2. Jelaskan perlunya kita memahami apa itu ontologi dalam
kaitannya dengan dunia bahasa dan sastra !

£ 3. Apakah ada hubungan antara pemahaman teologi dengan

bahasa dan kesusateraan ?
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BAB VIII
FILSAFAT MANUSIA

A.PENGERTIAN FILSAFAT MANUSIA

Filsafat manusia adalah cabang filsafat khusus yang secara spesifik mempelajari
hakekat dan esensi manusia. Filsafat adalah metode pemikiran yang membahas tentang
sifat dasar dan hakikat kebenaran yang ada di dunia ini. Filsafat manusia adalah bagian
filsafat yang membahas apa arti manusia sendiri secara mendetail. Hakikat manusia
bukan pada persoalan fisik namun apa yang ada dibalik tubuh, kebudayaan, dan
hubungannya dengan Tuhan serta manusia lain. Dalam filsafat Barat, filsafat manusia
masuk ke dalam kajian ontologi dan matafisika yang biasa disebut dengan antropologi
metafisik atau psikologi metafisik. Dalam dunia Islam, filsuf yang menaruh perhatian
cukup besar adalah Ibnu Arabi, membahas tentang hakikat manusia terkait dengan
Tuhan, kosmos, dan jalan menjadi manusia sempurna.

Filsafat manusia adalah bagian integral dari sistem filsafat, yang secara spesifik
menyoroti hakikat atau esensi manusia. Objek material filsafat manusia dan ilmu-ilmu
tentang manusia (misalnya psikologi dan antropologi) adalah gejala manusia. Pada
dasarnya i1lmu ini bertujuan untuk menyelidiki, menginterpretasi, dan memahami gejala-
gejala atau ekspresi-ekspresi manusia.

Secara umum dapat dikatakan, filsafat manusia tidak membatasi diri pada gejala
empiris. Bentuk atau gejala apapun tentang manusia, sejauh yang dipikirkan, dan
memungkinkan untuk dipikirkan secara rasional, bisa menjadi bahan kajian filsafat
manusia. Metode penelitiannya pun lebih spesifik, misalnya melalui sintesis dan refleksi.
Sintesis dan dan refleksi bisa dilakukan sejauh gejalanya bisa dipikirkan. Dan karena apa
yang bisa dipikirkan jauh lebih luas daripada apa yang bisa diamati secara empiris, maka
pengetahuan atau informasi tentang gejala manusia di dalam filsafat manusia, pada
akhirnya, jauh lebih ekstensif (menyeluruh) dan intensif (mendalam) daripada informasi
atau teori yang didapatkan oleh ilmu-ilmu tentang manusia.

Filsafat manusia jelasnya adalah filsafat yang mengupas apa arti manusia sendiri,
1a mencoba mengatakan sebaik mungkin apa sebenarnya makhluk yang disebut
“manusia” itu, karena apa yang dipelajari adalah manusia sepenuhnya, roh serta badan,
jiwa, serta daging.

Alasan untuk mempelajari filsafat manusia cukup jelas. Pertama, manusia adalah
makhluk yang memiliki kemampuan dan kewajiban (sampai batas tertentu) untuk
menyelidiki arti yang dalam “dari yang ada”.

Manusia secara bahasa disebut juga insan, yang dalam bahasa arabnya berasal
dari kata ‘nasiya’ yang berarti lupa, dan jika dilihat dari kata dasarnya ‘al-uns’ yang
berarti jinak. Sehingga kata insan dipakai untuk menyebut manusia, karena manusia
memiliki sifat lupa dan jinak, yang artinya manusia selalu menyesuaikan diri dengan
keadaan yang baru disekitarnya. Manusia memiliki cara untuk menyatakan
“keberadaan” nya yang sekaligus membedakannya secara nyata dengan mahluk yang
lain, yaitu berjalan diatas dua kaki, memilik kemampuan berfikir. Dan berfikir itulah
yang menyebabkan manusia menunjukkan hakekatnya sebagai manusia.

Ada beberapa pandangan para ahli tentang filsafat manusia ini, yaitu:
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e Manusia memiliki karya yang dihasilkan sehingga berbeda dengan mahluk yang lain.
Manusia dalam memiliki karya dapat dilihat dalam setting sejarah dan setting
psikologis, situasi emosional, dan intelektual yang melatar-belakangi karyanya. Dari
karya yang dibuat manusia tersebut, terlihat bahwa ia adalah mahluk yang
menciptakan sejarah.

e Berbicara tentang manusia maka yang tergambar dalam fikiran adalah berbagai
macam perspektif. Ada yang mengatakan manusia adalah hewan rasional (animal
rasional) dan pendapat ini diyakini oleh para filosof. Sedangkan yang lain menilai
manusia sebagai animal simbolik, pernyataan tersebut dikarenakan manusia
mengkomunikasikan bahasa melalui simbol-simbol dan manusia menafsirkan simbol-
simbol tersebut.

e Manusia adalah homo feber dimana manusia adalah hewan yang melakukan
pekerjaan dan dapat gila terhadap kerja. Disebut juga feber dikarenakan ia merupakan
manusia tukang yang menggunakan alat-alat dan menciptakannya. Manusia memang
mahluk yang aneh dikarenakan disatu pihak ia merupakan “mahluk alami”, seperti
binatang, ia memerlukan alam untuk hidup. Dipihak lain ia berhadapan dengan alam
sebagai sesuatu yang asing, dimana ia harus menyesuaikan alam sesuai dengan
kebutuh-kebutuhannya. Manusia dapat disebut sebagai homo sapiens, manusia arif
yang memiliki akal budi dan mengungguli makhluk yang lain. Kemudian, manusia
juga disebut sebagai homo ludens (mahluk yang senang bermain). Dalam bermain
manusia memiliki ciri khasnya yaitu lucu dan menyenangkan. Permainan dalam
sejarahnya juga digunakan untuk memikat dewa-dewa dan bahkan ada suatu
kebudayaan yang menganggap permainan sebagai ritual suci.

e Marx menunjukkan perbedaan antara manusia dengan binatang tentang
kebutuhannya. Binatang langsung menyatu dengan kegiatan hidupnya, sedangkan
manusia membuat kerja hidupnya menjadi objek kehendak dan kesadarannya.
Binatang “berproduksi” untuk hal-hal yang ia butuhkan secara langsung bagi dirinya
dan keturunannya, sedangkan manusia “berproduksi” secara universal, bebas dari
kebutuhan fisik. Manusia “berproduksi” menurut berbagai jenis dan ukuran dengan
objek yang inheren, dikarenakan manusia “berproduksi” menurut hukum-hukum
keindahan. Manusia dalam bekerja melakukannya secara bebas dan universal, bebas
dapat bekerja meskipun tidak merasakan kebutuhan langsung, universal dikarenakan
1a dapat memakai beberapa cara untuk tujuan yang sama. Dipihak yang lain 1a dapat
menghadapi alam tidak hanya dalam kerangka salah satu kebutuhan. Oleh sebab itu
menurut Marx manusia hanya terbuka pada nilai-nilai estetik dan hakekat perbedaan
manusia dengan binatang adalah menunjukan hakekat bebas dan universal.

e Menurut Paulo Freire manusia merupakan satu-satunya mahluk yang memiliki
hubungan dengan dunia. Manusia berbeda dari hewan yang tidak memiliki sejarah,
dan hidup dalam masa kini yang kekal, yang mempunyai kontak tidak kritis dengan
dunia, yang hanya berada dalam dunia. Manusia dibedakan dari hewan dikarenakan
kemampuannya untuk melakukan refleksi yang menjadikan mahluk berelasi
dikarenakan kapasitasnya untuk menyampaikan hubungan dengan dunia. Tindakan
dan kesadaran manusia bersifat historis, manusia membuat hubungan dengan
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dunianya bersifat epokal, yang menunjukan disini berhubungan disana, sekarang
berhubungan masa lalu dan berhubungan dengan masa depan. Manusia menciptakan
sejarah, sebaliknya manusia juga diciptakan oleh sejarah.

Titik tolak dalam filsafat manusia adalah pengetahuan dan pengalaman manusia
itu sendiri, serta dunia yang secara wajar ada pada manusia tersebut dan dimiliki secara
bersama-sama, dimana dari situlah seorang ilmuwan membangun ilmunya, seorng
seniman menciptakan karyanya, seorang ahli sejarah menelusuri waktu silam dan
seorang ahli teologi menafsirkan sabda Ilahi. Dalam filsafat manusia objek materialnya
adalah manusia itu sendiri, sedangkan objek formalnya adalah inti manusia, alam
kodratnya, strukturnya yang fundamental yang bukan bersifat fisik atau sesuatu yang
dapat dirasakan, bukan apa-apa yang dapat digambarkan. Ia hanya dapat diketahu
melalui usaha dari daya pikir saja. Filsafat manusia adalah bagian dari filsafat yang
secara khusus membahas hakikat manusia.

B. HAKIKAT MANUSIA

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa manusia itu terdiri dari dua aspek yang
esensial yaitu tubuh dan jiwa. Menurut aliran materialisme bahwa yang penting adalah
tubuh manusia. Jiwa dalam tubuh merupakan hal yang kurang penting karena jiwa
hanya membonceng saja dalam tubuh. Dalam prinsip materialisme, sesuatu itu disebut
nyata apabila dapat dirasakan oleh panca indra. Manusia merupakan makhluk jasmani
yang dinamis. Jiwa adalah gejala sampingan sebagai kesan subjektif yang timbul karena
secara pribadi menghayati eksistensi kita sendiri. Jiwa sesuatu yang abstrak, hanya
tubuh yang merupakan sesuatu yang nyata dan benar, dan bersifat objektif.

Namun, aliran spiritualisme berpendapat bahwa yang terpenting pada diri
manusia adalah jiwa, karena jiwa lebih agung daripada badan, jiwa telah ada di alam
atas sebelum masuk ke dalam badan, jiwa itu terjatuh ke dalam hidup duniawi, lalu
terikat kepada badan dan lahirlah manusia yang fana. Jiwa dan badan tidak berdiri
berdampingan secara sama, melainkan jiwa merupakan sesuatu yang bergerak sehingga
mempunyai taraf realitas yang berlainan jenisnya. Jiwa merupakan tawanan yang
terkurung dalam badan demi hawa nafsu yang pembebasannya dapat dilakukan dengan
menjauhkan diri dari segala kegiatan indrawi badan dan mencari kebenaran tidak
melalui indra.

Sementara aliran dualisme berpendapat bahwa tubuh dan jiwa sama pentingnya.
Hubungan jiwa dan badan merupakan sesuatu yang hakiki sehingga tanpa salah satu
unsur itu maka manusia bukanlah merupakan insan. Jiwa dan tubuh merupakan
substansi yang tersendiri dan lengkap sebagai insan. Pandangan dualisme ini dapat
dibedakan atas paralelisme dan monisme. Dalam paralelisme antara tubuh dan jiwa
terdapat kesejajaran (paralel), keduanya sederajat. Adapun dalam monisme, antara
tubuh dan jiwa terjadi perpaduan sehingga manunggal. Manusia disebut manusia dalam
arti sebenarnya bila tubuh dan jiwa merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan.

Dahulu manusia dianggap sebagai seekor hewan yang memiliki akal budi. D1
satu sisi manusia dianggap dekat dengan hewan karena memiliki sifat-sifat seekor
hewan, namun selaku makhluk hidup ia berbeda dengan hewan. Manusia tidak dapat
dilukiskan berdasarkan data-data biologis saja, tetapi juga melalui perbuatan
kebudayaannya. Manusia tidak menjadi manusia karena sebuah faktor didalamnya,
seperti naluri atau akal budi, melainkan juga melalui kehidupannya yaitu pekerjaannya
dan kebudayaannya.

Manusia itu hakikatnya bisa dilihat dari tiga dimensi yaitu susunan kodrat, sifat
kodrat dan kedudukan kodrat. Dilihat dari susunan kodrat, manusia itu terdiri dari jiwa
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dan raga. Unsur jiwa adalah cipta, rasa dan karsa, sementara raga unsurnya adalah
benda mati, hewani, dan tumbuh-tumbuhan. Jika dilihat dari sifat kodrat, manusia itu
terdiri dari sifat individu dan sifat sosial. Sementara dilihat dari kedudukan kodrat,
manusia itu adalah makhluk individu dan makhluk Tuhan.

Dipandang dari segi lain, manusia terdiri dari jiwa dan raga. Antara jiwa dan
raga ada semacam pertentangan, tetapi tidak secara ekslusif, yaitu pertentangan antara
dua kutub, melainkan lebih merupakan suatu keadaan yang terdiri atas dua bidang yang
berdampingan.Yang ditunjukkan oleh raga ialah bagian-bagian lahiriah serta bagian
kejasmanian manusia, dan yang ditunjukkan jiwa adalah bagian dalam serta bagian
yang bersifat kerohanian manusia. Jiwa manusia bersifat rohani dan merupakan sesuatu
yang terpenjara di dalam raga manusia. Dengan datangnya kematian, raga manusia
akan lenyap, sedangkan jiwanya tetap akan hidup terus. Raga dapat lenyap karena
mempunyai sifat jasmani.

C. KEDUDUKAN FILSAFAT MANUSIA DALAM KEHIDUPAN MANUSIA

Filsafat manusia memberikan pengertian dan kesadaran kepada manusia akan
arti pengetahuan tentang kenyataan yang diberikan oleh filsafat. Kemudian, berdasarkan
hasil-hasil kenyataan itu, maka filsafat memberikan pedoman hidup kepada manusia.
Pedoman itu mengenai sesuatu yang terdapat di sekitar manusia sendiri, seperti
kedudukan dalam hubungannya dengan yang lain. Kita juga mengetahui bahwa alat-alat
kewajiban manusia meliputi akal, rasa, dan kehendak. Dengan akal, filsafat memberikan
pedoman hidup untuk berpikir guna memperoleh pengetahuan. Dengan rasa dan
kehendak, maka filsafat memberikan pedoman tentang kesusilaan mengenai baik dan
buruk.

Filsafat bukanlah ilmu positif seperti fisika, kimia, biologi, tetapi filsafat adalah
ilmu kritis yang otonom di luar ilmu-ilmu positif. Untuk memahami filsafat manusia
tersebut perlu kita ketahui tiga unsur pembentukan manusia, yaitu:

1. Pengetahuan manusia tentang diri sendiri dan lingkungannya

Pengetahuan menjadi unsur yang penting dalam usaha membentuk manusia yang
lebih baik. Dalam hal ini ilmu lebih kritis daripada hanya menerima apa yang didapat
dari pengetahuan. Pengetahuan yang dimaksud di sini lebih pada pengetahuan manusia
tentang diri sendiri dan dunianya. Ketika manusia mengetahui dan mengenal dirinya
secara penuh, ia akan hidup secara lebih sempurna dan lebih baik dalam dunia yang
adalah dunianya. Berkaitan dengan itu manusia juga membutuhkan pengetahuan
tentang lingkungan atau dunianya. Dengan pengetahuan yang ia miliki tentang dunia
atau lingkungannya, manusia dapat mengadaptasikan dirinya secara cepat dan lebih
mudah.

2. Manusia Dalam Hubungannya Dengan Hidup Komunitas

Manusia ternyata tidak hidup sendirian dalam dunianya. Ia hidup dalam
hubungan dan membutuhkan manusia lain, yang menunjukkan hakikat dari manusia,
yaitu sebagai makhluk sosial. Manusia membutuhkan orang lain untuk dapat
membentuk dan mengembangkan dirinya sehingga dapat hidup secara lebih baik, lebih
bijaksana dan lebih kritis. Dengan demikian manusia pada hakikatnya hidup bersama
dengan orang lain atau hidup dalam suatu komunitas tertentu. Jadi, kebersamaannya
dengan orang lain dalam suatu komunitas inilah yang turut menentukan pembentukan
yang memperkenankan manusia itu hidup atas cara yang lebih baik dan lebih sempurna
dalam dunianya.

85 | DASAR DASAR FILSAFAT



An Fauzia Rozani Syafei

Unsur lain yang dapat membantu membentuk manusia sehingga manusia dapat
hidup secara lebih baik, lebih bijaksana adalah agama. Dengan kata lain, agama
mengandung nilai-nilai universal yang pada hakikatnya mengajarkan yang baik bagi
penganutnya.

. HUBUNGAN FILSAFAT MANUSIA DENGAN DISIPLIN ILMU LAIN
TENTANG MANUSIA

Psikologi berhubungan dengan filsafat manusia karena ilmu ini membahas objek
materinya manusia. Namun, ilmu ini hanya membahas manusia dari segi psikis yang
dapat diperoleh dari melihat perilaku manusia, menjelaskan gejala-gejala jiwa dan
mental, bagaimana pengalaman manusia dapat mempengaruhi kehidupan selanjutnya
dan menjelaskan perkembangan manusia dari masa prenatal hingga menjelang
kematian.

Sosiologi juga membahas objek materi manusia. Namun, ilmu in1 membatasi diri
untuk mencoba menjawab perilaku manusia dari ruang lingkup sosialnya, menjelaskan
status sosial, pranata sosial, dan menjelaskan bahwa manusia sebagai makhluk sosial
tidak dapat hidup sendiri.

Sementara, Antropologi juga membahas objek materi manusia. Tetapi, ilmu 1ni
membatasi pada pola kebudayaan dan peradaban yang telah diciptakan manusia atau
ditinggalkan manusia, menjelaskan hasil-hasil kebudayaan, suku, etnis, dan ras suatu
masyarakat yang bersifat lokal.

E. ESENSIDAN EKSISTENSI FILSAFAT MANUSIA SERTA PERANAN
MANUSIA

Model esensi adalah pendekatan dalam filsafat kepada suatu objek dengan cara
yang abstrak. Model ini memandang manusia terlepas dari situasi dan
perkembangannya. Model esensi hanya memperhatikan kodrat yang menentukan
manusia sebagai manusia. Sementara itu model eksistensi adalah pendekatan dalam
filsafat kepada suatu objek dengan memandangnya secara menyeluruh. Manusia
dipandang secara konkret secara utuh dalam keberadaannya. Model eksistensi tidak
percaya akan kodrat yang menentukan manusia.

1. Esensi Manusia Menurut Sejumlah Aliran dalam Filsafat

Di dalam filsafat manusia terdapat beberapa aliran. Tiap-tiap aliran memiliki
pandangan tentang hakikat atau esensi manusia yang berbeda-beda. Dari sekian banyak
aliran, terdapat dua aliran tertua dan terbesar, yaitu materialisme dan idealisme.
Sedangkan aliran-aliran lain, pada prinsipnya merupakan reaksi yang berkembang
kemudian terhadap kedua aliran tersebut.
a. Materialisme

Esensi manusia bersifat material atau fisik, menempati ruang dan waktu,
memiliki keluasan dan bersifat objektif sehingga dapat diukur, dihitung, diobservasi.
Tidak ada aspek spiritual dibalik yang material. Materialisme atau disebut juga
naturalisme, (istilah materi diganti dengan istilah nature/alam) karena setiap gejala atau
gerak dapat dijelaskan menurut hukum kausalitas. Gerak disebabkan karena ada gerak
eksternal yang menggerakkan. Kaum materialis pada umumnya sangat deterministik,
gerak bersifat mekanis untuk menggerakkan manusia adalah mesin. Manusia adalah
bagian dari alam atau materi tersebut, manusia adalah objek yang substansinya adalah
berkeluasan, manusia adalah mesin atau kumpulan sel dan sistem syaraf. Manusia
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adalah daging tanpa jiwa yang menempati ruang dan waktu, mengalami perkembangan
dan penyusutan sejalan dengan perjalanan waktu. Manusia merupakan makhluk
deterministik atau tidak memiliki kebebasan. Perilaku manusia adalah akibat dari suatu
sebab eksternal. Manusia bertindak karena ada suatu sebab yang mendahului (stimulus)
yang menuntut untuk diberikan respons atau reaksi.
b. Idealisme

Kenyataan sejati bersifat spiritual, dimana ada kenyataan dibalik setiap
penampakan atau kejadian. Esensi dari kenyataan spiritual adalah berpikir, karena tidak
dapat diukur atau dijelaskan berdasarkan pada pengamatan empiris yang menggunakan
metafor kesadaran manusia. Kekuatan spiritual bersifat rasional, berkehendak,
berperasaan, kreatif, dll. Penganut idealisme berpandangan deterministik, roh absolut
atau Tuhan adalah bebas dan tidak terhingga, tetapi manusia sebagai bagian dari roh
absolut tersebut sehingga tidak bebas dan berhingga atau memiliki keterbatasan.
Kedudukan dan tindakan manusia sudah diatur sebelumnya oleh roh absolut. Tidak ada
kebebasan individual atau kolektif, karena yang bebas itu hanya roh absolut.
Individualisme atau personalisme, menekankan bahwa roh bersifat pribadi-pribadi atau
individu, karena masing-masing berdiri sendiri sehingga setiap pribadi atau individu
mempunyai kebebasan untuk mengekpresikan dirinya. Kebalikan dari materialisme
adalah idealisme.
¢. Dualisme

Kenyataan sejati bersifat fistk maupun spiritual merupakan perpaduan materi dan
roh. Keberadaan tubuh tidak menolak keberadaan jiwa yang keberadaannya tidak dapat
diamati secara indrawi tetapi dapat dibuktikan melalui ratio. Contoh : Menurut
Descartes, keberadaan jiwa karakteristiknya adalah res cogitans (berfikir) justru lebih jelas
dan tegas dibandingkan dengan keberadaan tubuh. Untuk membuktikannya maka perlu
berfikir secara skeptis, misalnya meragukan keberadaan apa saja yang bersifat fisik
(computer, kekasih yang berada disamping kita dan keberadaan tubuh kita sendiri).
Semua itu bisa diragukan keberadaannya atau hanya halusinasi kita, hanya
dalam mimpi dan bukan kenyataan yang sebenarnya. Akan tetapi, ada satu hal yang
tidak bisa diragukan keberadaannya, yaitu “aku” yang sedang meragukan atau sedang
berfikir. Descartes menyebutnya “Cogito ergo sum”- “aku berfikir (meragukan), maka aku
ada.”
d. Vitalisme

Kenyataan sejati bersifat energi, daya, kekuatan atau nafsu yang bersifat
irrasional. Acuan vitalisme adalah ilmu biologi dan sejarah biologi yang mengajarkan
bahwa kehidupan ditentukan oleh kekuatan untuk bertahan hidup agar tetap dapat
survive berdasarkan naluri kehendak buta (schopenhawer), kehendak untuk berkuasa yang
bisa kita cermati dari sejarah dan peradaban manusia, digerakkan oleh dorongan tidak
rasional dan liar.
e. Eksistensialisme

Esensi manusia bersifat kongkret, individual, dan dinamis. Existere (eks = keluar,
sistere = ada) merupakan asal kata eksistensi yang berarti sesuatu yang mampu
melampui dirinya sendiri. Hanya manusia yang bereksistensi yang sanggup keluar dari
dirinya melampuai keterbatasan biologis dan lingkungan fisiknya.
f. Strukturalisme

Stukturalisme menempatkan struktur atau sistem bahasa dan budaya sebagai
kekuatan-kekuatan yang menentukan perilaku bahkan kesadaran manusia, manusia
tidak bebas yang berstruktur oleh sistem bahasa dan budayanya. Tidak ada perilaku,
pola piker dan kesadaran manusia yang bersifat individual dan unik yang bebas dari
sistem bahasa dan budaya yang mengungkapkannya. Artinya aliran ini secara tegas
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menolak humanisme, menolak pandangan tentang kebebasan dan keluhuran
(keagungan) manusia. Strukturalisme juga tidak mengakui adanya “ego”, “aku” atau
“kesadaran”. Aliran ini berpendapat bahwa “aku” atau manusia bukanlah pusat realitas.
Makna dan keberadaaan manusia pada dasarnya tidak tergantung pada diri manusia itu
sendiri, melainkan pada kedudukan dan fungsinya dalam sistem.

g. Postmodernisme

Hampir sama dengan strukturalisme, tapi manusia didominasi oleh sistem-sistem
kecil yang bersifat jamak. Aliran postmodernisme ini hampir sama dengan
strukturalisme. Kedua ailiran ini boleh disebut anti humanisme, jika humanisme
dipahami sebagai pengakuan atas keberadaan dan didominasi “aku” yang terlepas dari
sistem atau kondisi yang mengitari hidupnya. Akan tetapi berbeda dengan
postmodernisme yang membahas tentang aspek kehidupan manusia yang lebih beragam
dan aktual. Postmodernisme menentang bukan hanya “aku” yang seolah-olah bebas dan
mampu melepaskan diri dari sistem sosial budayanya, tetapi juga menafikan dominasi
sistem sosial, budaya, politik, kesenian, ekonomi bahkan arsitektur.

2. Eksistensi dan peranan manusia

Manusia sebagai makhluk yang berdimensional memiliki peran dan kedudukan
yang sangat mulia. Tetapi sebelum membahas tentang peran dan kedudukan, kita ulang
kembali tentang esensi dan eksistensi manusia. Manusia memiliki eksistensi dalam
hidupnya sebagai “abdullah” (sebagai hamba Allah, yang mengisyaratkan kedudukan
ketuhanan), an-nas (sebagai manusia, yang mengisyaratkan kedudukan antar manusia),
al insan (sebagai manusia yang mengisyaratkan kedudukan antar alam), al basyar
(mengisyaratkan peranan sebagai manusia biasa) dan khalifah (mengisyaratkan peranan
sebagai pemimpin).

Kedudukan dan peran manusia adalah bersandar pada kelima eksistensi tersebut.
Misalkan, sebagai khalifah di muka bumi, berarti ia merupakan pengganti Tuhan yang
harus bersentuhan dengan sejarah dan membuat sejarah dengan mengembangkan esensi
keingin-tahuan yang akan menjadikannya bersifat kreatif dan dengan disemangati nilai-
nilai trasendensi memimpin makhluk lainnya di muka bumi. Manusia disini, dengan
Tuhan, memiliki kedudukan sebagai hamba, memiliki makna nilai-nilai ketuhanan yang
tertanam bahwa 1a sebagai “pengganti” Tuhan menjalankan kemaslahatan untuk sesama
di muka bumi.

Manusia dengan manusia yang lain memiliki korelasi yang seimbang dan saling
berkerjasama dalam rangka memakmurkan bumi. Manusia dengan alam sekitar
merupakan sarana untuk meningkatkan pengetahuan dan rasa syukur kita terhadap
Tuhan dan bertugas menjadikan alam sebagai subjek dalam rangka mendekatkan diri
kepada Tuhan. Setiap apa yang dilakukan oleh manusia dalam pelaksana pengganti
Tuhan sesuai dengan tujuan utama diciptanya sebuah hukum atau mungkin nilai esensi
dari hukum, di mana harus menjaga agama, jiwa, keturunan, harta, akal dan, ekologi.
Manusia yang memegang amanah sebagai khalifah dalam melakukan keputusan dan
tindakannya. Ada tiga rantai kehidupan yang perlu diketahui manusia dalam
menjalankan kekhalifahannya tersebut, yaitu:

a. Hubungan kepada Tuhan (Manusia sebagai hamba)

Dalam kondisi sosial tertentu, tidak sedikit manusia yang melupakan faktor
ketuhanan sehingga mereka menjadi ateis. Utamanya bagi penganut materialisme yang
mempercayai bahwa segala sesuatu berasal dari benda. Tidak ada unsur spiritual yang
membuat benda itu tercipta. Hal ini bertolak belakang dengan ajaran agama-agama di
dunia yang mengatakan sumber segala sesuatu itu adalah Tuhan.

Temuan sejarah mengenai ilmu relativitas membuktikan tidak adanya gerak atau
benda yang absolut. Jika banyak orang menyebut Einsten sebagai penemu teori
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relativitas, maka hal ini sejalan dengan yang dipaparkan Al-Kindi seorang ilmuwan
Muslim abad ke 9, bahwa fisik bumi dan seluruh fenomena fisik adalah relatif.
Relativitas, menurutnya adalah esensi dari hukum eksistensi. Waktu, ruang, gerakan
benda semuanya relatif dan tak absolut. Namun, ilmuwan Barat seperti Galileo,
Descartes dan Newton menganggap semua fenomena itu sebagai sesuatu yang absolut.
Hanya Einstein yang sepaham dengan Al-Kindi.

Tuhan diwujudkan sebagai objek pengabdian makhluk di dalam agama. Sebagai
orang yang percaya adanya Tuhan, manusia dituntut untuk mampu berinteraksi
dengannya melalui ajaran spiritual kepercayaan masing-masing yang dianut. Antara satu
agama dengan yang lain ternyata mempunyai kesamaan di tiga titik simbiolis tersebut di
atas. Dalam hal ketuhanan setiap agama memiliki penyembahan yang berbeda-beda.
Agama, apapun itu pasti mengajarkan hubungan kepada Tuhan sebagai hubungan yang
dinomor-satukan. Ini tidak berarti mengutamakan hubungan ketuhanan dan
memandang remeh hubungan-hubungan yang lain. Namun ketiga hubungan sebagai
manusia perlu dijalankan secara bersamaan. Hanya saja hubungan kepada Tuhan
hendaknya dijadikan patokan untuk berhubungan dengan dua yang lain. Manusia dan
alam merupakan ciptaan Tuhan. Sebagai manusia perlu adanya interaksi dengan semua
makhluk agar kearifan dalam kehidupan dapat berjalan sebagaimana mestinya.
Galileo Einstein Al Kindi

b. Hubungan Antar Manusia (Manusia sebagai makhluk sosial)

Hubungan lain yang harus dijalankan manusia dalam kedudukannya sebagai
makhluk sosial ialah hubungan antar manusia itu sendiri. Setelah membahas mengenai
hubungan kepada Tuhan, pasti menimbulkan perbedaan pendapat antara satu golongan
dengan golongan yang lain. Tuhan yang dibahasakan secara berbeda oleh masing-
masing keyakinan bisa menjadi sumber perpecahan apabila tidak dipahami secara
kemanusiaan. Bahwa setiap manusia itu berbeda-beda, pilihan keagamaan merupakan
jalan pribadi yang tidak dapat diganggu gugat keabsahannya.

Munculnya gerakan separatis menggunakan atribut agama menjadi contoh
bagaimana oknum manusia mengedepankan ego pribadi dibanding kepentingan
masyarakat luas. Hal ini menjadi ironi apabila pergerakan itu semakin melebarkan
sayapnya dan semakin disalah-pahami oleh masyarakat luas. Pengatas-namaan negara
merupakan wujud dari mispersepsi kehidupan beragama yang menjadi simbol
perpecahan umat. Perlu dibangun sebuah peradaban manusia yang benar-benar
memahami nilai-nilai keberagamaan. Manusia kepada manusia tidak diartikan dengan
monoisme teologi yang tidak mungkin dicapai kesepakatan apabila benar-benar
digencarkan. Apakah oknum-oknum tersebut melupakan satu hal bahwa ada faktor lain
yang bisa merubah jalan hidup manusia? Faktor itulah yang dijadikan oleh Tuhan
sebagai ujian terhadap makhluk-Nya dan benar-benar menjadi rahasia serta hak
preogratif Nya sebagai Tuhan. Semua orang boleh mengklaim dirinya lebih baik
dibanding yang lain. Namun itu terbatas pada tataran keyakinan yang tidak harus
diungkapkan dengan gerakan-gerakan yang justru membuat hubungan antar manusia
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menjadi terhalang. Merasa lebih baik merupakan sifat manusiawi yang tidak dapat
dihilangkan, namun dapat dikendalikan dengan pemahaman-pemahaman asas
ketuhanan.

c¢. Hubungan dengan Alam (Manusia sebagai makhluk)

Hubungan terpenting lainnya ialah hubungan dengan alam. Alam tidak
terjustifikasi sebagai bentuk dari pepohonan, tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya.
Namun alam mencakup semua hal, baik alam yang terlihat maupun yang tidak terlihat.

Spiritualisme menjadi aliran yang dominan apabila pembahasan merambah ke
alam yang tidak terlihat (ghaib). Di alam ini terdapat makhluk-makhluk lain yang secara
penciptaan sejajar dengan manusia dan partikel alam lain, namun memiliki
keistimewaan yang berbeda dengan material yang tampak. Perlu pemahaman khusus
mengenai alam in1 untuk dapat mempercayai dan meneliti keberadaannya. Kepercayaan
terhadap hal ghaib ini berpengaruh terdapat hubungan ketuhanan sebab beberapa aliran
keagamaan tidak menggambarkan secara detail bagaimana wujud Tuhan sesungguhnya.

Dapat disimpulkan, hal ini sangat berkaitan dengan keyakinan. Untuk objek
material mungkin tidak perlu menggali lebih dalam. Hanya saja nilai-nilai
keberagamaan perlu dipupuk agar manusia bisa memahami sisi kehidupan lain selain
kehidupan bangsanya. Ada hewan, tumbuh-tumbuhan dan partikel lain yang butuh
sentuhan tangan bijak manusia yang berperan sebagai pemimpin. Fungsi manusia
sebagai khalifah terlihat menonjol peranannya dalam kehidupan kompleks di dunia
antara manusia dan alam.

3. Peranan manusia

a. Peran manusia sebagai manusia biasa

Tujuan hidup manusia dari penciptaan hingga kembali kepada dzat yang
menciptakan menapaki beberapa tahap. Keterhubungan dan saling ketergantungan
menjadi sistem kehidupan yang tidak dapat ditawar-tawar lagi. Konsekuensinya
manusia disebut sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan
orang lain. Jika ada segolongan atau sekelompok manusia yang menyatakan dirinya
paling benar, berarti ia mengabaikan prinsip manusia yang saling bergantung. Dalam
tiga konsep besar yang melibatkan Tuhan, manusia dan alam di atas, peran manusia
tidaklah serta merta menjadi komunitas yang terbaik tanpa dorongan fasilitas dari faktor-
faktor lain. Manusia tidak akan mampu membangun gedung-gedung tinggi tanpa peran
besi baja yang diolah menjadi alat-alat berat. Atau jika lebih ke dalam, manusia tidak
akan bisa bertahan hidup tanpa jaminan tumbuhan dan binatang yang menjadi
santapannya.

Maka klasifikasi makhluk dititik-beratkan pada data, bukan serta-merta
menjadikan manusia sebagai komunitas terbaik yang boleh melakukan sesuatu dengan
seenaknya kepada makhluk yang lain. Karena kesewenang-wenangan ini menjadikan
gagalnya manusia dalam menjalani perannya sebagai khalifah (pemimpin).

b. Peran manusia sebagai khalifah

Tidak perlu dipertanyakan lagi ketika seseorang mengatakan manusia diciptakan
sebagai makhluk paling sempurna (menurut aliran filsafat idealisme/spiritualisme).
Sehingga kesempurnaan itu dituntut untuk dapat digunakan sebagai alat kepemimpinan
manusia atas bagian-bagian alam yang lain. Baik atau rusaknya alam merupakan
dampak dari kepemimpinan manusia. Sebagai pemimpin di muka bumi, manusia
diajarkan bagaimana cara memimpin yang baik. Lagi-lagi kembali kepada tiga konsep
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besar di atas. Dari Tuhan manusia memiliki kekuatan dan pengetahuan yang jika
diimplementasikan terhadap kata ‘manusia sebagai khalifah’ akan menjadi sangat ideal.
Karena hanya manusialah makhluk yang memiliki akal dan nurani yang masing-masing
menjadi pengontrol bagian lainnya. Dengan akal manusia mengonsep, dan dengan
nurani manusia dapat membenarkan tindakannya. Begitu pula, jika nurani terlalu
berhati-hati sementara perlu dilakukannya suatu hal yang cepat, maka akal akan
bertindak dengan memperhitungkan berbagai konsekuensi-konsekuensi. Maka sangatlah
lengkap “hardware” maupun “software” manusia untuk memenuhi kriteria sebagai
pemimpin alam.

Dan nyatanya saat ini kerusakan di alam merupakan buah manusia yang gagal
menjalankan perannya, baik peran sebagai manusia biasa (basyar) maupun pemimpin
(khalifah). Jika ditinjau lebih jauh, hal ini terjadi karena konsep hubungan kepada
Tuhan, manusia dan alam masih tidak diperhatikan oleh manusia di masa kini.

F. CINTA SEBAGAI MANIFESTASI KEMANUSIAAN SEORANG MANUSIA

Perintah atau ajaran dari Kitab Suci: “cintailah sesamu seperti dirimu sendiri”.
Ini berarti bahwa hormat untuk keutuhan dan kekhususannya sendiri, cinta dan
pengertian akan dirinya sendiri tidak terpisahkan dari hormat, cinta dan pengertian akan
orang lain. Cinta akan diri sendiri dapat ditemukan pada semua orang yang sanggup
mencintai orang lain dengan sungguh-sungguh.

Pada hakekatnya cinta tidak terbagikan untuk hubungan dengan yang lain dan
hubungan dengan dirinya sendiri. Jika cinta itu asli, dia menyatakan diri sebagai
manifestasi produktivitas dan memuat perhatian sungguh-sungguh sampai kepada
kecemasan, hormat, tanggung jawab, dan pengetahuan (akan orang lain). Cinta adalah
dinamisme aktif yang berakar dalam kesanggupan kita untuk memberi cinta, dan
menginginkan orang yang dicintai berkembang dan bahagia. Penegasan dari kehidupan,
kebahagiaan, pertumbuhan, dan kebebasan manusia berakar dari kemampuan ia untuk
mencintai dengan kesungguhan dalam perhatian, hormat, tanggung jawab dan penuh
kesadaran.

Berbeda dengan orang egois (yang tidak mencintai), ia hanya memperhatikan diri
sendiri, ingin mendapatkan segala sesuatunya untuk dirinya sendiri tanpa mau
membaginya atau memberikannya kepada orang lain. Orang ini punya sikap mental
yang tidak mau menghormati martabat dan kebutuhan orang lain. Orang egois melihat
orang lain hanya sebagai sarana untuk mencapai keinginannya.

G. KERJA DAN ALIENASI

Dengan bekerja orang berarti merealisasikan diri, karena manusia sebagai
makhluk rohani hanya mencapai realitasnya apabila ia mengobjektifkan diri, dan itu
berarti hanya apabila ia dapat memandang dan memahami diri sendiri. Pekerjaan adalah
tanda kekhasan manusia sebagai makhluk yang bebas dan univesal.

Alienasi maksudnya adalah keterasingan, yaitu kegagalan individu menampilkan
ciri khas dirinya. Ia tidak tampil secara utuh karena tidak berhasil mengolah dan
memanusiakan seluruh pengertian dan perasaannya. Keterasingan merupakan kondisi
manusia yang gagal mendapatkan nilai intrinsik dalam hidupnya, gagal mendapatkan
dirinya sendiri, atau gagal mengidentifikasi dirinya sendiri. Kegagalan untuk
mendapatkan dirinya sendiri harus dipahami dalam konteks hubungan. Ada beberapa
dimensi yang menyebabkan keterasingan tersebut yaitu keterpisahan, ketidak-berdayaan,
kecemasan, kesemuan, dan penolakan diri.
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H. FILSAFAT KEBEBASAN

Setiap manusia dalam hatinya mengidam-idamkan kebebasan bagi dirinya sendiri
sebagai makna keberadaan selaku manusia. Manusia merasa terdorong untuk mencari
kemerdekaan, otonomi dan kedewasaan, yang pada akhirnya diartikan sebagai
kebebasan atau kehendak untuk bebas. Kehendak bebas ini dipandang sebagai
kemampuan untuk mengambil keputusan dan dengan demikian menentukan apakah ia
akan bertindak atau tidak dan kalau memutuskan untuk bertindak apakah akan berbuat
seperti apa. Sebagai sifat kehendak, kebebasan bertalian erat dengan fakta bahwa
manusia merupakan makhluk yang berakal budi. Kelakuan kita di dunia ini mempunyai
arti jika mewujudkan nilai-nilai dan memberikan pengaruh terhadap dunia. Kebebasan
kehendak tidak berarti kesewenang-wenangan tapi justru berperan sebagai prinsip
keteraturan, keterarahan, dan ketertiban.

Jawablah pertanyaan berikut :

1. Mengapa kita harus mempelajari filsafat manusia ?

2. Apa pentingnya kita mengetahui tentang hakikat manusia ?

3. Apa peranan filsafat manusia dalam memahami ilmu bahasa
dan kesusasteraan ?

g < 4. Apa maksudnya cinta sebagai manifestasi kemanusiaan

seorang manusia ?
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BAB IX
FILSAFAT SOSIAL

A. PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP

Filsafat sosial adalah aspek filsafat yang memakai metode filosofis untuk
membahas masalah-masalah kehidupan sosial dan sejarah sosial. Yang menjadi objek
materialnya, yaitu kehidupan dan sejarah sosial dan yang menjadi objek formalnya
adalah filsafat. Filsafat sosial, secara umum berarti filsafat tentang masyarakat,
didalamnya termasuk filsafat ilmu sosial (misalnya, ekonomi dan sejarah), filsafat
politik, etika, dan filsafat hukum. Filsafat sosial secara erat berkaitan dengan filsafat
umum. Interpretasi seorang materialis tentang alam semesta dapat berimplikasi pada
interpretasinya atas kehidupan sosial; begitu pula dengan seorang idealis, dualis atau
spiritualis. Perkembangan filsafat sosial mengikuti perubahan penting dalam pandangan
filosof. Misalnya, paham individualisme dapat saja mengikuti idenya Descartes yang
menyatakan bahwa “Cogito ergo sum” (Aku berpikir maka aku ada). Jadi, nampaknya
filsafat sosial itu proyek individual, per kepala. Namun pada faktanya dari ide-ide
individual itu kemudian mengkristal dalam dialog antar masyarakat menjadi sebuah
pandangan umum. Pandangan umum inilah yang kemudian melahirkan keteraturan
yang lambat laun menjadi sistem yang — secara langsung atau tidak, dengan terpaksa
atau tidak—menjadi disepakati.

Filsafat sosial itu mempunyai dua aktivitas: konseptual yang menjelaskan apa yang
seadanya (what the really is) dan normatif yang menjelaskan apa yang seharusnya (what the
really ought to be). Yang pertama melahirkan sosiologi, psikologi sosial, ekonomi, sejarah
dengan teori-teori sosialnya dan yang kedua menimbulkan filsafat politik, etika, dan
hukum. Jadi filsafat sosial tidak melulu dipenuhi oleh penjelasan-penjelasan tentang
masyarakat, tetapi juga penjelasan tentang bagaimana mengubah masyarakat. Tidaklah
mengherankan jika salah satu sifat dari filsafat sosial adalah “pemberontakan.”
Mengenai hubungan sosiologi dengan filsafat, Durkheim menyatakan bahwa sosiologi
itu sebagian besar tetap merupakan suatu disiplin “filsafat”, yang terdiri dari sejumlah
generalisasi heterogen yang mencakup segala aspek serta yang lebih tertumpu pada latar
belakang logis dari aturan-aturan a priori daripada suatu studi empiris yang sistematis.
Sosiologi, menurut Durkheim dalam bukunya Suicide, “masih di dalam taraf
membangun dan sintesis-sintesis filsafat. Daripada berusaha untuk menyoroti suatu
bagian yang terbatas dari bidang sosial, sosiologi lebih menyukai generalisasi-
generalisasi yang brilian.”

Durkheim Gordon Graham

AT
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Filsafat sosial menurut Gordon Graham adalah filsafat yang mempertanyakan
persoalan kemasyarakatan (society), pemerintahan (government) dan negara (state).
Sementara ruang lingkup dalam filsafat sosial menurut Louis Taolin adalah:

1. Mempertanyakan dan membicarakan persoalan dalam masyarakat dan
individualisme
Persoalan individual dalam hubungannya dengan negara
Persoalan yang menyangkut hak-hak asasi dan otonomi
Persoalan keadilan sosial dan social cooperation
Persoalan keadilan (justice) dan kebebasan (freedom)
Persoalan moral dan hukum
Persoalan moral dan kebebasan (morality and freedom)
Persoalan ilmu-ilmu sosial (social sciences)
Dari segi kegunaan, filsafat sosial dewasa ini sangat dirasakan kepentingannya.
Hal ini didasarkan pada perubahan dan kemajuan yang bersama-sama dialami oleh
umat manusia banyak sekali berbagai persoalan yang dimintai perhatian, khususnya
yang menyangkut kehidupan sosial manusia.

Bahan material filsafat sosial adalah sesuatu yang dapat menyelidiki berbagai
bidang dalam masyarakat, maka kita dihadapkan pada kenyataan bahwa manusia hidup
bersama dengan sesama manusia, bahwa mereka secara bersama-sama menimbulkan
keadaan hidup material dan rohaniah yang sebaliknya memberikan pengaruh pada
mereka. Hal in1 dapat disaksikan secara lahiriah maupun batiniah. Lahiriah dapat
berbentuk, pergaulan di antara mereka, saling bercakap-cakap, dan sebagainya. Batiniah
dapat diaplikasikan melalui segala norma-norma yang tidak tampak. Bahan formal
filsafat sosial, saling kaitan dengan bahan material filsafat sosial namun bahan formal
filsafat sosial ini dapat ditinjau dari sisi Relasi Individual dan Relasi sosialnya. Relasi
individual itu sendiri berlangsung dari subjek ke subjek. Motif atau dasar relasi ini
adalah dasar kebajikan dan kehormatan orang lain. Contoh relasi ini seperti rasa
simpati, cinta kasih antar manusia, juga terima kasih dan rasa hormat. Sedangkan relasi
sosial adalah relasi yang mempersatukan sejumlah orang karena adanya suatu objek
yang menengahinya. Objek inilah yang membentuk relasi sosial, mungkin material dan
mungkin ideal. Oleh karena itu, terkadang sulit membedakan antara relasi perseorangan
dan relasi sosial sebab keduanya saling memengaruhi, relasi sosial termasuk dalam relasi
perseorangan begitu pun sebaliknya.

Filsafat sosial mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan filosofis tentang isu-isu
sosial dan perilaku sosial. Filsafat sosial berhubungan dengan wilayah bahasan yang
cukup luas. Contoh umum ide-ide filsafat sosial adalah teori kontrak sosial, kritik
kebudayaan, dan individualisme. Tema-tema yang dibahas dalam filsafat sosial
mengandung epistemologi, metafisika, filsafat politik, moralitas, dan sebagainya. Tema-
tema utama dalam filsafat sosial adalah diri, entitas sosial, dan hubungan di antaranya.
Individualisme seringkali muncul dalam filsafat sosial, termasuk persoalanpersoalan
pemisahan diri, atau kekurangan orang per orang dari masyarakat.

Bagian utama filsafat sosial bertumpang tindih dengan filsafat politik, terutama
yang berhubungan dengan otoritas, revolusi, kepemilikan, dan hak. Namun, filsafat
sosial juga berhubungan dengan bentuk-bentuk yang subtil dari interaksi sosial, otoritas,
dan konflik. Misalnya, ketika filsafat hukum menangani isu-isu pemerintahan formal
dan hukum formal, filsafat sosial menangani isu-isu yang lebih informal, seperti struktur
sosial dari kelompok yang dibentuk secara sukarela, kekuatan sosial dari perayaan, dan
sebagainya. Di sini kita dapat membedakan dengan kekuasaan legal, seperti gubernur,
kekuatan sosial, pelajar sekolah popular.
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Filsafat sosial juga dapat menangani dinamika kelompok dan cara-cara di mana
orang berkelompok atau bertindak dalam sebuah kesatuan. Topik-topiknya termasuk
pakaian, trend, kultus, kerumunan, dan sebagainya. Filsafat sosial juga berhubungan
dengan nilai-nilai sosial. Nilai-nilai sosial dapat berhubungan dengan moralitas,
terutama dalam hubungannya dengan teori-teori moral yang mendefinisikan moralitas
dengan apa yang masyarakat dukung atau tidak dukung. Untuk alasan ini, filsafat sosial
tumpang tindih dengan moralitas dan nilai-nilai moral. Sebagian orang mengatakan
filsafat sosial itu sebagai filsafat tentang masyarakat (philosophy of society), tetapi
mengatakan itu dapat membingungkan dengan filsafat masyarakat tertentu, masyarakat
Sunda kah, Jawa kah, dan sebagainya. Tetapi masyarakat sebagai sebuah struktur yang
ada pada keberadaan individu, itulah yang lebih dapat ditinjau secara filosofis.

Filsafat sosial adalah kajian filosofis atas persoalan-persoalan tentang perilaku
sosial. Filsafat sosial, dengan demikian, membawakan spektrum masalah yang luas, dari
makna individu ke legitimasi hukum, dari kontrak sosial ke kriteria revolusi, dari fungsi
tindakan sehari-hari ke dampak ilmu atas kebudayaan, dari perubahan dalam demografi
ke peternakan kolektif sarang tawon, dan sebagainya. Filsafat sosial berupaya untuk
memahami pola dan nuansa, perubahan dan kecenderungan masyarakat. Filsafat sosial
merupakan lapangan bahasan yang luas dengan banyak subdisiplin. Upaya untuk
memahami dan menguraikan kategori kategori dasar yang dengannya bisa berpikir
tentang aspek aspek sosial dari kehidupan manusia. Topik-topik diskusinya di antaranya
anarkisme, otoritas, kelas (sosial), eksploitasi, holisme, individualisme, hukum, filsafat
liberalisme, Marxisme, kekuasaan (sosial), kepemilikan (properti), dan hak (7ights).
Seringkali terjadi tumpang tindih antara persoalan-persoalan yang dialamatkan oleh
filsafat sosial dan etika atau teori nilai. Bentuk-bentuk lain dari filsafat sosial termasuk
filsafat politik dan yurisprudensi, yang secara luas berhubungan dengan masyarakat
(society), negara (state) dan pemerintahan (government) beserta fungsinya.

Filsafat sosial, etika, dan filsafat politik semuanya mempunyai hubungan dengan
ilmu sosial. Pada gilirannya, ilmu sosial itu sendiri merupakan tema utama filsafat ilmu
sosial. Filsafat bahasa dan epistemologi sosial itu juga merupakan lapangan yang
bertumpang tindih dengan filsafat sosial.

B. MASALAH HUKUM

Hukum adalah sistem norma-norma yang mengatur kehidupan dalam
masyarakat. Bersama dengan moral dan norma sopan-santun, norma hukum termasuk
dalam kelompok norma umum kelakuan manusia. Sementara norma hukum dibedakan
dari norma umum lainnya melalui hal-hal berikut:

1. jika berlaku kurang sopan maka seseorang akan dipukul oleh orang lain

2. jika berlaku amoral maka akan ditegur atau dijauhi oleh orang lain

3. jika melanggar hukum maka akan ditangkap, dan dibawa ke pengadilan dan dijatuhi
hukuman

Jadi, perbedaan antara norma hukum dan norma-norma lainnya tidak terletak
pada isinya, melainkan sanksi yang dikenakan atas pelanggarannya. Norma hukum
secara lebih terperinci sebagai himpunan norma kelakuan manusia dalam masyarakat
yang dapat dituntut pelaksanaannya dan pelanggarannya ditindak dengan pasti oleh
penguasa yang sah. Hukum hanya dapat menjadi operatif dalam komunikasi dengan
manusia lain. Hukum mengenai kelakuan dalam masyarakat mengungkapkan bahwa
hukum mengandaikan adanya orang lain.
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Sementara objek atau isi sebuah norma hukum bukanlah suatu sikap batin
melainkan suatu tindakan lahiriah. Segi motivasi seorang pelaku pelanggaran hanya
menjadi pertimbangan dalam menetapkan berat ringannya sanksi.

1. Fungsi Hukum dalam Kehidupan Masyarakat
Pengakuan masyarakat terhadap pembatasan kebebasannya yang termuat dalam
hukum berdasarkan kesadaran bahwa hukum mempunyai fungsi dalam usaha
mewujudkan suatu kehidupan bersama yang baik. Fungsi tersebut berangkat dari tiga
ciri dasar manusia yaitu:
a. Manusia merupakan makhluk yang berakal budi, yang berarti bahwa kelakuan
manusia diatur secara normatif, bukan secara insting.
b. Manusia mempunyai sifat-sifat jasmani yang berakibat pada kebutuhan manusia
terhadap benda-benda material dan penindasan dan penaklukan terhadap manusia itu
c. Manusia merupakan makhluk sosial, yang berarti manusia hanya dapat mewujudkan
kehidupannya, bahkan menjadi dirinya, dalam kebersamaan dengan orang lain

Kombinasi antara sifat jasmani dan sosial menciptakan suatu situasi yang
memerlukan penataan normatif melalui hukum, misalnya untuk mengolah hasil bumi
sampai menjadi barang kebutuhan, manusia sebagai makhluk sosial melakukannnya
harus dengan bekerja sama. Kombinasi keharusan itu membuka kemungkinan konflik,
sehingga dibutuhkan fungsi hukum untuk mencegah konflik kepentingan, dimana
konflik kepentingan tersebut dipecahkan dalam konflik terbuka, semata-mata atas dasar
kekuatan dan kelemahan pihak-pihak yang terlibat.

Dengan adanya hukum, konflik kepentingan tidak lagi dipecahkan menurut siapa
yang paling kuat, melainkan berdasarkan aturan yang berorientasi pada kepentingan dan
nilai objektif dengan tidak membedakan antara yang kuat dan yang lemah. Di samping
itu, hukum berfungsi untuk memanusiakan penggunaan kekuasaan dalam masyarakat.
Adanya tatanan hukum menjamin bahwa orang atau golongan yang berkuasa tidak
dapat bertindak sewenang-wenang.

2. Ciri-Ciri Hukum

Hukum yang hakiki harus pasti dan adil. Kepastian sebagai pedoman perilaku,
dan pedoman perilaku itu harus menunjang suatu tatanan yang dinilai wajar. Hukum
hanya dapat menjalankan fungsinya jika bersifat adil dan dilaksanakan dengan pasti.
Maka kepastian dan keadilan bukanlah sekadar tuntutan moral, melainkan secara
faktual mencirikan hukum. Suatu hukum yang tidak pasti dan tidak adil merupakan
sesuatu yang bukan hukum sama sekali.

a. Kepastian Hukum

Kepastian hukum maksudnya adalah adanya kepastian dalam pelaksanaan hukum
yang resmi oleh negara. Kepastian hukum ditandai oleh dapatnya setiap orang
menuntut agar hukum dapat dilaksanakan dan tuntutan itu pasti dipenuhi, dan bahwa
setiap pelanggaran hukum akan ditindak dan dikenakan sanksi menurut hukum juga.
Keputusan pengadilan harus bebas dari pengaruh kekuasaan. Kepastian pelaksanaan
hukum menuntut agar dalam perkara hukum, kekuasaan eksekutif, pemerintah,
berada di bawah kekuasaan yudikatif dan dapat dipaksa untuk bertindak sesuai
dengan hukum. Kepastian pelaksanaan hukum menghendaki kepastian orientasi.
Hukum harus jelas sehingga masyarakat dan hakim dapat berpedoman padanya. Ini
berarti bahwa setiap istilah dalam hukum harus dirumuskan dengan jelas dan tegas
sehingga tidak ada keragu-raguan tentang tindakan apa yang dimaksud. Kepastian
orientasi menuntut agar ada prosedur pembuatan dan peresmian hukum yang jelas
dapat diketahui umum. Masyarakat harus selalu dapat mengetahui apa yang dilarang
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dan apa yang diwajibkan oleh hukum dan apa yang tidak. Disamping itu menuntut
agar hukum dikembangkan secara kontinyu dan taat asas. Undang-undang harus
saling terkait menuju ke satu arah agar masyarakat dapat membuat rencana ke masa
depan.

b. Keadilan

Sifat hakiki yang kedua adalah keadilan. Tuntutan keadilan adalah dalam arti formal,
keadilan menuntut bahwa hukum berlaku umum. Ini berarti keadilan menuntut agar
semua orang dalam situasi yang sama diperlakukan dengan sama. Dalam arti material
hukum dituntut agar hukum sesuai mungkin dengan cita-cita keadilan dalam
masyarakat. Jadi, dihadapan hukum semua orang sama derajatnya. Semua orang
berhak atas perlindungan hukum dan tidak ada yang kebal terhadap hukum. Maksud
untuk mewujudkan tatanan kehidupan bersama yang adil termasuk hakikat hukum.
Suatu hukum yang tidak mau adil menurut bukanlah hukum namanya.

C. MASALAH KEADILAN

Ide keadilan dalam masyarakat mensyaratkan adanya prinsip kebebasan karena
dengan prinsip ini ada pengakuan akan kehadiran orang lain yang mempunyai
kebebasan yang sama. Inilah yang terkenal dengan sebutan prinsip alteritas atau
persamaan pengakuan. Kaitan antara keadilan dan kebebasan telah diakui oleh tradisi
pemikiran Barat, misalnya oleh Kant. Dalam bukunya Metaphysical Elements of Justice,
Kant menyatakan bahwa hanya ada satu hak bawaan dan diformulasikannya dalam
kerangka distribusi kebebasan yang setara: Kebebasan, sejauh 1a cocok dengan
kebebasan setiap orang yang lain yang sesuai dengan hukum universal, adalah hak
original dan satu-satunya yang dimiliki oleh setiap manusia disebabkan
kemanusiaannya. Dengan demikian, kebebasan bagi seseorang dapat menjadi batasan
bagi kebebasan yang lain. Ini karena memang manusia dibatasi oleh ruang dan waktu.

Kebebasan berbicara (freedom of speech) tidak berarti bahwa setiap orang dapat
berbicara kapan saja dia mau, karena ada saatnya dia harus menunggu gilirannya bicara.
Kebebasan bergerak (freedom of movement) pun begitu pula terbatasnya jika seseorang
harus melihat tanda-tanda lalu lintas di jalan raya. Kebebasan bergerak juga melarang
seseorang berpindah dan tinggal pada tempat tertentu jika pada tempat tersebut orang
lain mungkin telah mengambilnya untuk kegunaan pribadinya sendiri. Fakta-fakta
keterbatasan waktu dan ruang inilah, atau keterbatasan sumber-sumber material inilah
yang membuat adanya hubungan antara kebebasan dan keadilan.

Pertautan antara keadilan dan kebebasan ini pun diakui pula John Rawls. Dalam,
A Theory of Justice, Rawls mengajukan konsepsi umumnya tentang keadilan —yang terkait
erat dengan idenya tentang kebebasan—sebagai berikut: seluruh nilai sosial —kebebasan
dan kesempatan, pendapatan dan kekayaan, dan basis-basis kehormatan-diri—
didistribusikan secara sama kecuali jika distribusi yang timpang dari salah satu, atau
seluruh, nilai-nilai ini diperuntukkan bagi keuntungan setiap orang. Konsepsi keadilan
yang umum ini menunjukkan distribusi kebebasan yang sama tetapi bukan pada
maksimisasi atau perluasannya. Namun, Rawls sebenarnya banyak membahas tentang
interpretasi khusus dari konsepsi umum ini dialamatkan untuk maksimisasi dan
persamaan kebebasan (equality of liberty). Gambaran pokok dari konsepsi keadilan yang
khusus dari Rawls ini adalah sebagai berikut: Setiap orang mempunyai hak yang sama
pada sistem total yang paling ekstensif tentang kebebasan dasar yang sama bersesuaian
dengan sistem kebebasan yang sama bagi semua. Prinsip Kedua: ketimpangan sosial dan
ekonomi itu diatur sehingga keduanya ... untuk keuntungan yang terbesar bagi yang
kurang beruntung .... Terhadap dua prinsip ini terdapat aturan-aturan prioritas tertentu
yang mana yang paling penting adalah bahwa kebebasan diberi prioritas ketimbang
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seluruh keuntungan yang lain, sehingga ia dapat dibatasi atau didistribusikan secara
tidak sama (unequal) hanya demi kebebasan itu sendiri dan tidak untuk bentuk-bentuk
keuntungan sosial, ekonomi atau yang lainnya.

Immanuel Kant John Rawl

P,/

1. Pengertian Keadilan

Keadilan dalam bahasa Inggris disebut justice, yang berasal dari bahasa Latin
justitia yang kata dasarnya jus, dan berarti hukum atau hak. Dari arti tersebut
dikembangkan makna justice menjadi hukum atau law yang kemudian berkembang
menjadi makna keadilan. Masih ada kaitannya dengan bidang hukum terutama
keputusan pengadilan dan pertimbangan hakim, justice yang harus dicapai atau
merupakan tujuan hukum itu lalu mengandung arti impatiality (sikap tidak memihak).
Pada kelanjutannya sikap tidak memihak itu melahirkan ide equality (persamaan)
tertentu. Selanjutnya persamaan tersebut dimaknai sebagai persamaan dalam perlakuan
(equality of treatment). Setiap orang dalam hubungan hukum dan proses pengadilan
dengan seseorang yang lain harus memperoleh perlakuan yang sama, yang tidak
memihak kepada salah seorang. Makna lainnya yang dilekatkan pada keadilan dalam
hubungan yang lebih luas ialah fairness yang kiranya mendekati pengertian kelayakan.
Ciri adil dalam arti layak atau pantas misalnya terdapat pada ungkapan fair price (harga
yang pantas) dan fair wage (upah yang layak).

Ciri atau sifat adil dapat ditkhtisarkan maknanya sebagai berikut: adil (just),
bersifat hukum (legal), sah menurut hukum (lawful), tidak memihak (impartial), sama hak
(equal), layak (fair), wajar secara moral (equitable), benar secara moral (righteous). Dari
perincian di atas ternyata bahwa pengertian adil mempunyai makna ganda yang
perbedaannya satu dengan yang lain kecil sekali. Nuansa itu dipahami dan diperhatikan
apabila sifat adil akan diterapkan misalnya pada ungkapan masyarakat yang adil dan
makmur atau orang yang adil.

2. Rumusan Keadilan
Rumusan keadilan menurut para ahli adalah sebagai berikut:

a. Neils Anderson :
Cita dalam hukum dimana para hakim mendapatkan tuntunan karenanya.

b. Morris Ginsberg :
keadilan bertalian dengan pengendalian terhadap penyerangan dan penguasaan yang
dimungkinkan oleh ketidaksamaan alamiah atau oleh ketidaksamaan yang
ditimbulkan oleh pranata-pranata. Keadilan merupakan praktek atau kondisi sosial
yang ditandai dengan ciri-ciri berikut ini:
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1. penghapusan kesewenang-wenangan, khususnya ketidaksamaan semena-mena dan
kekuasaan sewenang-wenang
2. pembagian yang wajar dari sarana-sarana yang bertalian dengan kesejahteran
3. pengaturan yang memadai bagi pembetulan terhadap hal yang dinyatakan sebagai
kesalahan

c. Thomas Holt :
keadilan adalah asas tentang perlakuan yang wajar beserta praktek dan konsekwensi
yang bertalian dengannya

d. J.P. Plamenantz :
keadilan dipergunakan dalam dua arti yaitu pemberian hak kepada setiap orang dan
perbaikan terhadap kesalahan, baik dengan jalan pemberian ganti rugi kepada korban
dari kesalahan itu ataupun hukuman kepada pelakunya.

e. Kong Fu Tse :
keadilan contohnya adalah sebagai berikut : “Apabila anak sebagai anak, bila ayah
sebagai ayah, dan bila raja sebagai raja, telah menjalankan kewajibannya masing-
masing, itulah keadilan.”

f. Franz Magnis Suseno :
keadilan pada umumnya adalah keadaan dimana setiap orang memperoleh apa yang
menjadi haknya dan memperoleh bagian yang sama dari kekayaan bersama. Keadilan
dapat dibagi menjadi dua, yaitu keadilan individual dan keadilan sosial. Keadilan
individual adalah keadilan yang tergantung dari kehendak baik buruk setiap individu.
Adapun keadilan sosial adalah keadilan yang pelaksanaannya tergantung dari
struktur kekuasaan dalam masyarakat, struktur itu terdapat dalam bidang politik,
ekonomi, sosial, budaya, dan ideologi. Maka membangun keadilan sosial berarti
menciptakan struktur yang memungkinkan pelaksanaan keadilan. Masalah keadilan
sosial adalah bagaimana mengubah struktur kekuasaan yang seakan-akan sudah
memastikan ketidakadilan, artinya yang memastikan bahwa pada saat yang sama
dimana masih ada golongan miskin dalam masyarakat.

Neils Anderson Morris Ginsberg Thomas Hoult

3
i

J.P. Plamenatz

Consent, Freedom
and Political
Obligation

Plamenatz, J. P.

Note: This is ot the actual book cover

3. Teori Keadilan
The Liang Gie membagi teori keadilan menjadi tiga, yaitu teori klasik, teori
keadilan abad pertengahan, dan teori keadilan zaman modern.

99 | DASAR DASAR FILSAFAT



An Fauzia Rozani Syafei

a. Teori-Teori Klasik

1) Teori Keadilan Socrates. Socrates merumuskan keadilan apabila terjalin pengertian
yang baik antara pemerintah dengan rakyatnya. Apabila para penguasa telah
mematuhi dan mempraktekkan ketentuan hukum, serta pimpinan negara bersikap
bijaksana dan memberi contoh kehidupan yang baik. Tegasnya keadilan itu tercipta
bila setiap warga sudah dapat merasakan bahwa pihak pemerintah (semua pejabat)
sudah melaksanakan tugasnya dengan baik.

2) Teori keadilan Plato. Plato mendefinisikan keadilan sebagai the supreme virtue of the
good state (kebajikan tertinggi dari negara yang baik). Orang yang adil adalah orang
yang mengendalikan diri yang perasaan hatinya dikendalikan oleh akal. Bagi Plato
keadilan dan hukum merupakan substansi rohani umum dari suatu masyarakat yang
membuat dan menjaga kesatuannya. Dalam suatu masyarakat yang adil setiap
anggota menjalankan pekerjaan yang menurut sifat dasarnya paling cocok baginya.
Pendapat Plato itu merupakan suatu konsepsi tentang keadilan moral (moral justice)
yang dasarnya ialah keselarasan (harmoni). Keadilan timbul karena pengaturan atau
penyesuaian yang memberi tempat yang selaras kepada bagian-bagianyang
membentuk suatu masyarakat. Keadilan terwujud dalam masyarakat bilamana setiap
anggota melakukan secara terbaik menurut kemampuannya fungsi yang selaras
baginya. Fungsi dari penguasa 1alah membagi-bagikan fungsi-fungsi dalam negara
kepada setiap orang sesuai dengan asas keserasian. Setiap orang tidak mencampuri
tugas dan urusan yang tidak cocok baginya. Campur tangan terhadap pihak lain yang
melaksanakan tugas yang selaras akan menciptakan pertentangan dan
ketidakserasian, dan kedua hal ini adalah intisari dari ketidakadilan.

3) Teor1 keadilan Aristoteles. Keadilan oleh Aristoteles dibedakan menjadi tiga yaitu
keadilan tukar menukar atau komutatif, keadilan umum atau legal, keadilan membagi
atau distributif. Keadilan tukar menukar mewajibkan manusia untuk menghormati
hak-hak sesama sebagai individu, keadilan umum mewajibkan manusia sebagai warga
negara untuk menghormati hak masyarakat dan negara, dan keadilan membagi
mewajibkan masyarakat atau negara untuk menghormati hak-hak sebagai warga
negara.

b. Teori Keadilan Abad Pertengahan

Teori keadilan yang bercorak teologis pertama dikemukakan oleh Augustinus
dengan tulisannya Civitas Dei (kerajaan Tuhan). Menurut Augustinus, keadilan sebagai
azas ketertiban yang muncul dalm perdamaian, sedangkan perdamaian adalah ikatan
yang diinginkan semua orang dalam pergaulan di antara mereka. Keadilan hanya
terlaksana dalam kerajaaan Tuhan. Perwujudan yang nyata di muka bumi dari kerajaan
Tuhan itu adalah gereja yang menjadi benteng dari keadilan. Negara yang terlepas dari
gereja tidak mempunyai kaitan dengan keadilan.

Konsep teologis tersebut diperluas dan diperlengkap oleh filsuf skolastik Thomas
Aquinas. Keadilan dibedakan dalam keadilan Ilahi dan keadilan manusiawi, tetapi tidak
ada pertentangan antara kekuasaan gereja dan kekuasaan duniawi sehingga konsep
keadilan yang ditetapkan oleh ajaran agama sepenuhnya sesuai dengan suara akal
sebagaimana terdapat dalam hukum. Thomas Aquinas mendefinisikan hukum
manusiawi (lex humana) sebagai suatu peraturan dari akal untuk kebaikan umum yang
dibuat oleh seseorang yang memberikan perlindungan terhadap masyarakat dan
diundangkan. Hukum mempunyai empat unsur pokok yang sama pentingnya, yakni
rasionalita, pertalian dengan kebaikan umum, pembuatan oleh pihak yang mewakili
masyarakat, dan perundangan. Hukum manusiawi merupakan penerapan dari hukum
alamiah (lex naturalis) dan hukum alamiah itu dipersamakan dengan hukum Ilahi (lex
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divina) karena suatu pengungkapan dari kehendak rasional Tuhan yang membimbing
seluruh alam semesta.

c. Teori-Teori Keadilan Zaman Modern

Teori keadilan Thomas Hobbes. Hobbes berpendapat bahwa tidak ada keadilan
alamiah yang lebih tinggi daripada hukum positif. Pengertian keadilan harus ditinjau
dalam kerangka kekuatan dan kekuasaan dalam negara. Adil dan tidak adil
mensyaratkan adanya suatu kekuatan paksaan (coercive power) yang mampu
melaksanakan terpenuhinya beberap kewajiban. Menurut Hobbes, untuk tercapainya
perdamaian dan ketertiban dalam masyarakat, orang-orang harus menyerahkan hak-hak
alamiahnya kepada suatu kekuatan yang berdaulat dalam negara. Penyerahan hak itu
menjadi suatu perjanjian yang menjadi kewajiban untuk ditaati.

Teori keadilan John Rawls, menyimpulkan bahwa ada dua azas keadilan yang
akan disetujui secara bulat oleh masyarakat, yaitu:

a. setiap orang hendaknya memiliki hak yang sama atas sistem menyeluruh yang terluas
mengenai kebebasan dasar

b. Perbedaan sosial dan ekonomi hendaknya diatur sedemikian rupa sehingga
memberikan manfaat yang besar bagi mereka yang berkedudukan paling tidak
menguntungkan, dan bertlian dengan jabatan dan kedudukan yang terbuka bagi
semua orang berdasarkan persamaan kesempatan yang layak.

Prinsip keadilan yang pertama menyangkut distribusi dari kebebasan dasar yang
perlu disebarkan secara bersamaam untuk setiap orang. Kebebasan dasar itu meliputi
hak pilih dan memegang jabatan negara, kebebasan berbicara dan berkumpul, kebebasan
hati nurani, kebebasan berpikir, kebebasan diri sendiri, hak memiliki harta benda
pribadi, kebebasan dari penahanan dan penangkapan yang sewenang-wenang.

Prinsip keadilan yang kedua bertalian dengan kekuasaan jabatan, kedudukan
sosial, penghasilan, dan kekayaan. Dalam hal ini menganut azas perbedaan.

4. Penegakan Keadilan

Dalam bentuk yang sederhana, keadilan dapat diperoleh dengan adanya orang
ketiga. Misalnya, pada suku bangsa Asmat ada sejumlah tetua adat yang mendapat
kepercayaan menegakkan keadilan, mencari pemecahan yang tidak memihak.

Dalam masyarakat sederhana, proses penegakan keadilan dapat dilakukan secara
langsung di antara anggota masyarakat. Misalnya, seorang penguasa yang tidak
menjalankan keadilan, tidak akan mendapat dukungan dari anggota masyarakat secara
langsung. Hubungan yang bisa terjalin secara langsung memudahkan hukum tidak
tertulis berjalan dan terpelihara.

Namun dalam masyarakat yang kompleks dimana kepentingan sudah menjadi
beraneka, orang ketiga saja sudah tidak bisa menjamin tercapainya keadilan. Harus ada
sesuatu yang diakui bersama sebagai alat untuk mencapai keadilan. Oleh karena itu, kita
mengenal apa yang disebut hukum. Jadi pada dasarnya hukum merupakan norma-
norma yang mengatur kehidupan masyarakat dalam rangka mencapai keadilan.

Untuk menjamin terciptanya keadilan, tidak cukup dengan adanya hukum
semata, yaitu hukum tertulis yang diakui oleh seluruh warga negara. Ada dua sifat
hukum yang harus dipenuhi, baik secara formal maupun material. Formal dalam arti
bahwa hukum berlaku umum, semua orang harus diperlakukan sama dihadapan hukum.
Materil mengacu pada isi hukum yang oleh rakyat dianggap layak.

Untuk memenuhi sifat pertama hukum membutuhkan perangkat yang kuat dan
independen. Artinya, orang-orang yang mendapat kepercayaan menegakkan keadilan,
harus mempunyai wewenang dan otonomi untuk tidak membedakan satu warga negara

101 | DASAR DASAR FILSAFAT



An Fauzia Rozani Syafei

dengan warga negara lainnya. Adapun untuk masalah sifat kedua, hukum harus
menyediakan rinciannya secara baik.

Selain membutuhkan dan mempergunakan hukum, ada beberapa hal yang
dibutuhkan untuk menegakkan keadilan, yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan
moral. Salah satunya kejujuran, suatu kata yang sangat penting dalam menegakkan
keadilan. Kejujuran bukan pada orang lain saja tetapi yang lebih penting adalah jujur
pada diri sendiri.

Selain kejujuran, masalah lain adalah penerimaan kembali seseorang yang secara
hukum pernah dinyatakan bersalah. Seringkali masyarakat tidak dapat memperlakukan
mereka secara adil. Untuk itu, tampaknya perlu ditekankan kewajiban untuk
memberikan kesempatan kepada sesama warga untuk diperlakukan secara terhormat.

5. Keadilan Sosial di masa Feodalisme

Pada masa feodalisme, keadilan sosial belum dipersoalkan, karena pada zaman
ini ketidaksamaan hak para raja dan kaum bangsawan dengan masyarakat biasa
dianggap sesuatu yang wajar. Pembagian golongan seperti itu diterima sebagai hal yang
wajar dan tidak dipersoalkan sama sekali. Jadi keadilan hanya muncul dalam bentuk
individual. Susunan sosial masyarakat adalah sesuatu yang tinggal diterima, yang tidak
boleh bahkan tidak dapat diubah.

6. Industrialisasi dan Kapitalisme

Keadilan merupakan suatu masalah struktural. Kemiskinan bukan sesuatu yang
harus diterima, yaitu kesadaran bahwa hubungan antar golongan dalam masyarakat
ditentukan oleh mereka yang menjalankan produksi.

Cara produksi kapitalis mempunyai efek yang mendalam pada masyarakat
sehingga terciptalah suatu kelas manusia yang baru, yaitu kelas buruh industri. Buruh
terpaksa menerima syarat-syarat kerja yang ditentukan oleh kepentingan ekonomis
perusahaan untuk mendapatkan keuntungan sebesar mungkin. Hal ini kemudian
menciptakan maslah sosial, yaitu masalah kaum buruh.

Berhadapan dengan situasi kaum buruh pada zaman kapitalisme purba itu, resep-
resep lama untuk menolong orang-orang miskin tidak efektif lagi, karena yang
dibutuhkan oleh kaum buruh bukanlah belas kasihan tetapi penghapusan ketidak-adilan.
Hal ini lama kelamaan menumbuhkan kesadaran bahwa upah yang terlalu rendah
adalah pelanggaran terhadap keadilan. Upah yang terlalu rendah menandakan tidak
diperolehnya oleh para buruh bagian-bagian yang wajar dari nilai-nilai yang
diciptakannya dalam pekerjaannya. Ketidakadilan ini dirasionalisasikan oleh para
majikan berdasarkan suatu kontrak yang bebas dan oleh karena itu dianggap adil,
padahal buruh tidak mempunyai pilihan lain karena harus hidup. Lama kelamaan
timbul kesadaran bahwa kemiskinan sekelompok orang itu bukan masalah nasib atau
masalah alamiah saja, melainkan masalah ketidak-adilan. Kaum buruh itu miskin
karena mereka diperlakukan dengan tidak adil.

Timbulnya kelas buruh dan majikan karena hak milik pribadi tidak terbatas atas
alat-alat produksi, dan inilah yang menyebabkan situasi persaingan. Masalah struktural
terutama dalam negara industri ialah masalah hak milik pribadi. Menurut Karl Marx,
hak milik pribadi atas alat-alat produksi harus dihapuskan, yang seharusnya
memilikinya adalah kaum buruh itu sendiri dan karena hak milik itu adalah kepentingan
vital kelas kapitalis, maka mereka tidak akan melepaskannya. Hal ini menyebabkan
terjadinya revolusi kaum buruh untuk mengakhiri penghisapan atas diri mereka.
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Jawablah pertanyaan berikut :
1. Seberapa pentingkah filsafat sosial bagi seorang mahasiswa sastra
?
2. Apa kaitan filsafat sosial dengan dunia bahasa dan sastra ?
—) 3. Mengapa mahasiswa sastra juga perlu memahami masalah
hukum dan keadilan ?
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BAB X
FILSAFAT BAHASA

A. PENGERTIAN FILSAFAT BAHASA

Filsafat bahasa sebagai salah satu cabang filsafat mulai dikenal dan berkembang
pada abad XX, ketika para filsuf mulai sadar bahwa terdapat banyak masalah dan
konsep filsafat baru dapat dijelaskan melalui analisis bahasa, karena bahasa merupakan
sarana yang penting dalam filsafat. Berbeda dengan cabang-cabang filsafat lainnya,
filsafat bahasa merupakan bidang yang kompleks dan sulit ditentukan pengertiannya.
Namun demikian, berdasarkan pengamatan terhadap perkembangan sejarah filsafat
bahasa, maka pengertian filsafat bahasa ini dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu,
pertama;, filsafat bahasa adalah sarana analisis para filsuf dalam memecahkan,
memahami dan menjelaskan konsep-konsep dan problema-problema filsafat. Karena
melalui analisis bahasa berbagai macam pertanyaan filosofis seperti “kebenaran’,
“keadilan”, “kewajiban” atau “kebaikan” serta pertanyaan-pertanyaan fundamental
lainnya dapat dijelaskan dan diuraikan melalui analisis penggunaan ungkapan-ungkapan
bahasa. Tradisi ini disebut oleh para ahli filsafat dengan Filsafat Analitik atau Filsafat
Analitika Bahasa.

Istilah ini memang baru dikenal dan berkembang pada abad XX, namun para
filsuf sudah menggunakan analitika bahasa ini sejak zaman Yunani. Socrates misalnya,
telah menggunakan metode analitika bahasa dalam berdebat dengan kaum Sofis yang
dikenal dengan metode dialektis-kritis. Kemudian, Thomas Aquinas melalui analisi
bahasa analogi dan metafor untuk menjelaskan konsep-konsep filosofisnya. Rene
Descartes juga menggunakan analisis bahasa melalui penggunaan ungkapan-ungkapan
bahasa.

Pengertian kedua adalah: filsafat bahasa membahas, menganalisis dan mencari
hakikat dari objek material filsafat tersebut. Filsafat bahasa dalam pengertian kedua ini
memandang bahasa sebagai objek material filsafat, sehingga filsafat bahasa membahas
hakikat bahasa itu sendiri.

Perkembangan filsafat bahasa yang menggali hakikat bahasa selain sebagai
sarana komunikasi pada hakikatnya merupakan suatu sistem tanda. Tokoh yang sangat
populer yang mengembangkan pemikiran filosofis ini adalah Ferdinand de Saussure.
Menurutnya, terdapat hubungan antara tanda dengan objek tanda tersebut, yang disebut
signifiant dan signifie. Bahasa sebagai suatu sistem tanda tersebut pada suatu saat
menurut Saussure berada pada suatu wilayah ilmu tanda secara umum, karena bahasa
adalah hanya salah satu saja dari banyak sistem tanda dalam kehidupan manusia.
Dalam hubungan inilah kemudian berkembang ilmu tanda yang diikenal dengan
semiologi dengan tokohnya Roland Barthes. Berbeda dengan paradigma tersebut,
Charles Sanders Peirce mengembangkan ilmu tanda yang dikenal dengan semiotika.
Peirce mendasarkan filsafat semiotikanya berdasarkan pada filsafat logika dan
pragmatisme. Akar filsafat bahasa inilah yang menumbuhkan ilmu semiotika, meskipun
terdapat dua istilah namun objek material ilmu tersebut memiliki kesamaan.

‘ Ferdinand de Saussure Roland Barthes Charles Sanders Peirce
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B. KEDUDUKAN BAHASA DALAM FILSAFAT

Bahasa pada hakikatnya merupakan suatu sistem simbol yang tidak hanya
merupakan urutan bunyi-bunyi secara empiris, melainkan memiliki makna yang sifatnya
non empiris. Dengan demikian bahasa adalah sistem simbol yang memiliki makna,
merupakan alat komunikasi manusia, penuangan emosi manusia serta merupakan
sarana pengejewantahan pikiran manusia dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam
mencari hakikat kebenaran dalam hidupnya.

Filsafat sebagai suatu aktifitas manusia yang berpangkal pada akal pikiran
manusia untuk menemukan kearifan dalam hidupnya, terutama dalam mencari dan
menemukan hakikat realitas dari segala sesuatu, memiliki hubungan yang sangat erat
dengan bahasa terutamabidang semantik. Hal ini dapat dipahami karena dunia fakta dan
realitas yang menjadi objek aktifitas filsafat adalah dunia simbolik yang terwakili oleh
bahasa. Sebagaimana dikemukakan oleh Bertrand Russel bahwa bahasa memiliki
kesesuaian dengan struktur realiotas dan fakta, dan lebih dipertegas oleh Wittgenstein
bahwa bahasa merupakan gambaran realitas. Oleh karena itu untuk dapat
mengungkapkan struktur realitas diperlukan suatu sistem simbol yang memenuhi syarat
logis sehingga satuan-satuan dalam ungkapan bahasa itu terwujud dalam proposisi-
proposisi. Sehubungan dengan masalah tersebut dalam kenyataannya bahasa sehari-hari
memiliki sejumlah kelemahan dalam hubungannya dengan ungkapan-ungkapan dalam
aktifitas berfilsafat. Kelemahan-kelemahan tersebut antara lain karena adanya: kesamarn
(vagueness), tidak eksplisit (inexplicitness), ketaksaan (ambiguity), ketergantungan pada
konteks (context dependence), dan menyesatkan (misleadingness).

Bahasa memiliki sifat vagueness karena makna yang terkandung dalam suatu
ungkapan pada dasarnya hanya mewakili realitas yang diacunya. Penjelasan secara
verbal tentang aneka warna bunga mawar, tidak akan setepat dan sejelas pengamatan
secara langsung tentang aneka bunga mawar tersebut. Ambiguity berkaitan dengan ciri
ketaksaan makna dari suatu bentuk kebahasan. Kata bunga misalnya, dapat berkaitan
dengan “bunga mawar, bunga dahlia, bunga kenanga”, dan lain sebagainya. Kata
“orang tua” dapat berarti “ibu bapak” ataupun orang yang memang sudah tua.
Kesamaan dan ketaksaan bahasa tersebut sebenarnya disamping merupakan kelemahan
bahasa untuk aktifitas filsafat juga sebaliknya sebenarnya justru kelebihan bahasa
manusia yaitu bersifat “multifungsi” yaitu selain berfungsi simbolik, bahasa juga
memiliki fungsi “emotif” dan “afektif”. Selain itu adanya sinonimi, hiponimi maupun
polisemi juga menjadi faktor kesamaran dan ketaksaan makna.

Akibat lebih lanjut adanya kekaburan dan ketaksaan makna adalah terjadinya
inexplicitness, sehingga bahasa seringkali tidak mampu mengungkapkan secara eksak,
tepat dan menyeluruh mewujudkan gagasan yang direpresentasikannya. Selain itu
pemakaiannya sehingga mengalami context-dependent. Dari adanya sejumlah
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kekurangan tersebut tidak mengherankan apabila paparan lewat bahasa sering
mengandung misleadingness sehubungan keberadaannya dalam komunikasi.

Berbagai kelemahan dan kekurangan bahasa dalam proses pengungkapan konsep-
konsep filosofis, sehingga perlu diberikan suatu penjelasan khusus agar ungkapan-
ungkapan atau kata-kata yang digunakan dalam menjelaskan realitas tidak terjadi
misleadingness. Namun demikian, keberadaan bahasa sebagai sesuatu yang khas milik
manusia tidak hanya merupakan simbol belaka, melainkan merupakan media
pengembang pikiran manusia terutama dalam mengungkapkan realitas segala sesuatu.
Dalam pengertian yang demikian inilah bahasa menunjukkan fungsi vitalnya dalam
aktifitas manusia, yaitu berfilsafat. Bahasa sebagai media pengembang refleksi filosofis
tersebut sudah ada sejak zaman Yunani kuno. Hakikat manusia yang dilukiskan sebagai
animal rationale, dalam bahasa Yunani disebut logon ekhoon yang bermaksan ‘dilengkapi
akal budi’. Demikian juga dengan istilah ‘/ogos’ mengandung makna ‘isyarat’,
‘perbuatan’, ‘inti sesuatu’, ‘cerita’, ‘kata maupun susunan kata’, yang pada akhirnya
dirumuskan sebagai kegiatan menyatakan sesuatu yang didukung oleh sejumlah
komponen dimana masing-masing komponennya memiliki hubungan satu sama lain
dengan menggunakan kata-kata. Berdasarkan kenyataan fungsi bahasa tersebut, maka
hubungan bahsa dengan filsafat adalah sangat erat dan tidak dapat dipisahkan, terutama
dalam cabang filsafat metafisika, logika dan epistemologi. Masing-masing hubungan
tersebut memiliki fungsi dan cirinya masing-masing.

C. RUANG LINGKUP FILSAFAT BAHASA

Filsafat bahasa merupakan cabang filsafat khusus yang memiliki objek material
bahasa. Berbeda dengan cabang-cabang serta bidang filsafat lainnya, filsafat bahasa
dalam perkembangannya tidak mempunyai prinsip-prinsip yang jelas dan terdefinisikan
dengan baik. Hal ini disebabkan karena penganut filsafat bahasa atau tokoh-tokoh
filsafat bahasa masing-masing mempunyai perhatian dan caranya sendiri-sendiri,
meskipun juga terdapat persamaan di antara mereka, yaitu sama-sama menaruh
perhatian terhadap bahasa baik sebagai objek material maupun berfungsinya bahasa
dalam kegiatan filsafat. Berdasarkan hal tersebut maka pembahasan filsafat bahasa
meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Sebagai “conceptual analysis” atau alat untuk menganalisis konsep-konsep. Oleh
karena itu salah satu bidang filsafat bahasa adalah untuk memberikan analisis yang
adekuat tentang konsep-konsep dasar dan hal ini dilakukan melalui analisis bahsa.
Meskipun sebenarnya seorang filsuf dapat menggunakan analisisnya untuk setiap
konsep dasar yang berkenaan dengan bahasa tetapi dalam kenyataannya
kecenderungan yang ada adalah untuk memusatkan perhatian pada konsep-konsep
semantis. Hal ini disebabkan karena suatu kata tertentu akan mempunyai arti atau
makna tertentu dan nampak sedemikian rupa sehingga menimbulkan refleksi filosofis,
yang disebut sebagai bahasa memiliki aksentuasi pada filsafat analitik. Oleh karena itu
lingkup filsafat bahasa yang utama membahas filsafat analitik, baik menyangkut
perkembangan maupun konsep-konsep dari para tokohnya.

2. Berkenaan dengan penggunaan dan fungsi bahasa, yaitu pembahasan tentang bahasa
dalam hubungannya dengan penggunaan bagi tindakan manusia.

3. Berkenaan dengan teori makna dan dimensi-dimensi makna. Pembahasan tentang
lingkup inilah yang membuat filsafat bahasa memiliki keterkaitan erat dengan
linguistik yaitu bidang semantik.

4. Membahas hakikat bahasa sebagai objek material filsafat, bahkan lingkup
pembahasan ini telah lama ditekuni oleh para filsuf, diantaranya hakikat bahasa
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sebagai substansi dan bentuk. Demikian juga hubungan bahasa dengan pikiran,
kebudayaan, komunikasi manusia dan bidang-bidang lainnya yang prinsipnya
berkenaan dengan pembahasan bahasa sampai hakikatnya yang terdalam.

D. FILSAFAT SEBAGAI ANALISIS BAHASA

Bahasa adalah alat yang paling utama bagi seorang filsuf serta merupakan media
untuk analisis dan refleksi. Oleh karena itu bahasa sangat sensitif terhadap kekaburan
serta kelemahan-kelemahan lainnya. Hal inilah yang menyebabkan banyak filsuf yang
menaruh perhatian untuk menyempurnakannya, terutama dengan timbulnya aliran
filsafat analitika bahasa ynag memandang bahwa problema-problema filosofis akan
menjadi terjelaskan jika menggunakan analisis terminologi gramatika. Bahkan kalangan
filsuf analitika bahasa menyadari bahwa banyak ungkapan ungkapan filsafat yang sama
sekali tidak menjelaskan apa-apa.

Berdasarkan hal tersebut, maka banyak kalangan filsuf dari filsafat analitika
bahasa menyatakan bahwa tugas utama filsafat adalah menganalisis konsep-konsep.
Sebagaimana kita ketahui, banyak filsuf yang mengemukakan konsep melalui analisis
bahasa, seperti ‘apakah keadilan itu’, ‘apakah yang dimaksud dengan kebaikan’ dan ‘apakah
yang dimaksud dengan kebenaran’ dan sebagainya. Kegiatan semacam itu merupakan suatu
permulaan dari usaha filsafat untuk mendapatkan kebenaran hakiki tentang hal tersebut.
Namun demikian, kegiatan tersebut belum maksimal karena tidak didukung dengan
pengamatan dan pembuktian yang menggunakan analisis bahasa yang memenuhi syarat-
syarat logis. Karena perlu dilakukan kegiatan menyelidiki, menganalisis dan membuat
eksplisit kebenarannya. Kesemua kegiatan tersebut perlu melibatkan analisis bahasa
dalam memformulasikan masalah sebab akibat, kebenaran, pengetahuan ataupun
kewajiban mral yang mengikat suatu persoalan yang sedang dikaji secara filosofis
tersebut.

Problem yang muncul berkaitan dengan filsafat sebagai analisis konsep-konsep
yaitu kekurangan dan keterbatasan bahasa sebagaimana dihadapi oleh disiplin ilmu-ilmu
lainnya. Konsep-konsep filsafat senantiasa diartikulasikan secara verbal sehingga bahasa
memiliki peranan yang netral. Dalam pengertian in1 bahasa merupakan laboratorium
filsafat untuk menguji dan menjelaskan konsep-konsep dan problema-problema filosofis,
bahka untuk menentukan kebenaran pemikiran tersebut.

Kedudukan filsafat sebagai analisi konsep-konsep dan mengingat peranan bahasa
yang bersifat sentral dalam mengungkapkan secara verbal pandangan-pandangan dan
pemikiran filosofis maka timbullah suatu masalah yaitu keterbatasan bahasa sehari-hari
yang dalam masalah tertentu tidak mampu mengungkapkan konsep filosofis.
Menanggapi peranan bahasa sehari-hari dalam kegiatan filsafat terdapat dua sudut
pandang yang berbeda seperti berikut:

1. Kelompok yang beranggapan bahwa sebenarnya bahasa biasa atau bahasa sehari-hari
telah cukup untuk menyampaikan maksud dari konsep-konsep filsafat tersebut.
Namun demikian, harus diakui bahwa untuk mengatasi kelemahan-kelemahan dan
kekurangan-kekurangan bahasa sehari-hari, untuk menjelaskan maksud dari konsep
filsafat tersebut harus diberikan suatu pengertian khusus atau harus memberikan suatu
penjelasan terhadap hal yang tidak biasa yang ada dalam konsep-konsep tersebut.
Tetapi ternyata hal ini pun tidaklah mudah, ada banyak kekacauan makna yang
terjadi ketika bahasa sehari-hari tersebut dipakai untuk menjelaskan konsep-konsep
filosofis tersebut.

2. Kelompok kedua menganggap bahwa bahasa sehari-hari tidak cukup untuk
mengungkapkan masalah-masalah dan konsep-konsep filsafat. Masalah-masalah
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filsafati itu justru timbul karena bahasa biasa itu tidak cukup untuk tujuan analisis
filosofis karena keterbatasannya. Oleh karena itu perlu diwujudkan suatu bahasa yang
sarat dengan logika sehingga ungkapan-ungkapan bahasa dalam filsafat kebenarannya
dapat dipertanggung-jawabkan. Tugas filsafatlah yang membangun dan
mengembangkan bahasa yang nantinya dapat mengatasi kelemahan yang ada pada
bahasa sehari-hari itu. Dengan suatu kerangka bahasa yang sedemikian itu kita dapat
memahami dan mengerti tentang hakikat fakta-fakta atau kenyataan-kenyataan dunia.

E. FILSAFAT BAHASA DAN SEMIOTIKA

Dalam filsafat bahasa selain membahas hakikat bahasa sebagai suatu sistem
tanda juga mengkaji tentang bagaimana hakikat bahasa sebagai suatu ungkapan
kehidupan manusia. Filsuf George Edward Moore berpendapat bahwa banyak kalangan
filsuf mengalami kekacauan dalam berfilsafat, oleh karena kekacauan dalam
penggunaan ungkapan-ungkapan bahasa. Ungkapan bahasa dalam pengertian ini bukan
sekedar bahasa sebagai sistem tanda, melainkan bahasa sebagai suatu ungkapan dalam
kehidupan manusia. Moore melakukan kritik terhadap para filsuf idealisme, misalnya
dalam bidang etika. Pemikiran yang revolusioner dari Moore ini membuka cakrawala
baru dalam pemikiran filsafat bahasa yang dalam filsafat kontemporer disebut sebagai
aliran filsafat analitika bahasa.

Filsuf analitis selain melakukan kritik terhadap pemikiran etika juga
mengembangkan tentang metode ilmu pengetahuan melalui analitika bahasa.
Wittgenstein beranggapan bahwa hakikat bahasa adalah gambaran realitas dunia
empiris. Sehingga konsekuensinya struktur logis realitas bahasa adalah sepadan dengan
struktur logis realitas dunia empiris. Oleh karena itu hakikat bahasa tidak hanya
merupakan suatu sistem tanda melainkan secara ontologis menggambarkan realitas
dunia empiris. Dasar-dasar pemikiran inilah yang membuka cakrawala baru, bahwa
hakikat bahasa adalah merupakan dasar paradigmatik tentang metodologi dalam ilmu
pengetahuan. Prinsip metodis yang dikembangkan Wittgenstein dalam aliran Atomisme
Logis ini, dikembangkan lebih lanjut oleh kelompok aliran positivisme logis, dan aliran
inilah yang mengembangkan bahasa sebagai metode dalam ilmu pengetahuan yang
dikenal sebagai metode kuantitatif.

George Edward Moore Wittgenstein Charles Morris

‘ i A

Berdasarkan hal diatas, maka semiotika merupakan sub kajian filsafat bahasa
yang lebih menekankan pada kajian tanda. Dua tokoh filsuf bahasa, Saussure dan
Peirce, yang mengembangkan semiotika pada awalnya mendasaskan filsafatnya pada
hakikat bahasa. Saussure mengembangkan pemikirannya berdasarkan strukturalisme
dan kemudian berkembang ke arah prinsip-prinsip dasar linguistik umum. Sementara,
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Peirce mendasarkan semiotika pada logika, pragmatik, dan linguistik, sehingga konsep
Peirce lebih menekankan pada pengembangan semiotika komunikasi. Akhirnya setelah
semiotika berkembang, akan membangun suatu bidang ilmu tersendiri yang disebut
bidang semiotika. Namun demikian, perlu dipahami bahwa sampai sekarang ilmu
semiotika masih enggan berkembang secara terpisah dari filsafat bahasa. Semiotika lebih
merupakan suatu sistem epistemologis dalam pendekatan bidang ilmu tertentu seperti
sastra dan komunikasi.

Semiotika adalah ilmu tanda yaitu metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-
tanda adalah seperangkat yang kita pakai dalam upaya mencari jalan di dunia ini, di
tengah-tengah manusia dan bersama manusia. Tanda terdapat dimana-mana, kata
adalah tanda, begitu juga gerak isyarat, lampu lalu lintas, bendera, dan sebagainya.
Tanda dalam pengertian ini bukanlah hanya sekedar harfiah melainkan lebih luas,
seperti struktur karya sastra, struktur film, bangunan, nyanyian dan segala sesuatu dapat
dianggap sebagai tanda dalam kehidupan manusia. Jika diterapkan pada tanda-tanda
bahasa maka huruf, kata, frasa, klausa dan kalimat tidak pernah memiliki arti pada
dirinya sendiri. Tanda-tanda itu hanya mengemban arti (significant) dalam hubungannya
dengan pembacanya. Pembaca itulah yang menghubungkan tanda dengan apa yang
ditandakannya (signifie) sesuai dengan konvensi dalam sistem bahasa yang bersangkutan.
Dalam penelitian sastra misalnya sering diperhatikan hubungan antara tanda-tanda
(strukturalisme) dan hubungan tanda dengan apa yang ditandakannya (semantik).
Sebuah teks apakah itu surat cinta, makalah, iklan, cerpen, puisi, pidato presiden, poster
politik, komik, kartun serta ungkapan bahasa lainnya yang merupakan suatu tanda,
dapat dilihat dalam suatu aktivitas penanda yaitu suatu proses signifikansi yang
menggunakan tanda yang menghubungkan objek dengan interpretasi.

Semiotika pada prinsipnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan
(humanity) dan memaknai segala sesuatunya. Memaknai atau fo signify dalam hal ini
tidak dapat dicampur adukkan dengan mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai
berarti bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi, tetapi juga mengkonstitusi
sistem terstruktur dari tanda. Suatu tanda menandakan sesuatu selain dirinya sendiri,
dan makna (meaning) adalah hubungan antara suatu objek atau idea dengan suatu tanda.
Konsep dasar ini mengikat bersama seperangkat teori yang amat luas yang berurusan
dengan simbol, bahasa, wacana, dan bentuk-bentuk nonverbal. Secara umum, studi
tentang tanda merujuk kepada semiotika.

Dengan tanda-tanda kita mencoba mencari keteraturan di tengah-tengah dunia
yang beragam, agar setidaknya kita dapat memiliki pegangan. Apa yang dikerjakan
semiotika adalah memberikan kejelasan kepada manusia untuk menguraikan aturan-
aturan dalam suatu kehidupan dan membawa manusia pada suatu kesadaran dalam
kehidupan ini. Hal ini sejalan dengan pemikiran Wittgenstein, yang mengembangkan
teori “language games”’, bahwa dalam kehidupan itu terdapat berbagai macam konteks
kehidupan, yang masing-masing kehidupan tersebut memiliki aturannya sendiri-sendiri
(rule of the game), dan aturan itu terkandung dalam ungkapan bahasa dalam kehidupan.
Jadi semiotika adalah suatu disiplin ilmu yang menyelidiki semua bentuk komunikasi
dengan menggunakan tanda (sign) dan berdasarkan pada sign system (code). Semiotika
juga merupakan disiplin 1lmu yang mengkaji dan menganalisis bagaimana tanda-tanda
dalam kehidupan manusia itu atau bagaimana sistem penandaan itu berfungsi. Bagi
Peirce, semiotika mengkaji hubungan di antara tanda, objek dan makna, sementara
Charles Moris menyebutnya sebagai suatu proses tanda ketika sesuatu merupakan tanda
bagi beberapa organisme.

Berdasarkan tingkatan hubungan semiotika, terdapat tiga tingkatan semiotika
yaitu syntactic level (tingkatan sintaktik), semantic level (tingkatan semantik) dan
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pragmatic level (tingkatan pragmatik). Dari lingkup pembahasannya semiotika terbagi
atas semiotika murni, semiotika deskriptif, dan semiotika terapan. Semiotika murni
membahas tentang dasar filosofis semiotika, berkaitan dengan metabahasa dalam arti
hakikat bahasa secara universal. Sementara semiotika deskriptif membahas tentang
semiotika sesuatu seperti sistem tanda tertentu atau bahasa tertentu secara deskriptif.
Sedangkan semiotika terapan membahas tentang penerapan semiotika pada bidang atau
konteks tertentu, misalnya dalam kaitannya denga sistem tanda sosial, sastra,
komunikasi, periklanan dan sebagainya.

Perkembangan semiotika diilhami oleh dua orang filsuf bahasa, Saussure dan
Peirce. Bagi Saussure bahasa adalah suatu sistem tanda diantara sistem tanda lainnya di
dalam kehidupan manusia. Sehingga mendorong Saussure untuk merancang konsep
yang sangat canggih tentang ilmu bahasa beserta aspek terapannya. Oleh karena itu
konsep Saussure tentang hakikat bahasa merupakan paradigma bagi sistem linguistik
modern, sehingga harus ada satu teori tentang tanda yang mencakup semua sistem yang
ada dalam kehidupan manusia, yaitu semiologi. Sedangkan, semiotika Peirce diwarnai
oleh filsafat pragmatisme dan logika, sehingga konsep semiotikanya dilandasi oleh
dasar-dasar logika dan aspek pragmatis. Menurut Peirce, semiotika didasarkan pada
logika, karena logika mempelajari bagaimana orang bernalar, sedangkan penalaran
menurut Peirce dilakukan melalui tanda-tanda. Tanda-tanda memungkinkan kita
berpikir, berhubungan dengan orang lain dan memberi makna pada apa yang
ditampilkan oleh alam semesta. Kita mempunyai kemungkinan yang luas dalam
keanekaragaman tanda-tanda, dan diantaranya tanda-tanda linguistik merupakan
kategori yang penting, tetapi bukan satu-satunya kategori. Dengan mengembangkan
semiotika, Peirce memusatkan perhatian pada berfungsinya tanda pada umumnya. Ia
memberi tempat yang penting pada linguistik, namun bukan satu-satunya. Hal yang
berlaku bagi tanda pada umumnya berlaku pula bagi tanda linguistik, tapi sebaliknya.

Menurut Peirce, tanda-tanda berkaitan dengan objek-objek yang menyerupainya,
keberadaannya memiliki hubungan sebab akibat dengan tanda-tanda atau karena ikatan
konvensional dengan tanda-tanda tersebut. Dengan demikian, Peirce telah menciptakan
teori umum untuk tanda-tanda. Konsep Peirce banyak digunakan dalam penelitian
estetika dan analisis tekstual, bahkan dapat juga dikembangkan pada penelitian bidang
teater, musik, iklan, kebudayaan, arsitektur dan lain sebagainya.

F. HERMENEUTIKA

Bahasa tidaklah mungkin dibatasi melalui formulasi logika yang ketat
sebagaimana dilakukan oleh atomisme logis dan positivisme logis. Wittgenstein
menyadari kelemahan mendasar pada atomisme logis, sehingga pada konsepnya yang
kedua ia justru mengemukakan hal yang bertolak belakang, yaitu bahasa biasa adalah
yang paling fundamental dalam filsafat. Munculnya pemikiran filsafat bahasa biasa
membuka cakrawala baru dalam dunia filsafat di Eropa, dan filsuf bahasa biasa lainnya
justru menekankan pada aspek pragmatik dari bahasa, yaitu makna bahasa dalam
penggunaannya dalam kehidupan manusia. Keadaan ini membawa pemikiran filsafat
untuk mengkaji ulang hakikat makna hidup manusia.

Problema ini mendorong para filsuf Jerman dan Perancis untuk mengembangkan
pemikiran filsafatnya dengan mendasarkan bahasa dalam proses hermeneutika. Objek
material filsuf hermeneutik sebenarnya sama dengan filsuf bahasa biasa. Filsuf
hermeneutik menawarkan suatu cara lain untuk melihat hakikat bahasa, yaitu dengan
memahami kenyataan dan cara kenyataan tampil pada kita. Dalam pengertian ini maka
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fungsi esensial bahasa yang bekerja adalah fungsi transformatifnya. Melalui bahasa kita
mentransformasikan dunia dan melalui bahasa pula dunia mentransformasikan kita.

Jadi dalam pengertian ini filsuf hermeneutik justru melihat fungsi esensial bahasa
dalam kehidupan manusia. Bahasa tidak hanya dipahami sebagai struktur dan
maknaserta penggunaannya dalam kehidupan tetapi bahasalah yang berfungsi
melukiskan seluruh realitas hidup manusia. Berkaitan dengan upaya penelusuran ke
arah realitas makna kehidupan melalui ungkapan bahasa itulah, maka para filsuf
hermeneutik hadir dengan berbagai macam konsepnya (Schleiermacher, Dilthey,
Heidegger, Gadamer, Habermas, Ricoeur, Derrida). Perkembangan filsafat bahasa ke
arah hermeneutika ini memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap perkembangan
metode penelitian kualitatif terutama dengan metode hermeneutika, yang banyak
dikembangkan dalam bidang ilmu terutama ilmu sosial dan humaniora.

Schleiermacher Dilthey Heidegger Gadamer

Habermas

G. PERANAN BAHASA DALAM FILSAFAT POSTMODERNISME

Era postmodern membawa manusia untuk mengkaji kembali harkat dan
martabat manusia. Manusia tidak lagi dipandang sebagai pusat pemikiran yang dalam
kenyataannya mengakibatkan manusia terkuasai oleh sains dan teknologi, dimana
wibawa idealisme moral dan religius menjadi semakin populer.

Tradisi modernisme secara linguistik membangun suatu narasi besar yaitu
totalitarian dalam arti hanya ada satu prinsip saja yang mendasari dan membangun
realitas ini. Manusia tidak dipahami sebagai makhluk yang bersifat total tetapi bersifat
parsial. Oleh karena itu manusia haruslah dipahami dalam realitas keanekaragamannya.
Dalam keadaan yang demikian inilah maka hadirlah para filsuf untuk melakukan suatu
dekonstruksi terhadap paradigma modernisme tersebut, yaitu melakukan suatu
pembongkaran, dan menyusun kembali dalam suatu konstruksi baru, akan tetapi bukan
melakukan penghapusan.

Istilah dekonstruksi pada mulanya sudah digunakan oleh Heidegger yang
mengatakan bahwa suatu konstruksi dalam filsafat itu dengan sendirinya harus disertai
dengan destruksi. Pemikiran inilah yang kemudian diangkat oleh Derrida dan Lyotard
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untuk dikembangkan melalui postmodernisme. Konsep dekonstruksi Derrida juga
diilhami oleh pemikiran struktur bahasa Ferdinad de Saussure yang kemudian
berkembang menjadi ilmu bahasa modern. Dekonstruksi poststrukturalisme Derrida
mengemukakan suatu konsep pembongkaran kesatuan alamiah modernisme antara
konsep (signifie) sebagai penanda dan aspek lahiriah (signifier) sebagai petanda dari
bahasa, di dalam menerima realitas dan hal ini terdapat dfalam konsep struktur bahasa
Saussure.m Dalam bidang sastra, dekonstruksi ini sebagai suatu metode untuk
memahami teks. Selain itu dekonstruksi Derrida juga dimaksudkan sebagai suatu cara
untuk memberikan penjelasan pada suatu teks. Oleh karena itu, dekonstruksi
dikembangkan berdasarkan paradigma bahasa yang oleh Derrida didasarkan pada
konsep Saussure.

Suatu hal yang khas dalam pembacaan dekonstruktif atas teks-teks filosofis
adalah bahwa unsur-unsur yang dilacaknya bukanlah pertama-tama inkonsistensi
logisnya, argumen-argumen lemahnya ataupun premis-premisnya yang tidak
meyakinkan, melainkan unsur-unsur yang menjadikan sebuah teks itu filosofis. Dalam
konteks itu, yang pertama dilihat adalah bahwa filsafat itu adalah sebagai suatu tulisan,
hal ini sesuai dengan filsafat Derrida yang mengatakan bahwa tulisan itu adalah yang
pertama-tama dan bukannya bahasa lisan, yang dikatakanya bahwa makna itu seakan-
akan datang dari tulisan. Maka filsafat pada hakikatnya tidak pernah merupakan suatu
ungkapan langsung. Disitu pemikiran-pemikiran senantiasa mewujudkan suatu sistem
tanda yang memiliki karakteristik material, baik merupakan suatu substansi grafik
maupun fonik. Sebenarnya tanda-tanda yang digunakan itu telah digunakan juga dalam
berbagai konteks lain, sehingga sebagi tulisan mak filsafat senantiasa bersifat tekstual.
Maksudnya, satuan makna primernya bukanlah kata maupun kalimat, melainkan
kumpulan kalimat-kalimat, sebuah teks, yang pada gilirannya ditentukan pula
maknanya oleh keterikatannya dengan teks-teks lainnya.

Jawablah pertanyaan berikut :

1. Mengapa kita harus mempelajari filsafat bahasa ?

2. Apa dampaknya bagi mahasiswa sastra jika tidak memahami
filsafat bahasa ?

A 3. Perlukah mahasiswa sastra mengenal semiotika dan hermeneutika
?
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